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ABSTRAK 
 
SA’BANI. K 1205004. PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 
DI SMP NEGERI 3 SALATIGA. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009. 
 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menjelaskan: (1) 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara; (2) kendala-kendala yang 
dihadapi oleh guru dan siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara; dan (3) 
usaha-usaha yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk mengatasi kendala-
kendala dalam pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Peneliti mencatat, 
menganalisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Sumber data penelitian ini berupa 
hasil wawancara, observasi dan arsip tertulis. Informan terdiri dari guru, kepala 
sekolah dan siswa. Uji validitas data dilakukan dengan menggunakan triangulasi 
sumber, triangulasi metode, dan review informan. Analisis data dilakukan dengan 
model analisis interaktif. 
Berdasarkan analisis penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
(1) pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga 
pada dasarnya dapat berlangsung dan berhasil dengan baik. Hal ini ditandai 
dengan: a) persiapan yang cukup; b) strategi dan metode pembelajaran yang 
menarik dan variatif; c) penggunaan media ajar sesuai kebutuhan; d) pemilihan 
materi ajar yang baik; e) interaksi yang baik antara guru dengan siswa ataupun 
siswa dengan siswa; f) penilaian yang baik; dan g) hasil pembelajaran yang 
memuaskan. (2) Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara yaitu: a) siswa kurang percaya diri; b) siswa kurang 
antusias; c) jumlah siswa terlalu banyak; d) siswa masih menggunakan metode 
hapalan; e) siswa berasal dari ekonomi menengah ke bawah; dan f) fasilitas di 
laboratorium kurang lengkap. Kendala yang dihadapi siswa yaitu: a) sering 
kehabisan ide; b) takut, malu, dan kurang percaya diri; c) kurang mendapat 
perhatian teman; d) jumlah siswa sangat banyak sehingga waktu untuk presentasi 
terbatas; e) belum mampu berbicara dadakan; dan f) masih sering menggunakan 
bahasa Jawa. (3) Usaha-usaha yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kendala-
kendala dalam pembelajaran keterampilan berbicara tersebut yaitu: a) memotivasi 
siswa; b) menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang menarik; c) 
efektivitas waktu; d) mengajarkan cara belajar yang baik kepada siswa; e) 
mengoptimalkan perpustakaan; dan f) memaksimalkan fasilitas yang ada. Usaha-
usaha yang dilakukan siswa yaitu: a) persiapan sebelum praktik berbicara; b) 
menganggap keberadaan siswa yang lain sebagai supporter; c) mencari perhatian 
dengan suara keras atau diam; d) selektif dalam presentasi; e) banyak membaca 
dan menonton berita; dan f) meminimalisir penggunaan bahasa Jawa. 
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MOTTO 
 
”Lebih cepat lebih baik” (Jusuf Kalla). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek yakni menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut selalu berkaitan erat. 
Keterampilan berbicara menunjang keterampilan menyimak, membaca, dan 
menulis. Dipandang dari segi bahasa, menyimak dan berbicara dikategorikan 
sebagai keterampilan berbahasa lisan (Munawaroh, 2008: 6). Seseorang 
membutuhkan keterampilan berbicara sebagai sarana komunikasi, baik yang 
sifatnya satu arah maupun timbal balik. Seseorang yang memiliki keterampilan 
berbicara yang baik, akan memiliki kemudahan di dalam pergaulan, baik di 
rumah, di kantor maupun di tempat lain. Penguasaan keterampilan berbicara yang 
baik juga akan memudahkan seseorang dalam  menyampaikan pesan. Pesan yang 
disampaikannya akan mudah dicerna, sehingga komunikasi dapat berjalan lancar. 
Untuk penyampaian hal-hal yang sederhana mungkin tidaklah terlalu 
membutuhkan keterampilan khusus dalam berbicara. Akan tetapi untuk 
menyampaikan suatu ide/gagasan, pendapat, atau menjelasan suatu permasalahan 
yang agak berat, tidak semua orang mampu melakukannya dengan baik. 
Dibutuhkan suatu keterampilan atau kecakapan dengan proses latihan yang cukup 
agar dapat tampil dengan baik menjadi seorang pembicara. Kemampuan berbicara 
bukanlah kemampuan genetik yang diwariskan secara turun-temurun, meskipun 
pada dasarnya manusia diberi anugerah agar mampu melafalkan lambang-
lambang bunyi. Kemampuan berbicara secara formal tidak dimiliki oleh setiap 
orang. Untuk memperoleh kemampuan tersebut harus melalui segala bentuk ujian 
dalam bentuk latihan dan pengarahan atau bimbingan yang intensif (Maidar G. 
Arsjad dan Mukti U.S., 1991: 1). 
Mengingat pentingnya keterampilan tersebut, dalam kurikulum 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, memuat keterampilan berbicara dan 
1 
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menyimak di samping dua keterampilan lain, yaitu keterampilan membaca dan 
menulis (Depdiknas, 2006). Hal ini dimaksudkan untuk mewujudkan komunikasi 
yang baik. Dalam komunikasi antara guru dengan siswa atau antarsiswa dalam 
proses belajar mengajar, keterampilan berbicara dan menyimak merupakan unsur 
yang penting. Melalui berbicara, guru atau murid menyampaikan informasi 
melalui suara dan bunyi bahasa, sedangkan dalam menyimak, siswa akan 
mendapat informasi melalui ucapan atau suara yang diterimanya dari guru atau 
rekannya (Djago Tarigan dan H. G. Tarigan, 1986: 86). Kemampuan berbicara 
tidak saja digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia akan tetapi 
pembelajaran yang lain pun membutuhkan keterampilan tersebut. 
Menurut Hafizah (2008: 1), selama ini pengajaran keterampilan 
berbicara dan menyimak (khususnya berbicara) belum mendapatkan hasil yang 
maksimal seperti yang diharapkan. Para siswa belum sepenuhnya mempunyai 
kemampuan komunikatif. Mereka masih takut, malu, dan ragu ketika harus 
berbicara di depan umum dan menyampaikan gagasan-gagasannya. Salah satu 
penyebabnya karena metode yang digunakan oleh guru belum sepenuhnya 
disesuikan dengan situasi dan kondisi siswa serta kelas. 
Terdapat bermacam-macam metode yang telah digunakan oleh pengajar 
dalam mengajarkan keterampilan berbicara sekaligus keterampilan menyimak, di 
antaranya metode audiolingual, metode guru diam (silent way), dan belajar bahasa 
secara gotong royong (Sri Utari Subyakto Nababan, 1993: 23). Ketiga model 
tersebut memang diperkuat dengan teori-teori yang menekankan kebenaran dan 
keampuhan pemikirannya, namun tidak menutup kemungkinan bahwa model-
model tersebut mempunyai kelemahan. Kemampuan seorang guru dalam memilih 
strategi dan metode pembelajaran juga sangat menentukan hasil belajar mengajar. 
Rendahnya hasil pembelajaran keterampilan berbicara juga disebabkan 
kurang perhatian dari guru terhadap aspek tersebut. Sebagaimana yang 
diungkapkan Sarono (2002: 2) bahwa guru yang kurang memberi perhatian 
khusus pada pembelajaran bercerita dapat dilihat dari materi dan metode 
pembelajaran yang kurang bermakna dan menyentuh. Penelitian tersebut 
diperkuat oleh Galda (dalam Supriyadi, 2005: 180) yang menyebutkan bahwa 
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guru hanya memberikan perhatian sedikit pada aspek pengembangan bahasa 
lisan/berbicara. 
Keberhasilan pembelajaran berbicara, salah satunya dapat dilihat dari 
cara siswa tampil/praktik berbicara di depan kelas. Beberapa siswa masih belum 
bisa praktik berbicara dengan baik. Sebagaimana disebutkan oleh Djago Tarigan 
(1992: 143) ada sejumlah siswa yang masih takut berdiri di hadapan teman 
sekelasnya. Bahkan tidak jarang terlihat beberapa siswa berkeringat dingin, berdiri 
kaku, lupa yang akan dikatakan apabila ia berhadapan dengan sejumlah siswa 
yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara 
belum memperoleh hasil yang maksimal. 
Kurikulum merupakan komponen penting dalam menentukan berhasil 
tidaknya pembangunan pendidikan nasional sehingga selalu berubah untuk 
dikembangkan agar mampu menjawab tantangan zaman. Akibat dari kurikulum 
yang terus-menerus diperbaharui dan dikembangkan, sekolah terutama guru 
dituntut untuk cepat tanggap beradaptasi dengan perubahan tersebut. Dalam Pasal 
1 ayat (19) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, kurikulum diartikan sebagai 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan; teknologi dan budaya, 
kurikulum diartikan secara luas sebagai keseluruhan proses pembelajaran yang 
direncanakan dan dibimbing di sekolah/lembaga pelatihan, dilaksanakan secara 
individu atau kelompok di dalam atau di luar sekolah. Pengertian tersebut 
tercakup di dalamnya sejumlah aktivitas pembelajaran antara subjek didik 
(pembelajar) di dalam melakukan transformasi pengetahuan, keterampilan dengan 
menggunakan pendekatan proses pembelajaran atau menggunakan metode 
mengajar serta memanfaatkan segala teknologi pembelajaran. Dengan demikian 
guru ataupun pendidik harus memahami kurikulum untuk dapat mengajar dengan 
baik. Tak terlepas dalam pembelajaran keterampilan berbicara. 
Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh 
sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan 
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oleh guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten akan 
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan dan 
akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga belajar para siswa berada pada 
tingkat optimal (Oemar Hamalik, 2004: 36). Kurang adanya interaksi antara guru 
dan murid juga menjadi salah satu penyebab gagalnya pembelajaran berbicara. 
Padahal berbicara merupakan suatu aktivitas yang tidak dapat dilakukan secara 
mandiri, artinya seseorang membutuhkan teman atau partner, ketika akan 
berbicara. 
Lemahnya cara guru mengajar juga disebabkan sistem dan manajemen 
pendidikan yang kurang tertata, sehingga membuat posisi guru sebagai pendidik 
semakin tersisihkan. Paulus Mujiran (2002: 127), mengungkapkan bahwa 
sekarang ini, sistem pendidikan yang ada masih kaku, sentralistis, serta 
dibelenggu oleh kurikulum dan penyeragaman. Guru menjadi pasif dan tidak 
berpartisipasi penuh dalam proses pendidikan. Guru bukan lagi sebagai pendidik, 
melainkan sebagai tukang mengajar. Banyak guru lebih suka menghabiskan 
halaman buku “wajib” yang menjadi pegangan mengajar ketimbang 
mengembangkan anak didik menjadi lebih dinamis dan kreatif. 
Di lembaga pendidikan, tugas utama guru adalah mendidik dan 
mengajar. Supaya tugas utama tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, guru 
perlu memiliki kualifikasi tertentu, yaitu profesionalisme: memiliki kompetensi 
dalam ilmu pengetahuan, kredibilitas moral, dedikasi dalam menjalankan tugas, 
kematangan jiwa (kedewasaan), dan memiliki keterampilan teknis mengajar serta 
mampu membangkitkan etos dan motivasi anak didik dalam belajar dan meraih 
kesuksesan (Marno dan Idris, 2008: 21). Dengan demikian peran guru benar-benar 
dapat dirasakan oleh siswa. 
Selain faktor pendidik, dukungan sarana dan prasarana juga menjadi 
salah satu faktor keberhasilan pembelajaran. Sekolah yang mempunyai sarana dan 
prasarana yang baik akan memudahkan guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar. Terbatasnya sarana dan prasarana dari sekolah akan menghambat 
kreativitas dan inovasi-inovasi dalam pembelajaran. Namun demikian hal ini tidak 
lantas dijadikan alasan untuk tidak berkembangnya inovasi dan kreasi baru dalam 
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pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran di sekolah bisa disesuaikan dengan 
kondisi dan situasi yang ada. 
Sementara itu, menurut survey awal yang peneliti lakukan dapat 
diketahui bahwa SMP Negeri 3 Salatiga merupakan salah satu sekolah favorit di 
kota madya Salatiga. Sekolah yang memiliki akreditasi A dan berstatus SSN 
(Sekolah Standar Nasional) ini sering dijadikan sebagai sekolah percontohan. 
Diungkapkan oleh kepala sekolah, kunjungan dalam rangka studi banding sering 
dilakukan oleh beberapa sekolah yang ada. Bahkan ketika ada program-program 
dari pemerintah, misalnya penerapan kurikulum baru, sekolah tersebut terpilih 
sebagai sekolah percobaan karena sarana dan prasarana yang mendukung. 
Guru dan tenaga pengajar di SMP Negeri 3 Salatiga ini tersedia dengan 
baik. Khusus untuk tenaga pengajar mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
berjumlah lima tenaga pengajar. Tiga orang merupakan guru lama yang telah 
banyak makan asam garam dan telah tersertifikasi, dan dua orang merupakan guru 
muda yang masih memiliki semangat yang membara dalam mendidik dan 
mengajar siswa. 
Selain itu, siswa-siswa yang masuk di SMP Negeri 3 Salatiga tersebut 
merupakan orang-orang terpilih. Beberapa prestasi telah ditunjukkan sebagai bukti 
kepandaian mereka. Berikut adalah beberapa prestasi akademik yang diperoleh 
siswa SMP Negeri 3 Salatiga. 
 
Tabel 1. Prestasi Akademik Siswa SMP Negeri 3 Salatiga 
 
No. Nama Siswa Jenis lomba Perolehan 
1 Eka Hardiyanti Pidato Bhs Inggris VI Tingkat Kota Salatiga 
2 Harestu  Pidato Bhs Inggris IV Tingkat Kota Salatiga 
3 Meyta lorenza Olimpiade sains II Tingkat Kota Salatiga 
4 Nadia Nisfa Geguritan  III Tingkat Prop Jateng 
5 Ike Soraya Mading II  Tingkat Prop Jateng 
6 Siska Mading II Tingkat Prop Jateng 
7 Dyah Pramesti Mading II Tingkat Prop Jateng 
8 Puspa  Mading II Tingkat Prop Jateng 
9 Dzikirna Mengarang Har II Tingkat Kota Salatiga 
10 Eka Hardiyanti Bahasa Inggris II Tingkat Kota Salatiga 
11 Doni Bagus Matematika I Tingkat Kota Salatiga 
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12 Prabata Siswa teladan II Tingkat Kota Salatiga 
13 Siska Ernawati Siswa teladan III Tingkat Kota Salatiga 
 
Peneliti berasumsi bahwa sekolah yang memiliki kualitas dan prestasi 
yang baik tentu didukung oleh pembelajaran yang baik pula. Dalam hal ini juga 
pembelajaran terhadap aspek keterampulan berbicara. Bertolak dari uraian di atas 
maka peneliti tertarik untuk meneliti proses pembelajaran di sekolah tersebut, 
khususnya pembelajaran keterampilan berbicara. Penelitian ini akan peneliti 
tuangkan dengan judul ”PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA DI 
SMP NEGERI 3 SALATIGA.” 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut maka permasalahan 
dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di SMP 
Negeri 3 Salatiga? 
2. Apakah kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga? 
3. Bagaimana usaha yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk mengatasi 
kendala-kendala dalam pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 
Salatiga? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan hal-hal 
berikut. 
1. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga. 
3. Usaha-usaha yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk mengatasi kendala-
kendala dalam pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 
Salatiga. 
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D. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah pustaka keilmuan dan pengetahuan, khususnya mengenai 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di Sekolah Menengah 
Pertama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharap dapat memberikan manfaat bagi sekolah, 
khususnya SMP Negeri 3 Salatiga dalam pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan berbicara. 
b. Bagi guru dapat dijadikan sebagai referensi agar bisa lebih meningkatkan 
kualitas SDM dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia, 
khususnya pembelajaran keterampilan berbicara. 
c. Bagi siswa dapat mendorong dan memotivasi untuk terus berprestasi 
dalam meraih hasil belajar yang maksimal, khususnya pembelajaran 
keterampilan berbicara. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
 
1. Hakikat Berbicara 
a. Pengertian Berbicara 
Ditinjau dari media atau sarana yang digunakan untuk menghasilkan, 
bahasa dapat dibedakan dalam dua macam ragam bahasa, yaitu (1) ragam bahasa 
lisan, dan (2) ragam bahasa tulis. Bahasa yang dihasilkan dengan menggunakan 
alat ucap (organ of speech) – dengan fonem sebagai unsur dasar – dinamakan 
ragam bahasa lisan, sedangkan bahasa yang dihasilkan dengan memanfaatkan 
tulisan – dengan huruf sebagai unsur dasarnya – dinamakan ragam bahasa tulis. 
Ragam lisan mencakup aspek lafal, tata bahasa (bentuk kata dan susunan kalimat) 
dan kosa kata. Lafal merupakan aspek pembeda ragam bahasa lisan dari ragam 
bahasa tulis, sedangkan ejaan merupakan aspek pembeda ragam bahasa tulis dari 
ragam bahasa lisan (Dendi Sugono, 1999: 14-15). Menulis dan membaca 
merupakan ragam bahasa yang berkaitan erat dengan bahasa tulis, sedangkan 
berbicara dan mendengarkan (menyimak) merupakan ragam bahasa lisan. 
Tidaklah sama antara bahasa tulis dan bahasa lisan. Dalam bahasa tulis 
seorang penulis diikat oleh susunan dan kaidah-kaidah penulisan yang lainnya. 
Dalam bahasa lisan, seorang pembicara juga diikat oleh kaidah-kaidah seperti 
pelafalan, jeda, intonasi dan sebagainya. Adakalanya seorang pembaca tidak 
memahami tulisan apabila belum dilafalkan. Bahasa tulis dapat menimbulkan 
multi tafsir atau makna ganda. Beberapa kalimat dalam kalimat mungkin ambigu 
akan tetapi jika kalimat tersebut terlepas dari susunan kalimat menjadi tidak 
ambigu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Susumo Kuno, dkk. (2001: 142). 
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“We cannot over emphasize the danger of building syntactic 
generalizations on the basis of a few ambiguous/unacceptable sentences 
that first come to mind. Some or all of these sentences may be 
ambiguous/unacceptable for nonsyntactic reasons, and sentences of the 
same pattern might be unambiguous/acceptable if they were free from 
the nonsyntactic factors that made the initial set 
unambiguous/acceptable  
 
Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa 
lisan. Dipandang dari segi bahasa, menyimak dan berbicara dikategorikan sebagai 
keterampilan berbahasa lisan. Ditinjau dari segi komunikasi, menyimak dan 
berbicara diklasifikasikan sebagai komunikasi lisan (Munawaroh, 2008: 2). 
Melalui berbicara orang menyampaikan informasi kepada orang lain. Melalui 
menyimak orang menerima informasi dari orang lain. Kegiatan berbicara selalu 
diikuti kegiatan menyimak, atau kegiatan menyimak pasti ada di dalam kegiatan 
berbicara. Ada juga yang berpendapat bahwa kemampuan berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan kalimat-kalimat untuk mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan (Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S., 
1991: 23). Pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada, tekanan dan 
penempatan persendian (juncture). Jika dilakukan dengan tatap muka, gerak 
tangan dan mimik juga berperan. 
Berbicara juga dapat diartikan sebuah ujaran sebagai suatu cara 
berkomunikasi mengungkapkan pikiran, pandapat, gagasan, parasaan, dan 
keinginan dengan bantuan lambang-lambang yang disebut kata-kata (Henry 
Guntur Tarigan, 1993: 8). Sementara itu Powers (dalam Hassan Nur 2008: 1) 
mendefinisikan berbicara sebagai ujaran yang merupakan ekspresi dari gagasan-
gagasan pribadi seseorang. Suharyanti dan Edy Suryanto (1996: 28) juga 
berpendapat bahwa berbicara adalah suatu peristiwa penyampaian maksud (ide, 
pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan 
sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain. Senada dengan 
pengertian di atas, Arman Agung (2008: 1) mengartikan berbicara sebagai suatu 
aktivitas kehidupan manusia normal yang sangat penting, karena dengan berbicara 
kita dapat berkomunikasi antara sesama manusia, menyatakan pendapat, 
8 
  
25
menyampaikan maksud dan pesan, mengungkapkan perasaan dalam segala 
kondisi emosional dan lain sebagainya. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka berbicara dapat 
didefinisikan sebagai suatu aktivitas kehidupan manusia sebagai sarana 
berkomunikasi antara sesama manusia untuk menyatakan pendapat, 
menyampaikan maksud dan pesan, mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan 
pikiran, gagasan, perasaan dan keinginan dengan bantuan lambang-lambang yang 
disebut kata-kata dalam segala kondisi emosional dan lain sebagainya melalui 
bahasa lisan yang merupakan ekspresi dari gagasan-gagasan pribadi seseorang. 
b. Konsep Dasar Berbicara 
Pemahaman konsep berbicara sangatlah dibutuhkan oleh seorang guru 
dalam mengajar keterampilan berbicara. Konsep dasar berbicara sebagai sarana 
berkomunikasi mencakup tujuh hal, yakni: (1) berbicara dan menyimak adalah 
dua kegiatan resiprokal; (2) berbicara adalah proses individu berkomunikasi; (3) 
berbicara adalah ekspresi kreatif; (4) berbicara adalah tingkah laku; (5) berbicara 
dipengaruhi kekayaan pengalaman; (6) berbicara merupakan sarana memperluas 
cakrawala; dan (7) berbicara adalah pancaran pribadi (Iskandarwassid dan Dadang 
Sunendar, 2008: 286). 
Konsep dasar berbicara tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan resiprokal 
Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan yang berbeda namun 
berkaitan erat dan tak terpisahkan. Kegiatan menyimak pasti didahului oleh 
kegiatan berbicara. Kegiatan berbicara dan menyimak saling melengkapi dan 
terpadu menjadi komunikasi lisan, seperti dalam bercakap-cakap, diskusi, 
bertelepon, tanya jawab, interview, dan sebagainya. Dalam komunikasi lisan, 
pembicara dan penyimak berpadu dalam suatu kegiatan yang resiprokal 
berganti peran secara spontan, mudah, dan lancar dari pembicara menjadi 
penyimak, dari penyimak menjadi pembicara. 
2) Berbicara adalah proses individu berkomunikasi 
Ada kalanya berbicara digunakan sebagai alat komunikasi dengan 
linkungannya. Bila hal ini dikaitkan dengan fungsi bahasa maka berbicara 
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digunkana sebagai sarana memperoleh pengetahuan mangadaptasi, 
mempelajari, dan mengontrol lingkungannya. Seseorang menggunakan 
keterampilan berbicara sebagai alat mempengaruhi dan mengontrol 
lingkungannya dan pada gilirannya lingkungan itu pun mempengaruhi dirinya. 
Berbicara adalah salah satu alat komunikasi terpenting bagi manusia untuk 
dapat menyatakan diri sebagi anggota masyarakat. 
3) Berbicara adalah ekspresi kreatif 
Melalui berbicara, manusia tidak hanya sekedar menyatakan ide tetapi 
juga memanifestasikan kepribadiannya. Tingkat intelektual seseorang dapat 
dilihat dari cara seseorang berbicara. Berbicara tidak sekedar alat 
mengkomunikasikan ide belaka, tetapi juga alat utama untuk menciptakan dan 
memformulasikan ide dan kreativitas baru. 
4) Berbicara adalah tingkah laku 
Melalui berbicara, pada dasarnya pembicara menyatakan gambaran 
dirinya. Berbicara merupakan simbolisasi kepribadian pembicara. Dalam 
bahasa Indonesia dikenal peribahasa, “Bahasa menunjukkan bangsa.” Makna 
peribahasa tersebut ialah cara seseorang berbahasa, berbicara, bertingkah laku 
menggambarkan kepribadian orang tersebut. Dalam kepribadian seseorang 
terselip tingkah lakunya, karena itu dapat dikatakan bahwa berbicara adalah 
tingkah laku. 
5) Berbicara dipengaruhi kekayaan pengalaman 
Seorang pembicara yang memiliki banyak pengetahuan dan 
pengalaman akan berbicara dengan baik dan lancar. Begitu pula sebaliknya, 
pembicara yang kurang memiliki pengalaman akan mengalami hambatan 
dalam menyampaikan ide dan gagasanya. Hal yang sama terjadi juga pada 
anak-anak. Semakin banyak pengalaman anak, semakin lancar pula anak 
berbicara. 
6) Berbicara merupakan sarana memperluas cakrawala 
Selain untuk mengeksprsikan ide, perasaan, dan imajinasi, berbicara 
juga dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan memperluas 
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cakrawala pengalaman. Melalui berbicara wawasan seseorang akan bertambah 
karena ia akan mendapat umpan balik dari orang lain. 
 
7) Berbicara adalah pancaran pribadi 
Gambaran pribadi seseorang dapat diidentifikasikan dengan berbagai 
cara, salah satunya dari cara seseorang berbicara. Berbicara pada hakikatnya 
melukiskan apa yang ada di hati, misalnya pikiran, perasaan, keinginan, ide, 
dan lain-lain. Kualitas suara, tinggi suara, nada, dan kecepatan suara dalam 
berbicara merupakan indikator keadaan emosi seseorang. Dengan demikian 
melalui cara bicaranya, kepribadian seseorang dapat diketahui. 
c. Faktor-faktor Penunjang Keefektifan Berbicara 
Kita dapat melihat faktor-faktor yang menentukan keefektifan berbicara, 
yaitu pembicara, pendengar dan pokok pembicaraan yang dipilih. Ketiga faktor ini 
sangat menentukan berhasil tidaknya kegiatan berbicara. Selain itu faktor bahasa 
tentu juga sangat menentukan. Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S. (1991: 31-32) 
memberikan rambu-rambu agar seseorang mampu berbicara dengan baik seorang 
pembicara harus, di antaranya: (1) menguasai masalah yang dibicarakan; (2) mulai 
berbicara jika situasi sudah mengizinkan; (3) pengarahan yang tepat dan 
memancing perhatian pendengar; (4) berbicara harus jelas dan tidak terlalu cepat; 
(5) pandangan mata dan gerak-gerik yang membantu; (6) pembicara sopan, 
hormat dan melihatkan rasa persaudaraan; (7) dalam komunikasi dua arah, mulai 
berbicara jika sudah dipersilakan; (8) kenyaringan suara; dan (9) pendengar akan 
lebih terkesan kalau ia menyaksikan pembicara sepenuhnya. 
Sementara itu Hassan Nur (2008: 2) menjelaskan bahwa setidaknya ada 
empat faktor yang harus dimiliki oleh seorang pembicara jika ingin berhasil dalam 
berbicara, yaitu: (1) percaya diri; (2) kejelasan suara; (3) ekspresi/gerak mimik; 
dan (4) kelancaran komunikasi. Lebih lanjut, Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S. 
(1991: 87) menjelaskan bahwa keefektifan berbicara ditunjang oleh dua faktor 
yaitu faktor kebahasaan dan non kebahasaan. Faktor kebahasaan meliputi: (1) 
ketepatan ucapan; (2) penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai; 
(3) pilihan kata (diksi); dan (4) ketepatan sasaran pembicaraan. Adapun  faktor 
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nonkebahasaan meliputi: (1) sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku; (2) mimik 
dan gerak badan atau pandangan; (3) penampilan; (4) menghargai pendapat orang 
lain; (4) kenyaringan suara; (5) kelancatan; (6) penalaran; dan (7) penguasaan 
topik. 
d. Merencanakan Pembicaraan 
Keterampilan berbicara di depan khayalak ramai, atau yang dikenal 
dengan istilah public speaking, tidak akan muncul begitu saja pada diri seseorang. 
Keterampilan itu diperoleh setelah melalui berbagai latihan dan praktik 
penggunaannya. Bertolak dari masalah itulah para ahli banyak menaruh perhatian 
terhadap upaya membina dan mengembangkan keterampilan berbicara. 
Ehninger (dalam Munawaroh, 2008: 27) mengajukan tujuh langkah yang 
harus dilalui dalam mempersiapkan suatu pembicaraan. Ketujuh langkah tersebut 
ialah: (1) menyeleksi dan memusatkan pokok pembicaraan; (2) menentukan 
tujuan khusus pembicaraan; (3) menganalisis pendengar dan situasi; (4) 
mengumpulkan materi; (5) menyusun ragangan/kerangka dasar (outline); (6) 
mengembangkan ragangan/kerangka dasar; dan (7) menyajikan pembicaraan. 
Wainringht (dalam Munawaroh, 2008: 28) menyarankan enam langkah yang 
harus dilalui dan dikuasai oleh seseorang agar tepat menjadi pembicara yang baik. 
Langkah-langkah yang disarankan oleh Wainright tersebut adalah: (1) memilih 
topik; (2) memahami dan menguji topik; (3) memahami latar belakang pendengar 
dan situasi; (4) menyusun kerangka pembicaraan; (5) mengujicobakan; dan (6) 
menyajikan. 
Gorys Keraf (1980: 316) mengusulkan tiga langkah pokok dalam 
merencanakan suatu pembicaraan. Ketiga langkah pokok itu ialah: (1) meneliti 
masalah; (2) menyusun uraian; dan (3) mengadakan latihan. Langkah pokok yang 
masih bersifat umum itu dapat dikembangkan menjadi langkah-langkah yang 
spesifik. Hasil pengembangan langkah yang bersifat umum menjadi langkah 
bersifat khusus adalah sebagai berikut: (1) menentukan maksud; (2) menganalisis 
pendengar dan situasi; (3) memilih dan menyempitkan topik; (4) mengumpulkan 
bahan; (5) membuat kerangka uraian; (6) menguraikan secara mendetail; dan (7) 
melatih dengan suara nyaring (Gorys Keraf, 1980: 317-318). 
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e. Ciri Pembicara yang Baik 
Setiap manusia yang dilahirkan dalam keadaan normal memiliki potensi 
terampil berbicara. Potensi tersebut akan menjadi kenyataan bila dipupuk, dibina, 
dan dikembangkan melalui latihan yang sistematis, terarah, dan 
berkesinambungan. Tanpa latihan  potensi tersebut tetap berupa potensi. 
Kenyataan ini sudah disadari oleh para ahli pengajaran bahasa sehingga ada 
kecenderungan menggalakkan pengajaran berbicara di sekolah. 
Berikut ini disajikan sejumlah ciri-ciri pembicara yang baik untuk 
dikenal, dipahami, dan dihayati, serta dapat diterapkan dalam berbicara. Menurut 
Munawaroh (2008: 24) ciri-ciri pembicara yang baik antara lain: (1) memilih 
topik tepat; (2) menguasai materi; (3) memahami latar belakang pendengar; (4) 
mengetahui situasi; (5) tujuan jelas; (6) kontak dengan pendengar; (7) kemampuan 
linguistiknya tinggi; (8) mengusai pendengar; (9) memanfaatkan alat bantu; dan 
(10) berencana. Apabila cirri-ciri tersebut dimiliki siswa saat praktik berbicara 
maka dapat dikatakan pembelajaran keterampilan berbicara telah berjalan dan 
berhasil dengan baik. 
Berdasarkan paparan di atas maka berbicara dapat diartikan sebagai 
suatu aktivitas komunikasi manusia antara sesama untuk menyampaikan pendapat, 
maksud, pesan, pikiran, gagasan, perasaan dan keinginan. Untuk itu keterampilan 
berbicara perlu dikuasai, dipahami, dipersiapkan dan direncanakan agar tercipta 
komunikasi yang baik. 
 
2. Jenis-jenis Keterampilan Berbicara 
Berbicara dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam, bergantung 
pada landasan dalam pengklasifikasiannya. Ada diskusi, percakapan, pidato 
menghibur, ceramah, bertelepon, dan sebagainya. Menurut Parera (1991: 184), 
untuk jenis berbicara khusus diskusi saja dapat dikelompokkan menjadi dua 
macam, yaitu (1) diskusi terbatas: konferensi, komisi, wawancara, brainstorming; 
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dan (2) diskusi terbuka/umum: debat, forum, seminar, panel, simposium, ceramah, 
kelompok, mimbar (wawancara televisi dan radio). 
Menurut Munawaroh (2008: 12), ada beberapa hal yang dapat dijadikan 
landasan dalam mengklasifikasi berbicara. Landasan tersebut adalah: (1) situasi; 
(2) tujuan; (3) metode penyampaian; (4) jumlah penyimak; dan (5) peristiwa 
khusus. Berikut akan diuraikan dan dijelaskan landasan beserta dengan penjelasan 
butir-butir hasil pengklasifikasian tersebut. 
a. Situasi 
Aktivitas berbicara selalu terjadi atau berlangsung dalam suasana, 
situasi, dan lingkungan tertentu. Situasi dan lingkungan itu dapat bersifat formal 
atau resmi dan informal atau tak resmi. Setiap situasi itu menuntut keterampilan 
berbicara tertentu. Dalam situasi formal permbicara dituntut berbicara secara 
formal. Sebaliknya dalam situasi tak formal, pembicara harus berbicara secara tak 
formal pula. 
Logan (dalam Munawaroh, 2008: 13) menyebutkan jenis-jenis (kegiatan) 
berbicara informal di antaranya adalah tukar pengalaman, percakapan, 
menyampaikan berita, menyampaikan pengumuman, bertelpon, dan memberi 
petunjuk.  Adapun jenis-jenis (kegiatan) berbicara formal di antaranya adalah 
ceramah, perencanaan dan penilaian, interview, prosedur parlementer, dan 
bercerita. 
b. Tujuan 
Seseorang melakukan aktivitas bicara memiliki banyak maksud dan 
tujuan. Pada umumnya tujuan orang yang berbicara adalah untuk menghibur, 
menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, atau menggerakkan 
pendengarnya. Sejalan dengan tujuan pembicara di atas Munawaroh (2008: 13) 
mengklasifikasikan berbicara menjadi lima jenis, yakni: (1) berbicara menghibur; 
(2) berbicara menginformasikan; (3) berbicara menstimulasi; (4) berbicara 
meyakinkan; dan (5) berbicara menggerakkan. 
c. Metode Penyampaian 
Menurud Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S. (1991: 65), ada empat cara 
yang bisa digunakan orang dalam menyampaikan pembicaraannya. Keempat cara 
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yang dimaksud adalah: (1) penyampaian secara mendadak/serta-merta 
(impromptu); (2) penyampaian berdasarkan catatan kecil (ekstemporan); (3) 
penyampaian berdasarkan hafalan; dan (4) penyampaian berdasarkan naskah. 
Berlandaskan keempat cara penyampaian pembicaraan tersebut berbicara dapat 
diklaifikasikan menjadi empat jenis pula. Keempat jenis berbicara itu namanya 
disesuaikan dengan metode penyampaian, yakni: (1) berbicara mendadak/serta-
merta (impromptu); (2) berbicara berdasrkan catatan kecil (ekstemporan); (3) 
berbicara berdasarkan hafalan; dan (4) berbicara berdasarkan naskah. 
Berbicara mendadak terjadi karena seseorang tanpa direncanakan 
sebelumnya harus berbicara di depan umum. Hal ini dapat terjadi karena tuntutan 
situasi. Misalnya karena pembicara yang telah direncanakan berhalangan tampil, 
maka terpaksa secara mendadak dicarikan penggantinya atau dalam suatu 
pertemuan seseorang diminta secara mendadak memberikan kata sambutan, pidato 
perpisahan, dan sebagainya. Dalam situasi seperti ini pembicara harus 
menggunakan pengalamannya bagi penyusunan organisasi pembicaraannya. 
Sejumlah pembicara menggunakan catatan kecil dalam kartu, biasanya 
berupa butir-butir penting sebagai pedoman berbicara. Berlandaskan catatan itu 
pembicara bercerita panjang lebar mengenai sesuatu hal. Cara seperti inilah yang 
dimaksud dengan berbicara berlandaskan catatan kecil. Cara berbicara seperti itu 
dapat berhasil apabila pembicara sudah mempersiapkan dan menguasai isi 
pembicaraan secara mendalam sebelum tampil di depan umum. 
Pembicara yang dalam taraf belajar (pembicara pemula) mempersiapkan 
bahan pembicaraannya dengan cermat dan dituliskan dengan lengkap. Bahan yang 
ditulis itu dihafalkan kata demi kata, lalu tampil berbicara berdasarkan hasil 
hafalannya. Cara seperti ini disebut metode hafalan. Cara berbicara seperti ini 
memang banyak kelamahannya. Pembicara meungkin lupa akan beberapa bagian 
dari isi pidatonya, perhatiannya tidak bisa diberikan kepada pendengar, kaku, dan 
kurang penyesuaian pada situasi yang ada. 
Pembicara membacakan naskah yang disusun rapi. Berbicara 
berlandaskan naskah dilaksanakan dalam situasi yang menuntut kepastian, bersifat 
resmi, dan menyangkut kepentingan umum. Kelemahan berbicara berdasarkan 
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naskah, antara lain: (1) perhatian pembicara lebih tertuju pada naskah; (2) suasana 
terlalu resmi sehingga kaku; dan (3) pembicara kurang kontak dengan pendengar. 
Berbicara berlandaskan naskah memang banyak kelemahannya, akan tetapi 
berbicara jenis ini tetap banyak dilakukan, misalnya: (1) pidato resmi presiden; (2) 
pidato pejabat dalam upacara resmi; (3) penyiaran berita di radio; dan (4) 
penyiaran berita di televisi. 
d. Jumlah Penyimak 
Komunikasi lisan selalu melibatkan dua pihak, yaitu pendengar dan 
pembicara. Jumlah peserta yang berfungsi sebagai penyimak dalam komunikasi 
lisan dapat bervariasi, misalnya satu orang, beberapa orang (kelompok kecil), dan 
banyak orang (kelompok besar). Menurut Munawaroh (2008: 16), berdasarkan 
jumlah penyimaknya, berbicara dapat dibagi atas tiga jenis, yaitu: (1) berbicara 
antarpribadi; (2) berbicara dalam kelompok kecil; dan (3) berbicara dalam 
kelompok besar. 
Berbicara antarpribadi, atau bicara empat mata, terjadi apabila dua 
pribadi membicarakan, mempercakapkan, merundingkan, atau mendiskusikan 
sesuatu. Suasana pembicaraan bisa serius dan bisa pula santai, akrab, dan bebas. 
Suasana pembicaraan sangat bergantung pada masalah yang dipercakapkan dan 
hubungan antar dua pribadi yang terlibat. Dalam berbicara antar pribadi, 
pembicara dan pendengar berganti peran secara otomatis sesuai dengan tuntutan 
situasi. Contoh berbicara antar pribadi atau bicara empat mata adalah perundingan 
serius antara pasien dan dokter pribadinya. 
Berbicara dalam kelompok kecil terjadi apabila seorang pembicara 
menghadapi sekelompok kecil pendengar, misalnya tiga sampai lima orang. 
Pembicara dan pendengar dapat bertukar peran, misalnya, setelah pembicara 
selesai berbicara diadakan tanya jawab atau diskusi. Mobilitas pertukaran peran 
pembicara menjadi penyimak atau penyimak menjadi pembicara, dalam berbicara 
kelompk kecil tidaklah setinggi mobilitas pertukaran peran dalam berbicara 
antarpribadi. 
Berbicara dalam kelompok besar terjadi apabila seorang pembicara 
menghadapi pendengar berjumla besar atau massa. Para pendengar dalam 
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berbicara jenis ketiga ini dapat homogen dan mungkin pula heterogen. Dalam 
lingkungan pendidikan, misalnya, para pendengar homogen baik dalam usia 
maupun dalam kemampuan. Dalam rapat besar di lapangan terbuka, di gedung 
parlemen, atau kampanye pemilihan umum para pendengarnya sangat heterogen. 
Mobilitas perpindahan peran dari pembicara menjadi pendengar atau dari 
pendengar menjadi pembicara dalam jenis berbicara yang ketiga ini relatif kecil 
bahkan kadang-kadang tidak ada sama sekali. 
e. Peristiwa Khusus 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering manghadapi berbagai 
kegiatan. Sebagian dari kegiatan itu dikategorikan sebagai peristiwa khusus, 
istimewa, atau spesifik. Contoh kegiatan khusus itu adalah ulang tahun, 
perpisahan, perkenalan, pemberian hadiah. Dalam setiap peristiwa khusus tersebut 
di atas dilakukan upacara tertentu berupa sambutan atau pidato singkat seperti 
pidato selamat datang, selamat atas kesuksesan, selamat jalan, selamat berkenalan 
dan sebagainya. Berdasarkan peristiwa khusus itu Logan (dalam Munawaroh, 
2008: 18), menggolongkan berbicara ke dalam enam jenis, yaitu: (1) pidato 
presentasi; (2) pidato penyambutan; (3) pidato perpisahan; (4) pidato jamuan 
(makan malam); (5) pidato perkenalan; dan (6) pidato nominasi (mengunggulkan). 
Bertolak dari uraian di atas maka berbicara dapat diklasifikasikan 
menjadi beberapa jenis. Berdasarkan  situasinya, ada jenis berbicara formal 
(resmi) dan nonformal (tidak resmi). Berdasarkan dari tujuannya berbicara dapat 
berupa menghibur, menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, dan berbicara 
untuk menggerakkan. Berdasarkan cara penyampaiannya berbicara dapat 
dibedakan menjadi beberapa cara yaitu berbicara mendadak/serta-merta 
(impromptu), berbicara berdasrkan catatan kecil (ekstemporan), berbicara 
berdasarkan hafalan, dan berbicara berdasarkan naskah. Adapun dari jumlah 
penyimak, berbicara dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu berbicara 
antar pribadi, berbicara dalam kelompok kecil, dan berbicara dalam kelompok 
besar. Sedangkan berdasarkan peristiwanya, terdapat jenis berbicara pidato 
presentasi, pidato penyambutan, pidato perpisahan, pidato jamuan (makan 
malam), pidato perkenalan, dan pidato nominasi (mengunggulkan). 
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3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara 
a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Dalam Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 Pasal 1 ayat (15) 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diartikan sebagai kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan (Zuber Safawi, 2006:15). KTSP dikembangkan oleh setiap 
kelompok/satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi 
dan supervisi dinas pendidikan/kantor Depag kabupaten/kota untuk pendidikan 
dasar, dan dinas pendidikan/kantor Depag provinsi untuk pendidikan menengah 
dan pendidikan khusus. Beberapa prinsip pengembangan KTSP di antaranya: (1) 
berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik 
dan lingkungannya; (2) beragam dan terpadu; (3) tanggap terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; (4) relevan dengan kebutuhan kehidupan 
(5) menyeluruh dan berkesinambungan; (6) belajar sepanjang hayat; dan (7) 
seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
Struktur dan prosedur kurikulum yang baik harus bisa membangun 
rencana kerja yang baik dan untuk menyempurnakannya tidak membutuhkan 
waktu yang lama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Maddison (2002: 27).  
 
Good curriculum structures and procedures are in place but the 
development of schemes of work is still nin the early stages and will 
probably take a few more years to complete. 
 
Dalam KTSP dijelaskan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, 
serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi 
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra 
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Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik  untuk 
memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global.   
Dengan  adanya standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia ini 
diharapkan: (1) peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan 
kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan 
terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri; (2) guru dapat 
memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa peserta didik 
dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber belajar; (3) guru 
lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar kebahasaan dan 
kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan peserta 
didiknya; (4) orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam 
pelaksanaan program kebahasaan daan kesastraan di sekolah; (5) sekolah dapat 
menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan 
keadaan peserta didik dan sumber belajar yang tersedia;  (6) daerah dapat 
menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan 
kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional. 
Mata pelajaran bahasa Indonesia diberikan agar peserta didik mampu: 
(1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 
baik secara lisan maupun tulis; (2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; (3) memahami bahasa 
Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; 
(4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan  intelektual, 
serta kematangan emosional dan sosial; (5) menikmati dan memanfaatkan karya 
sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; dan (6) menghargai dan 
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual 
manusia Indonesia. Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup 
komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: (1) mendengarkan; (2) berbicara; (3) membaca; dan 4) 
menulis. Pada akhir pendidikan di SMP/MTs, peserta didik telah membaca 
sekurang-kurangnya 15 buku sastra dan nonsastra (Zuber Safawi, 2006:16-17). 
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Adapun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SMP/MTs, untuk 
keterampilan berbicara pada semester genap dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Kelas VII 
1. Mengungkapkan pikiran, 
perasaan, informasi, dan 
pengalaman melalui 
kegiatan menanggapi cerita 
dan bertelepon 
 
1.1 Menceritakan tokoh idola dengan 
mengemukakan identitas dan 
keunggulan tokoh, serta alasan 
mengidolakannya dengan pilihan kata 
yang sesuai 
1.2 Bertelepon dengan kalimat yang efektif 
dan bahasa yang santun 
2. Mengungkapkan tanggapan 
terhadap pembacaan 
cerpen 
2.1   Menanggapi cara pembacaan cerpen   
2.2   Menjelaskan  hubungan  latar suatu 
cerpen (cerita pendek) dengan realitas 
sosial 
Kelas VIII 
1. Mengemukakan pikiran, 
persaan, dan informasi 
melalui kegiatan   diskusi 
dan protokoler      
 
1.1 Menyampaikan persetujuan, sanggahan, 
dan penolakan  pendapat dalam diskusi 
disertai dengan bukti atau alasan 
1.2   Membawakan acara dengan bahasa yang 
baik dan benar, serta santun 
2. Mengapresiasi kutipan 
novel remaja (asli atau 
terjemahan) melalui 
kegiatan diskusi  
2.1  Mengomentari kutipan novel remaja (asli 
atau terjemahan) 
2.2   Menanggapi hal yang menarik dari 
kutipan novel remaja (asli atau 
terjemahan) 
Kelas IX 
1. Mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan informasi  
dalam pidato dan diskusi 
 
1.1 Berpidato/ berceramah/ berkhotbah 
dengan intonasi yang tepat dan artikulasi 
serta volume suara yang jelas 
1.2   Menerapkan prinsip-prinsip diskusi  
2. Mengungkapkan 
tanggapan terhadap 
pementasan drama 
2.1 Membahas pementasan  drama yang 
ditulis siswa   
2.2   Menilai mementasan drama yang 
dilakukan oleh siswa 
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Berbicara SMP/MTs 
(Semester Genap) 
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b. Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa 
yang perlu dimiliki oleh seseorang, terutama generasi muda sebagai tulang 
punggung negara. Kemampuan tersebut bukanlah kemampuan genetik yang 
diwariskan secara turun-temurun, meskipun pada dasarnya manusia diberi 
anugerah agar mampu melafalkan lambang-lambang bunyi. Kemampuan 
berbicara secara formal tidak dimiliki oleh setiap orang. Untuk memeroleh 
kemampuan tersebut harus melalui segala bentuk ujian dalam bentuk latihan dan 
pengarahan atau bimbingan yang intensif (Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S., 
1991: 1). 
Keterampilan berbicara seseorang sangat dipengaruhi oleh dua faktor 
penunjang utama yaitu internal dan eksternal. Faktor internal adalah segala 
sesuatu potensi yang ada di dalam diri orang tersebut, baik fisik maupun non fisik. 
Faktor fisik adalah menyangkut dengan kesempurnaan organ-organ tubuh yang 
digunakan di dalam berbicara  misalnya, pita suara, lidah, gigi, dan bibir, 
sedangkan faktor non fisik di antaranya adalah: kepribadian (kharisma), karakter, 
temparamen, bakat (talenta), cara berfikir dan tingkat kecerdasan. Sedangkan 
faktor eksternal misalnya tingkat pendidikan, kebiasaan, dan lingkungan 
pergaulan (Arman Agung, 2008: 1). Namun demikian, kemampuan atau 
keterampilan berbicara tidaklah secara otomatis dapat diperoleh atau dimiliki oleh 
seseorang, walaupun ia sudah memiliki faktor penunjang utama baik internal 
maupun eksternal yang baik. Keterampilan berbicara yang baik dapat dimiliki 
dengan jalan megasah, mengolah serta melatih seluruh potensi yang ada. 
Berbicara adalah salah satu keterampilan yang susah untuk dikuasai. 
Banyak orang yang terampil menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan, 
namun acapkali menemui kesulitan dalam menyajikan gagasannya secara lisan 
(Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S., 1991:1). Kadang-kadang topik yang 
disampaikan cukup menarik, tetapi karena kurang mampu menyajikannya maka 
hasil yang diperoleh tidak memuaskan. Sebaliknya, meskipun pokok pembicaraan 
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kurang menarik, tapi karena disajikan dengan gaya yang berbeda maka dapat 
menimbulkan atensi atraktif dan dapat menarik para pendengar. 
Keterampilan berbicara dalam situasi formal dengan taat pada 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar memerlukan latihan dan 
bimbingan dari orang yang berkompeten. Demikian juga bagi pelajar sebagai 
golongan intelek yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan berbicara formal. 
Kegiatan berbicara formal yang umumnya dapat dilakukan pada kegiatan 
pembelajaran, meliputi bertanya dalam kelas, berdiskusi, seminar, dan berpidato 
(Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S., 1991: 2).  
Kemampuan berbicara yang berkembang dapat membantu 
mengembangkan penalaran, daya tanggap, sensitivitas terhadap suatu peristiwa, 
skemata berpikir yang baik, dan keberanian menghadapi khalayak. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Dale dan Wolf (1988: vii): 
 
“The study of speech communication will help you improve your knowledge, 
attitudes, and skills. It will also help you grow in self-confidence, human 
understanding, lintening skills, critical thingking, organization of your 
thoughts, the use of body and voice to communicate, and the ability to give 
and accept constructive criticism.” 
 
Dalam proses belajar berbahasa di sekolah, anak-anak mengembangkan 
kemampuan secara vertikal tidak secara horizontal (Ahmad Rofi’uddin dan 
Darmiyati Zuhdi, 2001: 7). Maksudnya, mereka sudah dapat mengungkapkan 
pesan secara lengkap meskipun belum sempurna. Semakin lama kemampuan 
tersebut menjadi semakin sempurna, dalam arti strukturnya menjadi semakin 
benar, pemilihan kosakatanya tepat, kalimat-kalimatnya bervariasi dan 
penyampaian yang runtut. Perkembangan tidak horizontal dimulai dari fonem, 
kata, frase, kalimat, dan wacana seperti halnya pada jenis tataran linguistik. 
Ellis (dalam Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi, 2001: 7) 
mengemukakan adanya tiga cara untuk mengembangkan kemampuan berbicara 
secara vertikal. Ketiga cara tersebut yaitu: (1) menirukan pembicaraan orang lain 
(khususnya guru); (2) mengembangkan bentuk-bentuk ujaran yang telah dikuasai, 
dan (3) mendekatkan atau menyejajarkan dua bentuk ujaran, yaitu bentuk ujaran 
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sendiri yang belum benar dan ujaran orang dewasa (terutama guru) yang sudah 
benar. 
Sebagai langkah untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak-
anak, maka keterampilan berbicara sudah menjadi materi ajar yang wajib diikuti 
dan dipelajari oleh semua siswa, sekalipun mereka telah menjadi siswa kelas 
tinggi. Peningkatan kemampuan berbahasa lisan dimaksudkan agar anak-anak 
sekolah dasar mampu memahami pembicaraan orang lain baik langsung maupun 
lewat media, misalnya radio, televisi, pita rekaman (Ahmad Rofi’uddin dan 
Darmiyati Zuhdi, 2001: 1). Tujuan lainnya adalah agar anak-anak mampu 
mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka secara lisan. Rangsangan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara adalah dengan bercerita, menyanyikan lagu 
anak-anak, bermain puzzle, angka, halma, congklak, kartu, monopoli, ataupun 
komputer. 
Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2008: 286-287) menjelaskan 
bahwa pembelajaran keterampilan berbicara memiliki beberapa tujuan, 
bergantung pada tingkatannya masing-masing. Dalam hal ini ada tiga tingkatan 
yang digunakan yaitu tingkat pemula, menengah dan tingkat tinggi. Pembelajaran 
keterampilan berbicara pada tingkat pemula bertujuan agar peserta didik dapat: (1) 
melafalkan bunyi-bunyi bahasa; (2) menyampaikan informasi; (3) menyatakan 
setuju atau tidak setuju; (4) menjelaskan identitas diri; (5) menjelaskan kembali 
hasil simakan atau bacaan; (6) menyatakan ungkapan rasa hormat; dan (7) 
bermain peran. Untuk tingkat menengah tujuan keterampilan berbicara dapat 
dirumuskan bahwa peserta didik dapat: (1) menyampaikan informasi; (2) 
berpartisipasi dalam percakapan; (3) menjelaskan identitas diri; (4) menjelaskan 
kembali hasil simakan atau bacaan; (5) melakukan wawancara; (6) bermain peran; 
dan (7) menyampaikan gagasan dalam diskusi atau pidato. Adapun untuk tingkat 
yang paling tinggi, yaitu tingkat lanjut, tujuan keterampilan berbicara dapat 
dirumuskan bahwa peserta didik dapat: (1) menyampaikan informasi; (2) 
berpartisipasi dalam percakapan; (3) menjelaskan identitas diri; (4) menjelaskan 
kembali hasil simakan atau bacaan; (5) berpartisipasi dalam wawancara; (6) 
bermain peran; dan (7) menyampaikan gagasan dalam diskusi, pidato, atau debat. 
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Melalui pembelajaran berbicara di sekolah, peserta didik diharapkan 
dapat menyampaikan ide, gagasan, perasaan dan pikirannya secara lisan dengan 
baik sesuai dengan jenjangnya masing-masing. Dapat dikatakan bahwa 
keterampilan berbicara diberikan di sekolah dengan tujuan agar peserta didik 
mampu berkomunukasi lisan di masyarakat dengan baik. Dengan demikian maka 
akan mendukung tujuan yang paling penting, yaitu memajukan dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
 
4. Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Belajar adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan perubahan 
tingkah laku, baik potensial maupun aktual. Perubahan-perubahan itu berbentuk 
kemampuan-kemampuan baru yang dimiliki dalam waktu yang relatif lama, serta 
perubahan-perubahan tersebut terjadi karena usaha sadar yang dilakukan oleh 
individu yang sedang belajar (Gino, 2000: 6). Lebih lanjut Gino (2000: 58), 
mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha sadar dan aktif dari guru terhadap 
siswa agar siswa berkeinginan untuk belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah 
laku sesuai dengan keadaan dan kemampuan siswa Dengan pembelajaran yang 
dilakukan diharap akan terjadi perubahan pada diri siswa, tentunya perubahan 
yang bersifat positif dan bermanfaat bagi diri siswa, masyarakat dan negara. 
Sejalan dengan hal tersebut di atas, pemerintah mengisyaratkan bahwa 
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya kesastraan manusia Indonesia (Permendiknas, No. 22, 2006). Dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia memuat empat keterampilan berbahasa, yaitu 
membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara. Pada keterampilan berbicara, 
tentunya pembelajaran dirahkan agar siswa mampu berkomunikasi secara lisan 
dengan baik. 
Dalam sebuah pembelajaran, khususnya pembelajaran keterampilan 
berbicara, guru memiliki peran yang sentral terhadap keberhasilan siswa. Guru 
merupakan sumber ilmu. Siswa memperoleh banyak pengalaman, ilmu, dan 
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pengetahuan dari guru. Akan tetapi jika guru terlalu mendominasi dalam sebuah 
pembelajaran juga berdampak tidak baik bagi pembelajaran. Seorang guru harus 
bisa memosisikan dirinya, menggunakan strategi, metode dan cara-cara yang tepat 
dalam sebuah pembelajaran. Salah satu tugas guru yang utama dalam mengajar 
adalah menciptakan iklim belajar yang kondusif. Pada dasarnya dalam suatu 
interaksi, iklim yang muncul merupakan hasil peran kedua belah pihak, dalam hal 
ini guru dan siswa. Namun guru merupakan pengendali dalam kegiatan belajar-
mengajar. Guru adalah orang yang bertanggung jawab atas pengorganisasian 
kegiatan, waktu, fasilitas, dan segala sumber yang dimanfaatkan dalam kelas 
(Suwarna, 2006: 99). 
Tugas pengajar dalam hal ini bukanlah sekedar memompakan ilmu 
pengetahuan, tetapi menyiapkan situasi yang menggiring anak didik untuk 
bertanya, mengamati, melakukan eksperimen serta menemukan fakta atau konsep 
sendiri, dalam hal ini anak didiklah yang berperan, bukan sebaliknya (Conny 
Semiawan dalam Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S., 1991: 12). Apabila peranan 
guru lebih dominan, anak didik menjadi pasif, sehingga tidak akan menimbulkan 
motivasi. Siswa hendaknya dirangsang untuk selalu bertanya, berpikir kritis, dan 
mengemukakan argumentasi-argumentasi yang meyakinkan dalam 
mempertahankan pendapatnya. Dengan kata lain mendorong siswa berpikir dan 
bertindak kreatif. Terlebih dalam pembelajaran berbicara yang memang 
seharusnya siswalah yang aktif berbicara. 
Seorang guru juga harus memahami keadaan dan situasi yang 
memungkinkan gagalnya suatu pembelajaran. Baik dilihat dari kondisi 
lingkungan, guru atau bahkan keadaan siswa sendiri. Dalam pembelajaran 
berbicara salah satu kegagalan terjadi karena ketakutan yang ada pada pembicara. 
Pandu Putra (2008: 1), menjelaskan bahwa pada umumnya orang yang pernah 
merasakan berbicara di depan umum pasti pernah mengalami ketakutan. Keringat 
dingin, gelisah, selalu merasa ingin ke toilet adalah sebagian refleksi dari rasa 
ketakutan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ada sembilan penyebab ketakutan 
yang signifikan ketika berbicara di depan umum. Penyebab ketakutan itu antara 
lain: (1) takut akan kegagalan; (2) tidak ada rasa percaya diri; (3) traumatis; (4) 
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takut dinilai/dihakimi; (5) perfeksionis; (6) takut akan orang banyak; (7) 
kurangnya persiapan; (8) stress (tertekan); dan (9) blank (lupa). 
Ketakutan-ketakutan seperti di atas dapat diatasi jika guru memiliki 
strategi pembelajaran yang baik. Srategi pembelajaran adalah suatu pendekatan 
dalam mengelola secara sistematis pembelajaran sehingga dapat mencapai isi 
pelajaran atau mencapai tujuan seperti yang diharapkan (Dick dan Carray dalam 
Ita Maesaroh, 2008: 42). Sementara itu Ita Maesaroh (2008: 42), mengartikan 
strategi pembelajaran sebagai sebuah rencana tindakan pembelajaran termasuk di 
dalamnya tentang metode dan sumber daya pembelajaran yang akan digunakan 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 
Penguasaan strategi dan metode merupakan tuntutan dari sebuah profesi 
guru. Sejalan dengan pernyataan tersebut Marno dan Idris (2008: 31), 
menjelaskan bahwa guru yang efektif (effective teacher) adalah guru yang dapat 
menunaikan tugas dan fungsinya secara profesional. Untuk dapat melaksanakan 
tugas secara profesional, diperlukan berbagai persyaratan seperti: kompetensi 
akademik, kompetensi metodologis, kematangan pribadi, sikap penuh dedikasi, 
kesejahteraan yang memadai, pengembangan karier, budaya kerja, dan suasana 
kerja yang kondusif . Keahlian guru dalam mengajar harus diikuti dengan 
penggunaan strategi yang baik agar pembelajaran dapat berhasil. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Stephens dkk. (2000: 552) berikut: 
 
However, Betsy and Eleanor started to teach the children about 
strategies as well as skills and simultaneously to pay attention to not 
only what they wanted the students to learn but also to what the children 
were learning and to how the children were learning. 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut jelas jika guru menghendaki 
pembelajaran yang baik, guru harus memahami metode dalam pembelajaran. 
Menurut Winarno Surachmad (dalam Suwarna, 2006: 106) metode mengajar 
secara umum dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu secara 
individual dan kelompok. Termasuk dalam metode mengajar secara individual 
adalah metode ceramah, tanya-jawab, diskusi, drill, demonstrasi/peragaan, 
pemberian tugas, simulasi, pemecahan masalah, bermain peran, dan karya wisata. 
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Sedangkan metode mengajar secara kelompok antara lain merupakan metode 
seminar, simposium, forum dan panel. 
Menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar (2008: 56), ada beberapa 
metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa. Metode-metode 
tersebut di antaranya metode terjemahan tata bahasa, membaca, audio-lingual, 
reseptif dan produktif, langsung, komunukatif, integratif, tematik, kuantum, 
konstruktifistik, partisipatori, kontekstual, pembelajaran bahasa komunitas, respon 
fisik total, cara diam, dan metode sugestopedia. Beberapa metode tersebut yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran berbicara di antaranya adalah metode audio-
lingual, langsung, komunukatif, integratif, tematik, partisipatori, kontekstual, 
pembelajaran bahasa komunitas, respon fisik total, cara diam, dan metode 
sugestopedia. Sejalan dengan pemikiran tersebut, Henry Guntur Tarigan (1991: 
38) menjelaskan beberapa metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
bahasa khususnya berbicara di antaranya metode audiovisual, sugestopedia, dan 
struktur oral situasional. 
Selain metode yang dikemukakan di atas, masih banyak metode 
pembelajaran keterampilan berbicara yang dipakai, yang dikembangkan oleh para 
pengajar sesuai dengan kondisi kelas masing-masing. Misalnya metode diskusi 
kelompok, bermain peran, ceramah, metode guru diam (silent way), dan belajar 
bahasa secara gotong royong (Sri Utari Subyakto Nababan, 1998: 23). Sekian 
banyak metode yang diterapkan, agaknya yang tertua adalah bentuk ceramah 
(Hafizah, 2008: 2). Di Indonesia dari tingkatan pendidikan yang paling rendah 
hingga pendidikan paling tinggi, bentuk caramah inilah yang paling sering 
dipakai, baik dengan menggunakan alat bantu ataupun tidak. Metode ceramah 
adalah bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh 
seseorang terhadap sekelompok pendengar. Metode ini kurang memberi peran 
lebih kepada siswa tetapi tetap masih dipakai di sekolah-sekolah (termasuk 
sekolah menengah pertama) karena metode ini dirasa banyak guru paling mudah. 
Selain masalah metode, guru juga harus memiliki teknik-teknik tertentu 
dalam menyampaikan dan mengembangkan materi ajar. Sesuai dengan tujuan 
pengajaran keterampilan berbicara yang diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan, 
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maka setiap tingkatan juga memiliki teknik tersendiri. Iskandarwassid dan Dadang 
Sunendar (2008: 287-288) menjelaskan teknik-teknik yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara sesuai dengan tingkatannya. Untuk 
tingkat pemula, teknik yang digunakan dapat berupa ulang ucap, lihat ucap, 
permainan kartu kata, wawancara, permainan memori, reka cerita gambar, 
biografi, manajemen kelas, bermain peran, permainan telepon, dan permainan 
alfabet. Untuk tingkat menengah dapat berupa dramatisasi, elaborasi, reka cerita 
gambar, biografi, permainan memori, wawancara, permainan kartu kata, diskusi, 
permainan telepon, percakapan satu pihak, pidato pendek, parafrase, melanjutkan 
cerita, dan permainan alfabet. Adapun untuk kelas atau tingkat yang paling tinggi, 
teknik yang dapat digunakan di antaranya adalah dramatisasi, elaborasi, reka 
cerita gambar, biografi, permainan memori, diskusi, wawancara, pidato, 
melanjutkan cerita, talk show (bincang dengar), parafrase, dan debat. 
Dalam pembelajaran keterampilan berbicara, seorang guru dapat 
memilih dan mengembangkan strategi, teknik, dan metode sesuai kondisi sekolah 
yang ada. Selain itu guru juga harus mempertimbangkan kemampuan, baik dari 
siswa ataupun dari guru agar metode yang dipilih sesuai dengan tujuan. Masing-
masing metode memiliki kelemahan dan kelebihan tersendiri. 
 
5. Media Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Secara umum, media merupakan kata jamak dari “medium” yang berarti 
perantara atau pengantar (Wina Sanjaya, 2007: 161). Mc Luhan (dalam Basuki 
Wibawa dan Farida Mukti, 2001: 11) memberi batasan media dengan sangat luas 
sehingga mencakup semua alat komunikasi dari sesorang ke orang lain yang tidak 
ada di hadapannya. Sementara itu, Soeparno (1988: 1-2) mendefinisikan media 
sebagai suatu alat yang dipakai sebagai saluran (chanel) untuk menyampaikan 
suatu pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (resource) kepada 
penerimanya (receiver). Pesan atau informasi yang dikomunikasikan tersebut 
mencakup sejumlah kemampuan yang perlu dikuasai oleh siswa. Kemampuan-
kemampuan tersebut dapat dikomunikasikan melalui berbagai saluran, yaitu 
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saluran penglihatan (visual), saluran perasaan (sense), dan saluran yang berwujud 
penampilan (performance). 
Menurut Sudarwan Danim (1995: 7), media dalam dunia pendidikan 
merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau 
pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa. Senada dengan pendapat 
tersebut, Romiszowski (dalam Basuki Wibawa dan Farida Mukti, 2001: 11) 
menyarankan agar sebaiknya media diberi batasan yang cukup sempit sehingga 
hanya mencakup media yang dapat digunakan secara efektif untuk melaksanakan 
proses pengajaran dengan baik. Media di dalam pengajaran bukan hanya berupa 
alat atau bahan saja, akan tetapi hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat 
memperoleh pengetahuan. Gerlach dan Ely (dalam Wina Sanjaya, 2007: 161) 
menyebutkan media dapat berupa orang, kejadian, bahan, peralatan, atau kegiatan 
yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Dengan kata lain, media bukan hanya berwujud televisi, 
radio, slide, bahan cetakan, tetapi meliputi orang dan peristiwa sebagai sumber 
pengetahuan. 
Media dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, bergantung pada 
sudut pandang seseorang. Arif S. Sadiman dkk. (1996: 28-79) mengklasifikasikan 
media menjadi: (1) media grafis; (2) media audio; dan (3) media proyeksi diam. 
Sementara itu, Wina Sanjaya (2007: 170-171) mengklasifikasikan media menjadi 
beberapa jenis ditinjau dari beberapa sudut pandang. 
a. Dilihat dari sifatnya 
1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja. 
2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tanpa 
mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film 
slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang 
dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya. 
3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. 
b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya 
  
46
1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio dan 
televisi. 
2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu 
seperti film slide, film, video. 
c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya 
1) Media yang diproyeksikan seperti film slide, flm strip, transparansi, dan 
lain-lain. Jenis media ini membutuhkan alat proyeksi untuk 
menggunakannya. 
2) Media yang tidak diproyeksikan. Media ini meliputi  radio, gambar, 
lukisan, dan media bahan cetak lainnya. 
Tujuan utama penggunaan media di dalam proses pembelajaran ialah 
agar pesan atau informasi yang dikomunikasikan tersebut dapat diserap 
semaksimal mungkin oleh para siswa sebagai penerima informasi. Bahasa yang 
dikomunikasikan melalui lambang verbal saja kemungkinan terserapnya sangat 
kecil, sebab informasi yang demikian itu merupakan informasi yang sangat 
abstrak sehingga sangat sulit dipahami dan diresapi (Soeparno, 1988: 5-6). 
Penggunaan media diharapkan dapat memperkonkret informasi yang 
dikomunikasikan sehingga informasi tersebut diharapkan dapat diserap 
semaksimal mungkin oleh si penerima informasi. Senada dengan pendapat 
tersebut, Dale (dalam Wina Sanjaya, 2007: 163) menyatakan bahwa semakin 
konkret siswa mempelajari bahan pengajarannya, maka semakin banyaklah 
pengalaman yang diperoleh siswa. Sebaliknya, semakin abstrak siswa 
mempelajari bahan ajarnya, maka semakin sedikit pula pengalaman yang 
diperolehnya. 
Namun, pada kenyataannya pemberian informasi secara konkret kepada 
siswa bukan merupakan hal yang mudah dan tanpa kendala. Guru banyak 
mengalami kesulitan untuk menghadirkan pengalaman langsung kepada siswa 
dikarenakan berbagi alasan. Bukan hanya menyangkut segi perencanaan dan 
waktu saja, akan tetapi memang banyak pengalaman yang tidak dapat dipelajari 
secara langsung oleh siswa (Wina Sanjaya, 2007: 167). Oleh karena itu, 
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diperlukan adanya media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar agar 
informasi yang diperoleh siswa bisa lebih konkret.  
Sehubungan dengan hal itu, Wina Sanjaya (2007: 169) menyebutkan  
fungsi media dalam pembelajaran. Fungsi dalam pembelajaran di antaranya: (1) 
mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa, (2) mengatasi batas 
ruang kelas; (3) memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara siswa dengan 
lingkungan; (4) menghasilkan keseragaman pengamatan; (5) menanamkan konsep 
dasar yang benar, nyata, dan tepat; (6) membangkitkan motivasi dan merangsang 
siswa untuk belajar dengan baik; (7) membangkitkan keinginan dan minat baru; 
(8) mengontrol kecepatan belajar siswa; dan (9) memberikan pengalaman yang 
menyeluruh dari hal-hal yang konkret sampai yang abstrak. 
Agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk membelajarkan 
siswa, maka media yang di pilih sudah barang tentu media yang paling baik. 
Eselgorth (dalam Soeparno, 1988: 10) mengemukakan bahwa “pengertian baik 
buruknya suatu media tidak bergantung kepada mentereng tidaknya peralatan 
yang dipakai”. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa baik buruknya suatu media 
diukur sampai sejauh mana media tersebut dapat diserap semaksimal mungkin 
oleh penerima informasi. Dengan kata lain media yang digunakan dalam 
pengajaran harus menunjang proses belajar siswa sehingga siswa mampu 
menguasai indikator belajar dalam sebuah standar kompetensi yang telah 
ditetapkan. Pemilihan media dalam pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan 
dan kapasitas siswa sebagai subjek yang diberdayakan dalam pendidikan. 
Bertolak dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
haruslah memenuhi kriteria mengomunikasikan bahan ajar kepada siswa melalui 
indera yang dimilikinya. Media dapat berupa bahan maupun peristiwa. 
Penggunaan media dalam pembelajaran diharapkan dapat digunakan sebagai 
stimulus bagi perkembangan kreativitas siswa dalam belajar. Begitu juga, dalam 
hal ini, media yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. 
 
6. Penilaian Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
a. Faktor-faktor yang Dinilai 
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Penilaian hendaknya tidak semata-mata mengukur dan memberikan 
angka pada suatau kegiatan belajar, tetapi hendaknya ditujukan kepada usaha 
perbaikan prestasi siswa sehingga menumbuhkan motivasi bagi siswa dalam 
pelajaran berikutnya (Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S., 1991: 88). Jadi penilaian 
tidak hanya menentukan naik atau lulus tidaknya seorang siswa, tetapi merupakan 
umpan balik bagi siswa dan juga bagi pengajar terhadap apa yag sudah dicapai 
dan yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu penilaian bukan ditekankan pada 
kekurangan semata tetapi juga pada kemampuan yang telah diperolehnya. Dengan 
cara tersebut siswa akan lebih giat belajar dan berlatih untuk mengejar 
kekurangannya. Sebaliknya para pengajar pun akan menekankan pengajarannya 
pada kekurangan-kekurangan siswa ini dalam kegiatan berikutnya. 
Khusus untuk penilaian kemampuan berbicara, di samping mencatat 
kekurangan-kekurangan siswa, pengajaran juga harus mencatat kemajuan yang 
telah dicapai. Hal ini sangat penting karena hasil penilaian itu harus disampaikan 
kepada siswa. Untuk memotivasi siswa dalam berbicara, pengajar hendaknya 
menunjukkan hasil yang telah dicapai, kemudian pengajar menekankan sasaran 
yang harus dicapai. 
Burhan Nurgiyantoro (2001: 276) mengemukakan bahwa untuk dapat 
berbicara dalam suatu bahasa secara baik, pembicara harus menguasai lafal, 
struktur, dan kosa kata yang bersangkutan. Di samping itu diperlukan juga 
penguasaan masalah dan atau gagasan yang akan disampaikan, serta kemampuan 
memahami bahasa lawan bicara. Dalam situasi yang normal, orang melakukan 
berbicara dengan motivasi ingin mengemukakan sesuatu kepada orang lain, atau 
ingin memberikan reaksi terhadap sesuatu yang didengarnya. Pembicaraan yang 
demikian kejelasan penuturan tidak semata-mata ditentukan oleh ketepatan bahasa 
(verbal) yang dipergunakan saja, melainkan amat dibantu oleh unsur-unsur 
pralinguistiknya seperti gerak-gerakan tertentu, ekspresi wajah, nada suara, dan 
sebagainya, suatu hal yang tidak ditemui dalam kegiatan menulis. Situasi 
pembicaraan (serius, santai, wajar, tertekan) juga akan mempengaruhi keadaan 
dan kelancaran pembicaraan. 
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Hal lain yang mempengaruhi keadaan pembicaraan adalah masalah apa 
yang menjadi topik pembicaraan dan lawan bicara. Kedua hal tersebut merupakan 
hal yang esensial, dan karenanya harus diperhitungkan dalam tes kemampuan 
berbicara siswa. Atau paling tidak tes berbicara hendaknya mampu mencerminkan 
situasi yang menghadirkan kedua faktor tersebut. Tes kemampuan berbicara yang 
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, dan karenanya pembicaraan mendekati 
situasi normal, boleh dikatakan telah memenuhi harapan (teori) tes pragmatik 
(Burhan Nurgiyantoro, 2001: 277). 
Sementara itu Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S. (1991: 87) menjelaskan 
bahwa keefektifan berbicara ditunjang oleh dua faktor yaitu faktor kebahasaan 
dan nonkebahasaan, maka penilaiannya juga harus melihat faktor-faktor tersebut. 
Faktor kebahasaan mencakup: (1) pengucapan vokal; (2) pengucapan konsonan; 
(3) penempatan tekanan; (4) penempatan persendian; (5) penggunaan nada/irama; 
(6) pilihan kata; (7) pilihan ungkapan; (8) variasi kata; (9) tata bentukan; (10) 
struktur kalimat; dan (11) ragam kalimat. Adapun faktor nonkebahasaan 
mencakup: (1) keberanian dan semangat; (2) kelancaran; (3) kenyaringan suara; 
(4) pandangan mata; (5) gerak-gerik dan mimik; (6) keterbukaan; (7) penalaran; 
dan (8) penguasaan topik. 
b. Cara Penilaian 
Banyak cara dapat dilakukan guru dalam menilai kegiatan berbicara 
siswa. Cara penilaian tentunya melihat kondisi, situasi tertentu dan keperluan 
masing-masing. Guru dapat melakukan penilaian secara mandiri, tetapi jika perlu 
guru juga dapat melakukan penilaian secara kelompok dengan melibatkan siswa 
sebagai penilai. Pada uraian terdahulu telah dijelaskan bahwa dalam berbicara ada 
beberapa faktor yang harus dinilai, yaitu faktor kebahasaan dan nonkebahasaan. 
Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S (1991: 91), memberikan ilustrasi 
penilaian sebagai berikut. 
1) Pengajar memberi tugas kepada siswa untuk melakukan kegiatan berbicara 
(secara individu atau kelompok) dalam waktu tertentu. 
2) Pengajar menentukan faktor-faktor yang dinilai atau diamati. 
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3) Siswa yang tidak mendapat giliran berbicara, diberi tugas mengamati 
berdasarkan pedoman penilaian, baik secara individu maupun kelompok. 
4) Pengajar dan siswa aktif mengamati dan mengisi tabel penilaian dengan 
komentar. 
5) Selesai kegiatan berbicara, para pengamat mengemukakan komentarnya. 
Dalam hal ini pengajar memperhatikan komentar siswa dan membetulkan 
komentar yang kurang tepat. Pengajar pun aktif mengomentari. 
6) Setelah itu kegiatan berbicara diulang kembali untuk melihat perubahan 
berbicara pembicara setelah mendapat umpan balik. 
Penerapan teknik ini dapat memberikan keuntungan timbal balik 
terhadap siswa maupun pengajar. Siswa banyak mendapat umpan balik sehingga 
besar kemungkinan kemampuannya akan meningkat. Siswa yang bertugas sebagai 
pengamat dapat memperdalam pemahamannya tentang faktor-faktor penunjang 
keefektifan berbicara sehingga kemampuan berbicaranya dapat ditingkatkan. 
Selain itu siswa pengamat juga mendapat kesempatan berbicara ketika 
mengemukakan pendapatnya. Pengajar pun mendapat umpan balik yang berharga 
bagi kegiatan pengajaran berbicara. 
c. Bentuk-bentuk Tugas Kemampuan Berbicara 
Penilaian keterampilan berbicara dilaksanakan secara berbeda pada 
setiap jenjangnya. Misalnya pada tingkat sekolah dasar, kemampuan 
menceritakan, berpidato dan lain-lain dapat dijadikan sebagai bentuk penilaian 
(Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, 2008: 240). Burhan Nurgiyantoro (2001: 
278) berpendapat bahwa bentuk-bentuk kemampuan berbicara yang dipilih 
seharusnya yang memungkinkan siswa untuk tidak mengucapkan kemampuan 
berbahasa saja, melainkan juga mengungkapkan gagasan, pikiran, atau 
perasaannya. Dengan demikian tes bersifat fungsional, di samping juga 
mengungkap kemampuan siswa berbicara dalam bahasa yang bersangkutan 
mendekati pemakaiannya secara normal. Beberapa bentuk tugas yang dapat 
dipakai di antaranya pembicaraan berdasarkan gambar, wawancara, bercerita, 
diskusi dan pidato. 
Berikut akan diuraikan secara singkat bentuk-bentuk tugas tersebut. 
  
51
1) Pembicaraan berdasarkan gambar 
Rangsang yang berupa gambar sangat baik untuk dipergunakan pada 
anak-anak usia sekolah dasar atau pun sekolah pada pelajar yang kemampuan 
bahasanya telah lebih tinggi bergantung pada keadaan gambar yang 
dipergunakan. Gambar yang potensial untuk tes pragmatik adalah gambar 
yang berisi suatu aktivitas, mencerminkan maksud atau gagasan tertentu, 
bermakna dan menunjukkan situasi konteks tertentu. Gambar dapat hanya 
terdiri dari satu gambar atau beberapa gambar sekaligus. 
Tugas yang diberikan dari gambar tersebut bisa dengan cara: 
(a) pemberian pertanyaan: guru memberikan beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar dan siswa menjawab; dan 
(b) bercerita: guru meminta siswa untuk menceritakan gambar yang ada. 
2) Wawancara 
Wawancara biasanya dilakukan terhadap seseorang yang kemampuan 
bahasanya sudah dirasa cukup memadai sehingga memungkinkan untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaanya dalam bahasa itu. Kegiatan 
wawancara dilakukan oleh dua (beberapa) penguji terhadap siswa selama 
jangka waktu tertentu. Pewawancara hendaknya mengusahakan agar siswa 
tetap tenang, tidak merasa tertekan, tidak seperti sedang diuji sehingga bahasa 
yang diugkapkan dapat mencerminkan kemampuan yang sebenarnya. 
3) Bercerita 
Pemberian tugas untuk bercerita kepada siswa juga merupakan salah 
satu cara untuk mengungkap kemampuan berbicara yang bersifat pragmatis. 
Untuk dapat bercerita paling tidak ada dua hal yang dituntut untuk dikuasai 
siswa, yaitu unsur linguistik (bagaimana cara bercerita, bagaimana memilih 
bahasa) dan unsur apa yang diceritakan. Ketepatan, kelancaran, dan kejelasan 
cerita akan menunjukkan kemampuan berbicara siswa. 
4) Diskusi 
Tugas diskusi tidak hanya untuk mengukur kemampuan berbicara akan 
tetapi juga sebagai latihan beradu argumentasi. Dalam aktivitas itu siswa 
mengungkapkan gagasan-gagasan, menanggapi gagasan secara kritis, dan 
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mempertahankan gagasan sendiri dengan argumentasi secara logis dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Untuk maksud itu semua, sudah tentu kemampuan 
dan kefasihan berbicara dalam bahasa yang bersangkutan sangat menentukan. 
Model penilaian yang dipergunakan, sesuai dengan pendekatan pragmatik 
harus mempertimbangkan unsur bahasa dan yang di luar bahasa (isi 
pembicaraan). 
5) Pidato 
Dalam kegiatan bermasyarakat, aktivitas berpidato banyak dikenal dan 
dilakukan orang, misalnya pidato sambutan, pidato tentang politik, 
kenegaraan dan juga ceramah-ceramah. Untuk melatih kemampuan siswa 
mengungkapkan gagasan dalam bahasa yang tepat dan cermat, tugas pidato 
baik untuk diajarkan dan diujikan di sekolah. 
Ada beberapa cara untuk menilai tugas pidato Jakobovits dan Gardon 
(dalam Burhan Nurgiyantoro, 2001: 290) mengemukakan teknik penilaian 
dalam berpidato dan bercerita. Model penilaian berpidato dan bercerita dapat 
dilihat pada tabel berikut. Model penilaian berikut dapat juga digunakan 
dalam penilaian diskusi. 
 
 
No. Aspek yang dinilai Tingkat Skala 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
5. 
6. 
Keakuratan informasi (sangat buruk – akurat 
sepenuhnya) 
Hubungan antarinformasi (sangat sedikit – 
berhubungan sepenuhnya) 
Ketepatan struktur dan kosakata (tidak tepat – 
tepat sekali) 
Kelancaran (terbata-bata – lancar sekali) 
Kewajaran urutan wacana (tak normal – normal) 
Gaya pengucapan (kaku – wajar) 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Jumlah Skor  
 
Tabel 3. Model Penilaian Berpidato dan Bercerita 
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d. Tingkatan Tes Kemampuan Berbicara 
Aktivitas berbicara tidak semata-mata berhubungan dengan kemampuan 
kognitif, melainkan juga dengan aspek psikomotorik, keterampilan yang 
melibatkan aspek otot. Aktivitas yang dimaksud terutama berupa gerakan-gerakan 
organ mulut ditambah dengan anggota badan yang lain yang sering menyertai 
kegiatan berbicara. Oleh karena itu penilaian yang dilakukan pun hendaknya 
mencakup kedua aspek tersebut (Burhan Nurgiyantoro, 2001: 292). Aspek 
keterampilan terutama dilihat dari segi kelancaran dan kewajaran gerak, sedang 
kemampuan kognitif mencakup aspek-aspek yang lain. 
Lebih lanjut Burhan Nurgiyantoro (2001: 292-294), membagi tes 
kemampuan berbicara menjadi tiga tingkatan. Berikut adalah tingkatan tes 
kemampuan berbicara beserta uraiannya. 
1) Tes kemampuan berbicara tingkat ingatan 
Tes kemampuan berbicara pada tingkat ingatan umumnya lebih 
bersifat teoritis, menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan tugas berbicara, 
misalnya tentang pengertian, fakta dan sebagainya. Tes tingkat ingatan ini 
dapat juga berupa tugas yang dimaksudkan untuk mengungkapkan 
kemampuan ingatan siswa secara lisan. Tes dapat berupa permintaan untuk 
menyebutkan fakta atau kejadian. Misalnya nama tokoh, acara televisi, baris 
puisi dan sebagainya. 
2) Tes kemampuan berbicara tingkat pemahaman 
Tes ini hampir sama dengan tes bagian pertama, akan tetapi lebih 
mengarah ke pemahaman siswa terhadap topik yang disampaikan. Misalnya 
seorang siswa diminta menjelaskan gambar sesuai dengan pemahamannya. 
3) Tes kemampuan berbicara tingkat penerapan 
Tes pada tingkat ini tidak lagi bersifat teoritis, melainkan menghendaki 
siswa untuk praktik berbicara. Siswa diharapkan mampu berkomunikasi pada 
situasi dan masalah tertentu. Untuk mengungkap kemampuan berbicara siswa 
tingkat penerapan dapat dilakukan dengan simulasi situasi tertentu. Misalnya 
seorang kepala desa yang sedang berpidato di hadapan warga masyarakat, 
sorang ketua OSIS sedang memimpin rapat dan sebagainya. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa tes kemampuan 
berbicara merupakan tes yang bersifat teoritis dan praktis yang melibatkan faktor 
kebahasaan dan nonkebahasaan. Tes kemampuan berbicara pada Sekolah 
Menengah Pertama dapat dilakukan dengan beberapa cara, misalnya pembicaraan 
berdasarkan gambar, wawancara, bercerita, pidato dan diskusi. Adapun alat atau 
model yang digunakan dalam penilaian dapat dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan, sesuai dengan tingkatan yang diinginkan. 
 
7. Peran Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Guru (sensei) adalah profesi yang paling terhormat dan sangat 
membanggakan di Jepang. Hanya dua profesi yang dipanggil sensei di Jepang, 
yaitu guru dan dokter. Guru senantiasa tampil meyakinkan, penuh semangat, 
disiplin dan berupaya menjadi idola bagi siswanya, yang senantiasa dirindukan 
kehadirannya dan ditangisi kepergiannya. Sebaliknya guru di Indonesia, walaupun 
diakui sebagai profesi yang mulia, terhormat, strategis dan penentu masa depan, 
tetapi tetap merupakan profesi yang kerdil, melarat, kurang diminati karena 
kurang menyajikan masa depan yang cemerlang (Anwar Pasau, 2004: 44). 
Keadaan semacam ini menjadikan kualitas guru di Indonesia dipertanyakan. 
Di lingkungan pendidikan formal, pengkajian terhadap pembinaan dan 
pengembangan kemampuan profesional guru, sepertinya sudah klise, dalam 
makna, selalu didiskusikan. Sesungguhnya hal itu tidaklah klise, karena dari 
waktu ke waktu, persyaratan guru ideal senantiasa berubah sehingga pertumbuhan 
profesionalnya harus terus-menerus dirangsang. Lebih lagi era globalisasi yang 
makin masif dan ekstensif ini, tanpa didukung oleh sumber daya manusia (SDM) 
yang berkualitas, baik dalam bidang politik, pendidikan, kemajuan teknologi, 
ataupun ekonomi suatu negara akan tertinggal jauh (Sudarwan Danim, 2002: 19-
20). Untuk itulah pengembangan profesionalisme guru senantiasa dilakukan. 
Seorang guru yang baik harus memiliki pengetahuan, pemahaman dan 
kemampuan dalam berhubungan dengan orang lain. Hal tersebut senada dengan 
pendapat Miller (1999: 55) berikut: 
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A specialist teacher is a teacher working directly or indirectly with pupil 
severe and complex forms of SEN. These teachers will have knowledge, 
understanding and skill in relation to their spesialism and roles over and 
above those generally found amosngst other teachers. 
 
Proses dan hasil belajar siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, 
struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh guru 
yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten akan lebih mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan dan akan lebih 
mampu mengelola kelasnya sehingga belajar para siswa berada pada tingkat 
optimal. Guru akan mampu mendidik dan mengajar apabila dia mempunyai 
kestabilan emosi, memiliki rasa tanggung jawab yang besar untuk memajukan 
anak didik, bersikap realistis, bersikap jujur, serta bersikap terbuka dan peka 
terhadap perkembangan terutama terhadap inovasi pendidikan (Oemar Hamalik, 
2004: 43). Terlebih ketika pembelajaran keterampilan berbicara yang menuntut 
kerja keras seorang guru. Guru harus mampu menguasai atau mengelola kelas 
sedemikian rupa. 
Pengelolaan kelas menunjuk pengaturan orang (siswa) dan tingkah 
lakunya maupun pengaturan fasilitas (ventilasi, penerangan, tempat duduk, 
perencanaan program belajar mengajar dan sebagainya). Tindakan pengelolaan 
kelas akan lebih efektif apabila guru dapat mengidentifikasi dengan tepat hakikat 
masalah yang sedang dihadapi sehingga pada gilirannya guru dapat memilih 
strategi penanganan yang tepat pula (Soedomo, 2005: 12). Identifikasi masalah 
sebelum proses pembelajaran tampaknya menjadi hal yang pentig ketika guru 
menginginkan kelas terkuasai dengan baik. 
Selain menguasai kelas, guru juga dituntut menguasai sejumlah 
kompetensi yang lainnya. Suwarna (2006: 65), mengisyaratkan bahwa agar proses 
pembelajaran dapat berlangsung maka pengajar harus memberdayakan diri sendiri 
dan para siswanya. Siswa diharapkan memiliki kompetensi yang diajarkan. 
Mereka diposisikan sebagai subjek belajar, sedangkan guru sebagai fasilitator. 
Untuk itu seorang guru harus memiliki kompetensi mengajar atau keterampilan 
dasar mengajar. Lebih lanjut Suwarna (2006: 66) menyebutkan macam-macam 
keterampilan dasar mengajar tersebut meliputi: (1) keterampilan membuka dan 
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menutup pelajaran, (2) keterampilan menjelaskan, (3) keterampilan bertanya, (4) 
keterampilan memberi penguatan, (5) keterampilan menggunakan media 
pembelajaran, (6) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, (7) 
keterampilan mengelola kelas (8) keterampilan mengadakan variasi, dan (9) 
keterampilan mengajar perorangan dan kelompok kecil. Kesembilan keterampilan 
tersebut harus dikuasai guru agar pembelajaran, khususnya pembelajaran 
keterampilan berbicara memperoleh hasil yang memuaskan. 
Kemampuan mengajar guru akan lebih baik jika didukung oleh berbagai 
aspek yang meliputi kemampuan: (1) profesi, (2) penguasaan bahan pembelajaran, 
(3) prinsip, strategi dan teknik keguruan dan kependidikan, (4) perancangan peran 
secara situasional, dan (5) penyesuaian pelaksanaan yang bersifat transaksional. 
Selanjutya agar dapat menampakkan kemampuan-kemampuan di atas pola 
pengalaman belajar diarahkan pada penguasaan kompetensi dasar keguruan yang 
meliputi: (1) penguasaan bahan pengajaran, (2) penguasaan landasan 
kependidikan, (3) penguasaan pengelolaan program belajar-mengajar, (4) 
penguasaan pengelolaan interaksi belajar-mengajar, (5) mampu mengelola kelas, 
(6) mampu menggunakan media/sumber belajar, (7) mampu menilai prestasi 
belajar siswa, (8) mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan, (9) 
mengenal dan mampu menyelenggarakan administrasi sekolah, dan (10) 
memahami prinsip-prinsip serta menafsirkan hasil penelitian (Marno dan Idris, 
2008: 62-63). 
Di dalam lembaga pendidikan formal guru menjalankan tugas pokok dan 
fungsi yang bersifat multiperan, yaitu sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih. 
Istilah pendidik merujuk pada pembinaan dan pengembangan afeksi peserta didik. 
Istilah pengajar merujuk pada pembinaan dan pengembangan pengetahuan atau 
asah otak-intelektual. Istilah pelatih merujuk pada pembinaan dan pengembangan 
keterampilan atau keprigelan peserta didiki (Sudarwan Danim, 2002: 15-16). 
Sebagai tugas kemanusiaan, seorang guru harus terpanggil untuk membimbing, 
melayani, mengarahkan, menolong, memotivasi dan memberdayakan sesama, 
khususnya anak didiknya, sebagai sebuah keterpanggilan kemanusiaan dan bukan 
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semata-mata terkait dengan tugas formal atau pekerjaan sebagai guru (Marno dan 
Idris, 2008: 20). 
Berkenaan dengan multiperan seorang guru tersebut Tampubolon (dalam 
Marno dan Idris, 2008: 32), menyebutkan gradasi intensitas peran guru 
berdasarkan jenjang pendidikan, yaitu sebagai orangtua/pendidik, 
orangtua/pengajar, pemimpin/manajer, produsen/pelayan, pembimbing/fasilitator, 
motivator/stimulan, dan peneliti/narasumber. Guru juga berperan sebagai 
administrator sekolah, supervisor dan konselor. Secara umum makin rendah 
jenjang pendidikan semakin besar peranannya sebagai pendidik dan pengajar. 
Tugas guru yang sangat banyak tersebut membuat guru harus bekerja keras. 
Akan tetapi walaupun tugas guru sangat kompleks, peran sebagai 
sumber edukasional dan instruksional tetaplah yang utama (Marno dan Idris, 
2008: 32). Guru harus mendahulukan kepentingan siswa daripada kepentingan 
yang lainnya. Tugas guru dalam mendidik dan mengajar tetaplah prioritas utama 
sebagai sebuah tuntutan profesinya. Dengan kata lain guru harus mengutamakan 
tugas untuk mencerdaskan anak didiknya di samping padatnya pekerjaan dan 
tuntutan yang lainnya. 
Bertolak dari uraian dan pendapat para ahli di atas maka dapat dikatakan 
bahwa guru memiliki peran yang sangat sentral dalam proses dan keberhasilan 
pembelajaran, termasuk pembelajaran keterampilan berbicara. Di samping guru 
harus memiliki kompetensi dalam mengajar guru dituntut mampu membimbing, 
melayani, mengarahkan, menolong, memotivasi dan memberdayakan sesama, 
anak didiknya agar pembelajaran dapat memperoleh hasil yang maksimal.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah “Pelaksanaan 
Pembelajaran Berbicara Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi pada Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 1 Jatisrono Tahun Ajaran 2006/2007” karya Gagah Pribadi. 
Sebuah skripsi yang disusun untuk memenuhi syarat gelar sarjana di FKIP UNS 
Surakarta. Dalam penelitian tersebut, disimpulkan bahwa pembelajaran 
keterampilan berbicara di SMA Negeri 1 Jatisrono pada kelas XI sudah sesuai 
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pada pembelajaran berbicara yang baik meskipun ada beberapa kendala akan 
tetapi masih bisa diatasi. 
Relevansi penelitian tersebut adalah adanya kesamaan pada variabel 
pembelajaran keterampilan berbicara. Penelitian tersebut  mengkaji proses 
pembelajaran, kendala-kendala dalam pembelajaran dan berusaha mencari 
pemecahan atas kendala yang dihadapi dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan pendahuluan dan kajian teori tentang pembelajaran 
keterampilan berbicara dapat dibuat suatu kerangka berpikir seperti tersaji di 
bawah ini. 
Keterampilan Berbicara adalah salah satu keterampilan yang sangat 
penting untuk dikuasai, baik dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 
Pembelajaran keterampilan berbicara secara umum dinilai belum memperoleh 
hasil yang memuaskan. Para siswa masih belum bisa berkomunikasi dengan baik. 
Mereka masih takut, malu, dan ragu ketika harus berbicara di depan umum dan 
menyampaikan gagasan-gagasannya. 
Pemahaman guru akan kurikulum sangatlah penting. Terlebih dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara seorang guru harus memahami hakikat 
berbicara secara integral. Hakikat berbicara yang mengajarkan tentang pengertian, 
tujuan, dan jenis-jenis keterampilan berbicara adalah hal yang sangat mutlak 
dikuasai oleh guru. Teori-teori tersebut akan membantu guru dalam 
menerjemahkan kurikulum yang harus diajarkan kepada anak didik. Hal tersebut 
karena kelemahan utama dalam pembelajaran keterampilan berbicara bukan hanya 
pada siswa melainkan yang paling signifikan adalah kemampuan guru itu sendiri 
dalam menguasai materi yang diajarkan kepada anak didik. Artinya, penguasaan 
teori-teori tentang berbicara sangat mutlak untuk dikuasai oleh para guru, di 
samping keterampilan berbahasa yang lain. 
Di samping penguasaan materi, seorang guru juga harus memiliki 
kemampuan yang cukup dalam proses belajar mengajar, karena belajar mengajar 
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bukan hanya memberi dan menerima, melainkan lebih dari itu. Dalam 
pembelajaran berbicara misalnya, seorang guru dituntut untuk memahami hakikat 
pembelajaran berbicara secara integral, memahami prinsip-prinsip serta 
pendekatan/metode pembelajaran yang digunakan. Kemampuan guru dalam 
memahami hakikat pembelajaran sangat menentukan berhasil tidaknya anak didik 
dalam menyerap ilmu yang diberikan gurunya, di samping berpengaruh terhadap 
prestasi anak didik itu sendiri. 
Kemampuan penguasaan materi, pemahaman tentang proses 
pembelajaran bagi seorang guru harus ditopang dengan kemampuan memberikan 
penilaian yang objektif. Kemampuan guru dalam memahami hakikat penilaian 
pembelajaran keterampilan berbicara sangat membantu terselenggaranya proses 
pembelajaran yang prestatif. Dengan penilain yang objektif maka akan dapat 
diketahui sejauh mana prestasi siswa dan keberhasilan pembelajaran keterampilan 
berbicara. 
Secara singkat alur pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru 
Pemahaman 
Kurikulum 
PBM, 
Metode/Pendekatan,
Evaluasi/Penilaian 
Penguasaan 
Teori   
Ket. Berbicara 
Penguasaan 
Pembelajaran 
Ket. Berbicara 
Penguasaan 
Metode 
Pembelajaran 
Ket. Berbicara 
Penguasaan 
Penilaian 
Ket. Berbicara 
Hasil PBM  
Ket. Berbicara 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Salatiga yang beralamat di Jalan 
Stadion Kridanggo No. 4 Salatiga tahun ajaran 2008/2009. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai November 2008 sampai dengan Maret 2009. 
Perincian waktu dan jenis kegiatan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini. 
 
 
November Desember Januari Februari Maret 
No 
Rincian Waktu 
 
Jenis Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal dan izin 
penelitian 
Ö Ö Ö Ö Ö                
2 Pengumpulan 
Data 
    Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö   
3 Analisis Data      Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö Ö   
4 Penyusunan 
Laporan 
              Ö Ö Ö Ö Ö Ö 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. 
Deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
Gambar 1.  Kerangka Berpikir Penelitian 
Tabel 4 : Jadwal Kegiatan Penelitian 
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dengan menggambarkan/melukiskan objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak  atau sebagaimana adanya.  Data/fakta yang 
terkumpul harus diolah dan ditafsirkan, yaitu dengan membuat deskripsi secara 
nyata dan faktual tentang fakta yang diteliti. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan  pembelajaran keterampilan berbicara, untuk mata pelajaran 
bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Salatiga tahun ajaran 2008/2009. Data yang 
terkumpul disusun, dianalisis, diinterpretasikan, dan disimpulkan sehingga 
memberikan gambaran tentang hasil penelitian yang sistematis dan nyata. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa 
sumber. 
1. Tempat dan Peristiwa 
Tempat/lokasi yang berkaitan dengan sasaran penelitian, yaitu sekolah sebagai 
wadah pembelajaran formal yang dalam hal ini adalah SMP Negeri 3 Salatiga. 
Peristiwa berkaitan dengan aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dalam 
kelas yang difokuskan pada pola interaksi guru-siswa, siswa-guru, dan siswa-
siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Dari peristiwa ini, peneliti 
akan mengetahui secara pasti kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran 
karena menyaksikan secara langsung. 
2. Informan 
Informan yaitu seseorang yang dipandang mengetahui permasalahan yang 
akan dikaji oleh peneliti dan bersedia untuk memberikan informasi kepada 
peneliti. Pada penelitian ini yang menjadi informan, yaitu kepala sekolah, guru 
bahasa Indonesia dan siswa SMP Negeri 3 Salatiga. Sebagai informan kunci 
adalah dua guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VII dan VIII. 
Kepala sekolah dan siswa adalah sebagai informan tambahan untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
3. Dokumen  
Dokumen dan arsip yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari nilai 
siswa, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), jurnal laporan dari hasil 
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belajar siswa SMP Negeri 3 Salatiga, dan buku-buku atau catatan yang 
berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara. 
Dokumen diperoleh dari guru, kepala sekolah, siswa ataupun dari pihak lain. 
 
D. Teknik Sampling 
Teknik pengampilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pusposive Sampling. Purposive Sampling dilakukan untuk lebih memfokuskan 
penelitian, dalam hal ini adalah siswa tingkat VII dan VIII SMP Negeri 3 Salatiga 
tahun ajaran 2008/2009 yang masing-masing tingkat terdiri dari 2 kelas. Adapun 
kelas yang dijadikan sampel dalam hal ini adalah siswa kelas VII A dan B serta 
VIII A dan B. Pengambilan sampel ini dikarenakan kelas tersebut termasuk kelas 
menengah. Artinya, kelas tersebut bukanlah kelas terbaik, namun juga bukanlah 
kelas terlemah dalam prestasi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang ditempuh 
guna mendapatkan data yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Observasi  
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman gambar. 
Observasi dilakukan dengan mengamati interaksi pembelajaran yang terjadi 
antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa di dalam kelas. 
2. Wawancara 
Wawancara ditujukan kepada kepala sekolah, guru dan siswa sebagai 
pelaku kegiatan pembelajaran dengan tujuan mendapatkan informasi yang 
lebih dari data yang telah dikumpulkan. Begitu juga siswa yang diambil secara 
acak dalam kelas yang berbeda. Wawancara tidak dilakukan begitu formal 
dengan harapan agar diperoleh informasi dan informan secara jujur, dan 
memberi informasi yang sebenarnya. Wawancara digunakan untuk menjarig 
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data tentang pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di SMP N 3 
salatiga dan informasi lainnya yang dibutuhkan. 
3. Analisis Dokumen  
Analisis dokumen dilakukan dengan mentranskrip data yang berupa RPP, nilai 
siswa, jurnal laporan dari hasil belajar siswa SMP Negeri 3 Salatiga, dan 
buku-buku atau catatan yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan berbicara yang diambil ketika proses pembelajaran berlangsung 
maupun ketika sedang tidak terjadi proses pembelajaran. 
 
F. Validitas Data 
Untuk meningkatkan validitas data penelitian dilakukan dengan cara 
triangulasi. Uji validitas yang dilakukan peneliti, yaitu dengan menggunakan 
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan review informan. 
1. Tringulasi Metode 
Tringulasi metode, yakni dalam mengumpulkan data yang sejenis peneliti 
menggunakan observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 
2. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber, yakni dengan membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. Dalam hal ini membandingkan data yang diperoleh melalui 
wawancara dengan dokumen yang berkaitan dengan pembelajaran 
keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga. 
3. Review Informan 
Teknik review informan dilakukan dengan cara meneliti kembali data dan 
informasi untuk memperoleh perbaikan dan kebenaran data, seandainya ada 
kesalahan dan ada informasi yang tertinggal, yaitu data yang diperoleh dari 
guru dan siswa. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan proses analisis interaktif, 
yaitu proses analisis dengan menggunakan tiga komponen yang terdiri dari 
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reduksi data, sajian data, dan kemudian penarikan kesimpulan yang aktivitasnya 
berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus antara 
tahap-tahap tersebut. 
 
 
1. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan 
mengumpulkan dokumen dan arsip yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran keterampilan berbicara dalam kelas. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data ’kasar’ yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus-menerus 
sepanjang penelitian. Setelah semua data terkumpul kemudian ditentukan data 
yang sesuai dengan penelitian.  
3. Penyajian Data 
Sajian data mengacu pada rumusan masalah yang telah ditentukan sebagai 
pertanyaan penelitian sehingga apa yang disajikan merupakan deskripsi 
mengenai kondisi yang rinci untuk menceritakan dan menjawab permasalahan 
yang ada.  
4. Penarikan Simpulan/Verifikasi  
Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Tahap-tahap yang telah dilalui sebagai sesuatu yang 
saling jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan 
data. Dalam penelitian ini pengumpulan data merupakan proses siklus dan 
interaktif. Artinya, peneliti harus siap bergerak di antara empat sumbu 
kumparan selama pengumpulan data dan selanjutnya bergerak bolak-balik di 
antara kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan simpulan/verifikasi selama 
sisa waktu penelitiannya. 
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Adapun skema analisis interaktif  adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
 
Reduksi 
Data 
Sajian 
Data 
Penarikan 
Simpulan/Verifikasi 
Gambar 2. Analisis Interaktif (Miles dan A. Michael Huberman, dalam Sutopo, 2002) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Temuan 
Penelitian ini menghasilkan serangkaian data atau informasi mengenai 
proses dan hasil pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga. 
Hasi-hasil tersebut meliputi: (1) pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
berbicara; (2) kendala-kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara; dan (3) usaha-usaha yang dilakukan guru dan siswa untuk 
mengatasi kendala-kendala dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Ketiga 
hasil penelitian tersebut secara lengkap dan lebih terperinci dapat dideskripsikan 
sebagai berikut. 
 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
di SMP Negeri 3 Salatiga 
a. Persiapan Sebelum Pembelajaran 
Pengajar dan pembelajar harus mempersiapkan diri sebelum 
melaksanakan pembelajaran agar hasil yang diperoleh bisa maksimal dan sesuai 
dengan yang diharapkan. Termasuk dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
yang tentunya juga membutuhkan persiapan. Dengan ditetapkannya SMP Negeri 
3 Salatiga sebagai SSN (Sekolah Standar Nasional) maka tenaga pengajarnya pun 
harus mampu mempersiapkan diri dengan baik. Sekolah senantiasa melakukan 
pembinaan agar guru benar-benar siap dalam mengajar, salah satunya adalah 
dengan mengoptimalkan keberadaan MGMP. Hal tersebut sesuai dengan petikan 
wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut. 
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51 
...kita biasannya mengoptimalkan keberadaan MGMP, selain dari kota 
Salatiga, sekolah juga ada (CL No. 1.5). 
 
Selain itu, para guru juga dibekali dengan pelatihan-pelatihan sebagai 
modal dalam mengajar, selain modal yang diperolehnya saat mengenyam bangku 
kuliah. Kegiatan pelatihan tersebut dimaksudkan agar para guru mampu mengajar 
dengan baik di kelas. Adanya Bintek, work shop, dan pelatihan-pelatihan dirasa 
sangat bermanfaat dan membantu para guru. AM menjelaskan kebermanfaatan 
pelatihan tersebut seperti dalam kutipan wawancara sebagai berikut.  
 
Pembelajaran itu kan juga tergantung pada guru, pada kompetensi, 
kemampuannya. Otomatis dengan SSN guru sudah banyak yang terlatih 
apalagi dengan adanya Bintek, Workshop akan membantu (CL No. 1.2). 
 
Pelatihan-pelatihan seperti dijelaskan di atas merupakan persiapan secara 
umum. Lebih mengerucut terkait dengan pengajaran keterampilan berbicara, para 
guru juga mempersiapkan diri sebelum mengajar. Persiapan-persiapan yang 
dilakukan guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Salatiga sebelum mengajarkan 
materi berbicara di antaranya adalah mencermati kompetensi dasar dan indikator 
apa yang ingin dicapai, mencari materi atau bahan ajar dan hal-hal lain yang 
diperlukan untuk pembelajaran. Setelah semuanya terkumpul maka guru 
menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Guru juga mencari model, 
baik dari teman atau siswa manakala hal itu diperlukan sebagai pemodelan ketika 
pembelajaran berlangsung. Selain itu guru juga belajar terlebih dahulu sampai 
benar-benar menguasai materi. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan ED dalam 
kutipan wawancara sebagai berikut berikut. 
 
Prinsipnya saya harus mengetahui KD atau indikator apa yang ingin saya 
capai, kemudian mencari materi. Setelah itu membuat RPP dan 
perangkat lainnya. Kalau perlu model juga bisa (CL No. 1.1). 
 
Guru SMP Negeri 3 Salatiga dalam menyusun RPP mengikuti ketentuan 
dari kurikulum, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai 
kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut dan dikembangkan sesuai kebutuhan. 
Sebelum menyusun RPP guru membuat silabus terlebih dahulu, setelah itu 
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barulah dikembangkan dalam bentuk RPP. Dalam silabus termuat beberapa hal di 
antaranya: (1) kompetensi dasar; (2) materi pokok/pembelajaran; (3) kegiatan 
pembelajaran; (4) indikator; (5) penilaian yang terdiri dari teknik, bentuk 
instrumen dan contoh instrumen; (6) alokasi waktu; dan (7) sumber belajar. 
Silabus tersebut kemudian dikembangkan menjadi RPP yang memuat beberapa 
hal di antaranya: (1) tujuan pembelajaran; (2) materi pembelajaran; (3) metode 
pembelajaran; (4) langkah-langkah pembelajaran; (5) sumber belajar; dan (6) 
penilaian. Bentuk silabus dan RPP tersebut dapat dilihat pada lampiran 2 (CL No. 
2.1 dan No. 2.2). Dengan menyusun RPP tersebut pembelajaran jadi lebih 
terstruktur, walaupun terkadang keadaan di lapangan tidaklah sama dengan 
perencanaan. 
Selain dilakukan oleh pihak guru, persiapan juga dilakukan  oleh para 
siswa. Satu atau dua minggu sebelum proses pembelajaran berbicara, siswa 
diminta untuk mencari bahan-bahan dan mempelajari materi yang akan 
digunakan. Misalnya untuk kompetensi dasar menceritakan tokoh idola dengan 
mengemukakan identitas dan keunggulan tokoh, serta alasan mengidolakannya 
dengan pilihan kata yang sesuai, pada kelas VIII. Satu minggu sebelumnya siswa 
telah diminta untuk mencari dan atau mengenali tokoh idolanya. Hal seperti ini 
biasanya dilakukan agar siswa lebih siap dalam menerima ataupun praktik 
berbicara di depan kelas. Dijelaskan DP bahwa sebelum pembelajaran dilakukan, 
guru selalu memberikan tugas agar siswa mempersiapkan diri sebelumnya. 
Sebagaimana dituturkannya dalam petikan wawancara sebagai berikut. 
 
Pen. : “Persiapan apa saja yang dek Dwi lakukan sebelum pembelajaran 
berbicara?” 
Nar. : “Belajar, terus mencari barang-barang yang disuruh bu guru.” 
Pen. : “Apa bu guru selalu memberi tahu materi yang diajarkan 
berikutnya.” 
Nar. : “Selalu pak, bahkan tugasnya banyak, suruh mencari koran atau 
internet biasanya.” (CL No. 1.3). 
 
Setelah menerima penjelasan dari guru, para siswa mempersiapkan diri 
sesuai dengan instruksi yang disampaikan guru. Apabila siswa diminta untuk 
membawa peralatan maka ia akan membawanya. Para siswa mempersiapkan 
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dengan alat peraga seperti boneka, poster, foto dan yang lainnya sesuai dengan 
kebutuhan. Persiapan dilakukan dengan cukup baik sebelum tampil ke depan. Ada 
yang membuat poin-poin penting terkait masalah yang akan disampaikan, bahkan 
ada juga yang menuliskan terlebih dahulu kemudian dihapalkan. Ada juga siswa 
yang tidak menyiapkan apa-apa sehingga ketika harus maju praktik berbicara, 
hasilnya terkesan apa adanya dan tidak memuaskan. Hal tersebut sesuai dengan 
penjelasan ZA dalam kutipan wawancara berikut. 
 
Ya sedikit Pak, latihan-latihan gitu, membaca teks, meringkas. Kalau 
maju ya enjoy aja Pak, gak usah grogi Pak. Tapi kadang teman saya 
nyantai aja gak usah ngapalin, kan mudah. Tapi pas tampil juga tidak 
bagus, beda dengan yang ngapalin (CL No. 1.4). 
 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
siswa telah melakukan persiapan dengan cukup baik sebelum pembelajaran 
berlangsung. Masih ada beberapa siswa yang belum mempersiapkan diri dengan 
baik namun tidaklah menjadi kendala atau penghambat jalannya pembelajaran 
keterampilan berbicara. Hal tersebut dikarenakan siswa yang mempersiapkan diri 
lebih banyak daripada siswa yang tidak mempersiapkan diri. 
Siswa dan guru menyadari bahwa dengan persiapan yang baik, segalanya 
akan baik pula. Namun terkadang terbentur dengan persiapan pembelajaran materi 
yang lainnya. Lebih lanjut DP (CL No. 1.3) menjelaskan bahwa tugas yang 
banyak membuat persiapan yang dilakukan kurang maksimal. Konsentrasi terbagi 
kepada tugas pelajaran lain seperti matematika, bahasa Inggris dan mata pelajaran 
yang lainnya. Terlebih jika tugas harus diselesaikan pada waktu yang bersamaan. 
b. Penerapan Strategi dan Metode Pembelajaran 
1) Strategi Pembelajaran 
Ada banyak strategi yang bisa digunakan agar pembelajaran 
keterampilan berbicara dapat berjalan lancar dan menarik. Salah satu strategi yang 
digunakan oleh guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Salatiga adalah dengan 
memberikan bonus nilai kepada siswa yang berani tampil lebih awal (tampil 
pertama) daripada siswa yang lainnya. Selain itu siswa diberikan pengertian 
bahwa nilai itu tidak hanya didapat dari tes, tetapi juga keaktifan siswa dalam 
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kegiatan belajar mengajar. Siswa yang aktif akan mendapat nilai lebih walaupun 
siswa tersebut kurang pandai. Begitu juga sebaliknya, hal tersebut karena 
keterampilan berbicara menuntut keaktifan siswa. Seperti yang dijelaskan ED 
dalam petikan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Saya kadang strateginya yang duluan maju saya beri bonus. Selain itu 
siswa saya beri pengertian bahwa nilai itu tidak hanya saat tes, tapi juga 
saat KBM. Siswa ya agak ditakut-takuti walau sebenarnya tidak 
menakuti ya (CL No. 1.1). 
 
Saya itu lebih senang punya murid gak begitu pintar tetapi aktif daripada 
pintar tapi pasif. Motivasi saya sering seperti itu, jadi mereka akan aktif, 
yang jelas motivasinya (CL No. 1.1). 
 
Tidak jauh berbeda dengan ED, AM pun sering memotivasi siswa agar 
tampil berani. AM menuturkan bahwa untuk membangkitkan semangat siswa ia 
sering memberikan motivasi kepada siswa, dengan demikian siswa akan menjadi 
lebih aktif. Siswa mampu berbicara dengan baik apabila diberikan motivasi karena 
pada dasarnya siswa sudah biasa berbicara. Akan tetapi untuk berbicara yang 
terprogram, seperti halnya pembelajaran, siswa memerlukan motivasi, apalagi jika 
siswa harus maju untuk praktik di hadapan guru dan teman-temannya. Pada kasus 
seperti ini AM memberi motivasi dari diri siswa, dengan mengambil contoh atau 
pemodelan, juga dari guru sendiri misalnya guru memberikan contoh sebelum 
meminta siswa praktik berbicara. Adapun untuk motivasi dari diri siswa, guru 
mengambil anak yang pandai bercerita, berpidato atau berpuisi untuk menjadi 
model di dalam kelas. Hal ini dikemukakan dalam kutipan wawancaranya sebagai 
berikut. 
 
Kalau saya misalnya memberi motivasi dari siswa sendiri, dengan 
mengambil contoh atau pemodelan, dari saya sendiri misalnya saya 
memberikan contoh. Kadang juga saya ambil dari anak yang pandai 
bercerita, berpidato, waktu itu bercerita berdasarkan pengalaman. Terus 
saya motivasi dengan nilai. Siapa yang mau maju pertama tanpa ditunjuk 
saya beri bonus 10, nilai maksimalnya kan seratus ya. Nilai 10 ini kan 
otomatis akan menambah niali anak, misalnya nilai anak hanya 50 maka 
menjadi tuntas (CL No. 1.2). 
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Selanjutnya sesuai dengan kutipan wawancara di atas, AM memberi 
motivasi dengan iming-iming nilai yang bagus. Guru memberikan nilai tinggi 
kepada siswa yang berani maju lebih awal (pertama) tanpa harus ditunjuk. Strategi 
ini ternyata cukup efektif dan mampu memotivasi siswa yang kurang tertarik 
terhadap pembelajaran atau kurang percaya diri. Terbukti dari tanggapan siswa 
yang berlomba-lomba maju pertama untuk mendapatkan nilai lebih. Sebagian 
siswa pun meminta agar yang mendapat nilai tambahan tidak hanya yang maju 
pertama, tetapi 10 orang yang maju pertama. Akhirnya guru mengambil keputusan 
untuk memberikan nilai tambahan kepada 5 orang yang berani maju duluan, dan 
tentunya siswa yang maju pertama nilainya akan berbeda dengan siswa yang 
kelima. Hal tersebut tampak dari penjelasan AM pada kutipan berikut. 
 
Dengan demikian biasanya anak-anak terus bilang “Jangan 1 Bu, tapi 5 
anak”. “Ya gak apa-apa 5 anak pertama maju”. Akhirnya berebut, tapi 
yang pertama kali maju dia yang tampil pertama, baru yang lain berjajar 
di belakang. Ini tujuannya untuk menghilangkan rasa grogi. Kalau 
sendirian biasanya anak grogi, tapi kalau ada di belakangnya paling tidak 
anak-anak akan lebih PD. Dengan nilai itu anak-anak akan termotivasi 
(CL No. 1.2). 
 
Lima anak yang maju diminta berjajar sesuai urutan kedatangan. Barulah 
siswa diminta untuk berbicara (dalam hal ini siswa menceritakan tokoh idola). 
Cara ini bertujuan untuk menghilangkan rasa grogi atau takut. Siswa akan merasa 
takut jika di depan kelas sendiri. Berbeda halnya jika ada rekan di sampingnya, 
siswa akan lebih berani walaupun rekan yang lainnya tidak boleh membantu atau 
bahkan menganggu yang sedang bercerita. 
AM memberikan bonus nilai kepada siswa yang berani tampil lebih awal 
tidak hanya dilakukan pada satu kali kesempatan. Ada kesempatan kedua, ketiga 
atau bahkan keempat untuk mendapatkan nilai tambahan. Akan tetapi nilai yang 
diberikan pun tidak sama. Apabila pada kesempatan pertama nilai tambahan 
diberikan sepuluh poin, pada kesempatan kedua atau ketiga hanya lima atau empat 
poin. Dari hasil pengamatan atau observasi di lapangan yang peneliti lakukan, 
tampak aktivitas AM yang memberikan bonus nilai kepada para siswa pada 
kesempatan kedua. 
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Pada pertemuan yang ke dua ini, guru masih memberikan bonus kepada 
siswa yang berani tampil lebih awal. Akan tetapi bonus diberikan tidak 
lagi 10 melainkan tambahan nilai 5 kepada lima anak yang tampil 
pertama. Dengan tambahan ini lima anak berebut untuk maju. Alhasil 
antusiasme anak makin meningkat. Setelah lima anak tampil, guru 
mengomentari satu per satu dan memberikan masukan. Pembelajaran 
pun kembali dilanjutkan. Kali ini siswa tidak lagi maju berjajar lima 
orang akan tetapi satu per satu menurut panggilan/presensi yang 
dibacakan oleh guru (CL No. 3.2). 
 
Kesempatan kedua biasanya peminatnya lebih banyak karena 
kemungkinan tidak ada kesempatan mendapat nilai tambahan lagi. Siswa berebut 
untuk mendapat kesempatan tersebut. Berikut adalah gambaran mekanisme 
strategi pemberian nilai tambahan tersebut. Siswa berjajar kemudian praktik 
sesuai urutannya. Apabila siswa harus praktik berpasangan, maka berbicara 
dengan pasangannya. Hal tersebut tampak pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah siswa selesai bercerita, strategi berikutnya adalah dengan 
memberi komentar umum. Artinya semua peserta/siswa boleh memberikan 
komentar terhadap apa yang telah disajikan oleh siswa yang sudah maju. Guru 
mengarahkan dua hal yang harus dikomentari, yaitu kelebihan dan 
kekurangannya. Komentar positif akan menguatkan siswa dan komentar negatif 
akan memacu siswa untuk memperbaiki diri. Setidaknya siswa yang maju 
Gambar 3. Para Siswa Berjajar Kemudian Praktik Berbicara Sesuai Urutan Kedatangan 
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berikutnya tidak mengulangi kesalahan yang telah dilakukan sebelumnya. Selain 
dari siswa, komentar juga datang dari guru. Guru membimbing, mengarahkan dan 
memberi semangat agar siswa menjadi yang terbaik. Langkah ini ditempuh juga 
agar siswa semakin termotivasi. Pada dasarnya jika kita mau memberi motivasi, 
anak sudah mempunyai kemampuan untuk berbicara. Terlebih untuk kelas VII 
yang sangat minim pengalaman dan sangat memerlukan motivasi. Hal ini sesuai 
dengan penjelasan AM dan hasil pengamatan yang peneliti lakukan saat 
pembelajaran berlansung. Tampak pula pada gambar, saat AM sedang memberi 
motivasi kepada para siswa. 
 
Terus satu anak melakukan bercerita/berbicara, lalu kita komentari dulu, 
kekurangan atau kelebihannya itu apa, hal ini otomatis akan memberi 
kesempatan berbicara kepada yang lain, dari tanggapan atau komentar 
itu, komentar itu jangan hanya sisi jeleknya saja tapi juga dari 
kelebihannya. Dari contoh pertama yang seperti itu, otomatis contoh 
kedua akan lebih bagus. Pada dasarnya jika kita mau memberi motivasi, 
anak sudah mempunyai kemampuan untuk berbicara. (CL No. 1.2). 
 
Selanjutnya guru bersama siswa menutup pelajaran dengan menarik 
kesimpulan atas pembelajaran yang telah dilaksanakan dan selanjutnya 
melakukan refleksi. Guru meminta mengumpulkan hasil temuan siswa, 
terutama bagi siswa yang belum tampil. Guru selalu memberikan 
penguatan-penguatan dan dorongan kepada siswa agar lebih 
bersemangat dalam belajar (CL No. 3.22). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menurut hasil pengamatan yang peneliti lakukan, ada kegiatan guru yang 
peneliti anggap mampu menarik perhatian siswa dan mampu membangkitkan 
Gambar 4. Guru AM Memberi Motivasi Kepada Para Siswa Agar Tampil Baik 
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semangat siswa. Kegiatan itu adalah sikap guru yang ramah, humoris dan sesekali 
mengajak bernyanyi siswa. Dengan sikap ramah dan humoris tersebut siswa 
tampak lebih santai. Antusiasme siswa juga cukup tinggi ketika diajak bernyanyi 
bersama oleh guru. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi lapangan sebagai 
berikut. 
Guru bersikap agak santai karena jam terakhir adalah saat-saat siswa 
dalam kondisi lelah. Akan tetapi guru masih terkesan berwibawa dengan 
sesekali melontarkan joke joke untuk menarik perhatian siswa. Sebelum 
memulai pelajaran berbicara, guru menanyakan kepada siswa mengenai 
tugas yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Ternyata satu 
minggu sebelumnya guru telah member tugas kepada siswa untuk 
mencari sebuah cerpen dalam majalah, koran, atau media yang lainnya. 
Sambil memeriksa tugas siswa dengan berkeliling kelas, guru 
memotivasi siswa. Motivasi diberikan kepada siswa yang dirasa 
melaksanakan tugas dengan baik (CL No. 3.5). 
 
Kegiatan ED yang pertama adalah mengajak siswa bernyanyi bersama. 
Hal ini agar siswa lebih bersemangat. Siswa pun antusias mengikuti 
ajakan guru tersebut (CL No. 3.18). 
 
Inovasi-inovasi untuk membangkitkan semangat siswa sangat 
dibutuhkan agar hasil pembelajaran menjadi memuaskan. Seorang pengajar harus 
memiliki kemampuan lain, di samping kemampuan mengajar dan menyampaikan 
materi. Seorang guru harus memiliki kepribadian matang, dinamis, fleksibel, 
kreatif, inovatif, agresif, dan cerdas. Dalam hal ini soft skill menjadi hal yang 
sangat menentukan keberhasilan guru dalam membangkitkan semangat siswa. 
Soft skill memiliki peranan yang sangat penting, terutama bagi pengajar 
yang menghendaki bentuk pembelajaran yang ideal. Pembelajaran yang tidak 
hanya mentransfer ilmu pengetahuan, akan tetapi pendidikan yang menyentuh 
nurani anak sehingga setelah belajar, anak tidak hanya sekedar paham akan ilmu 
tatapi mampu menerapkan pada ranah yang sekecil apapun. Dalam hal ini baik 
kemapuan afeksi, kongnisi maupun pasikomotor memiliki peran sama penting. 
Hard skill yang baik akan lebih sempurna apabila diimbangi soft skill yang baik. 
2) Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
oleh guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Salatiga beraneka ragam. Dijelaskan 
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oleh AM bahwa metode dalam menyampaikan materi ajar harus disesuaikan 
dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. Misalnya kompetensi dasarnya 
menceritakan tokoh idola dengan mengemukakan identitas dan keunggulan tokoh, 
serta alasan mengidolakannya dengan pilihan kata yang sesuai, guru menyuruh 
siswa bercerita di depan kelas dengan metode unjuk kerja. Di sini guru tidak 
hanya menggunakan satu metode, akan tetapi penggabungan dari beberapa 
metode seperti ceramah, pemodelan (diambilkan siswa dari kelas lain yang 
menonjol) dan guru sendiri memberikan contoh atau sebagai model. Dijelaskan 
AM bahwa dengan pemodelan ini diharapkan siswa mampu mengambil hal-hal 
yang positif dari model tersebut. Selain itu tujuannya adalah untuk mengubah 
suasana. Tentunya dengan hadirnya model, suasana akan menjadi lebih menarik 
dan variatif, daripada siswa hanya disuguhi guru yang selalu berceramah setiap 
hari. Hal ini dijelaskan AM pada kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Kalau itu tergantung dari KDnya, kompetensi dasarnya, tujuan dari 
pembelajaran itu apa. Kalau anak bisa bercerita tentang pengalamannya 
yang menarik, otomatis anak harus bercerita. Pada saat materi tersebut 
kita menggunakan metode-metode yang lain, dengan model, dari guru 
sendiri sebagai contoh biasanya juga diambilkan di antara siswa yang 
menonjol. Misalnya kamu waktu SMP dulu. Kamu pandai membaca, 
saya menyuruh kamu membaca, seperti itu. Hal ini agar siswa tidak 
mudah bosan, masa cuma melihat guru saja yang berbicara. Atau kita 
menggunakan gambar saat di lab atau multimedia itu juga pemodelan... 
(CL No. 1.2). 
 
Tetapi namanya metode, kita tidak harus mengada-ada, kita manfaatkan 
apa yang ada. Misalnya kamu masuk terus saya suruh berpidato, itu 
sudah termasuk pemodelan (CL No. 1.2). 
 
Dalam mengajarkan materi berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga, ada juga 
guru yang lebih menyukai metode diskusi yang dikolaborasikan dengan metode 
lainnya. Metode diskusi digunakan sebagai persiapan praktik berbicara. Guru 
memberikan materi atau topik tertentu, kemudian siswa membahas topik tersebut 
bersama temannya dalam sebuah diskusi. Selain itu, diskusi juga dipakai dalam 
kelas besar. Guru berperan sebagai moderator sekaligus pemateri dalam diskusi, 
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sedangkan siswa sebagai peserta. Berikut adalah salah satu kegiatan guru ED saat 
sedang membimbing diskusi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode diskusi dipilih karena beberapa hal. Menurut ED, salah satu guru 
yang menggunakan metode diskusi, dijelaskan bahwa diskusi ini memiliki banyak 
manfaat. Dengan diskusi anak akan saling berinteraksi, yang lemah akan ditolong 
yang kuat. Di samping itu diskusi akan membangkitkan rasa persaudaraan. 
Diskusi juga memiliki segi moral yang sangat besar, ada rasa setia kawan, saling 
menghargai, dan melatih anak untuk tidak egois. Dijelaskan oleh ED bahwa setiap 
metode tidak bisa berdiri sendiri. Jadi metode diskusi pun digabungkan dengan 
metode yang lainnya yaitu ceramah yang dilakukan guru sebelum dan sesudah 
diskusi. Sebagaimana kutipan wawancara ED berikut.  
 
Sebenarnya saya lebih suka diskusi, dengan diskusi anak akan saling 
berinteraksi, yang lemah akan ditolong yang kuat. Di samping itu diskusi 
akan membangkitkan rasa persaudaraan, dia gak egois. Diskusi ini segi 
moralnya sangat besar, ada rasa setia kawan, tidak egois. Tetapi yang 
namanya metode tidak bisa berdiri sendiri. Harus saling terkait, misalnya 
diskusi, pemodelan juga ceramah. Kadang-kadang siswa itu maunya 
didengar tapi tidak mau mendengar (CL No. 1.1). 
 
Gambar 5. Para Siswa Sedang Berdiskusi Berpasangan dan Dibimbing Oleh Guru 
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Menurut pengamatan yang peneliti lakukan, tampaknya metode ceramah 
lebih mendominasi jika dibandingkan dengan metode lainnya. Bahkan di setiap 
pertemuan metode tersebut selalu ada, di samping penggunaan metode yang 
lainnya. Metode ceramah dipakai sebagai pengantar atau penutup dalam pelajaran. 
Metode ceramah juga dipakai saat guru memberikan materi di depan kelas. Ada 
beberapa metode, selaian metode ceramah, yang peneliti jumpai ketika guru (AM 
maupun ED) mengajarkan materi berbicara (CL No. 3.1 s.d. 3.22). Beberapa 
metode tersebut di antaranya: ceramah, pemodelan, unjuk kerja, diskusi, 
demonstrasi, penugasan, tanya jawab, dan inquiri yang dipadukan satu sama lain. 
Selain metode ceramah, metode yang sering muncul dalam pembelajaran adalah 
metode unjuk kerja. Berikut adalah salah satu penggunaan metode ceramah yang 
dikolaborasikan dengan metode tanya jawab dan unjuk kerja, yang digunakan 
guru dalam mengajar keterampilan berbicara. 
 
Sebelum meminta siswa mempraktikkan berbicara, guru AM 
menjelaskan materi dengan metode ceramah. Beberapa hal yang menjadi 
pokok materi di antaranya: 1) pentingnya telepon; 2) perkembangan 
komunikasi jarak jauh dan telepon; dan 3) tata cara, sopan santun dan 
etika dalam bertelepon. Materi dijelaskan dengan disertai contoh dari 
siswa. Komunikasi dengan siswa tidak hanya berjalan searah namun dua 
arah. Siswa diajak guru AM untuk aktif berbicara dengan bertanya atau 
menjawab pertanyaan. Dengan cara ini materi dapat disampaikan dengan 
suasana menyenangkan, terbukti dari antusiasme siswa yang tinggi 
dalam bertanya dan menjawab. Setelah materi dijelaskan, guru AM 
meminta siswa untuk mencoba mempraktikkan di depan kelas. Guru AM 
mengambil siswa secara acak dan meminta ke depan kelas. Siswa 
dikondisikan sedemikian rupa, diberi permasalahan dan diminta untuk 
saling bertelepon. Tampilan yang pertama belum cukup memuaskan, 
siswa masih kaku dan malu-malu, terlebih ketika teman-temannya 
menertawakannya. Selanjutnya guru mengevaluasi dan memberikan 
masukan terhadap kesalahan siswa (CL No. 3.3). 
 
Pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas, sesekali siswa juga 
diajak ke luar kelas. Hal ini dilakukan agar siswa memperoleh inspirasi sebelum 
maju untuk praktik berbicara. Guru mempersilakan anak untuk memilih cerita 
yang paling menarik. Anak diberi waktu 15 menit untuk mencari inspirasi di luar 
kelas. Dengan demikian anak akan merasa lebih bebas tanpa terganggu ketika 
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anak mau bercerita, berbeda halnya jika berada di dalam kelas anak akan 
terganggu oleh temannya lain. Setelah waktu yang ditentukan habis, anak diajak 
masuk kelas untuk praktik berbicara. Dalam kegiatan seperti ini guru sudah cukup 
berperan baik. Artinya ketika anak berada di luar kelas guru tetap melakukan 
pengawasan agar anak tidak menyalahgunakan waktu yang diberikan. 
Sebagaimana dijelaskan AM dalam wawancaranya sebagai berikut. 
 
Atau biasanya kita ajak keluar, kita persilakan anak untuk memilih cerita 
yang paling menarik. Kita beri waktu 15 menit. Anak-anak kalau di luar 
kan lebih bebas tanpa terganggu ketika anak mau bercerita, kalau ada di 
dalam akan terganggu oleh orang lain. Kalau waktunya habis anak-anak 
saya suruh masuk (CL No. 1.2). 
 
Dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran, guru juga 
menyesuaikan dengan kondisi sekolah. Walaupun di SMP Negeri 3 Salatiga telah 
memiliki ruang multimedia akan tetapi guru jarang menggunakan ruang tersebut 
karena dirasa masih kurang memadai. Laboratorium bahasa ada dua, yang 
fasilitasnya paling lengkap dialokasikan untuk mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Dengan demikian tinggal satu laboratorium tersisa yang kurang lengkap 
fasilitasnyalah yang digunakan untuk pelajaran bahasa Indonesia. Laboratorium 
yang ada memang diperuntukkan kelas kecil, sedangkan siswa yang ada saat ini 
termasuk kelas besar. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan AM dalam kutipan 
wawancaranya sebagai berikut. 
 
...di SMP 3, kebetulan dua lab, yag komplit itu dipakai Bahasa Inggris. 
Di sana hanya tersedia beberapa, karena memang itu untuk kelas kecil 
ya. Untuk KTSP ini kan idealnya satu kelas itu maksimal 25 tapi 
kenyataanya sekarang 42 siswa tiap kelas. Idealnya memang 25, kalau 
memang dilaksanakan 25 itu akan enak. Siswa sedikit jumlah jam sesuai 
target. Tetapi seandainya kelas itu dibagi dua tentu akan memenuhi 
target, tetapi otomatis akan menambah ruang juga. Itu menjadi kendala. 
Dengan siswa 42 untuk mencapai pembelajaran yang ideal juga sulit (CL 
No. 1.2). 
 
c. Penggunaan Media Pembelajaran 
Dijelaskan oleh AM, bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
khususnya keterampilan berbicara tidak membutuhkan media atau fasilitas yang 
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terlalu sulit. Apa saja yang bisa dimanfaatkan sebagai media maka dapat 
digunakan. Guru menekankan kepada siswa untuk memaksimalkan apa yang ada 
dan tidak harus mengada-ada. Siswa bisa menyiapkan media yang sederhana 
seperti poster, gambar, foto, boneka dan media sederhana lainnya untuk 
membantu proses pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan dalam kutipan 
wawancara dan hasil observasi berikut. 
Untuk berbicara kan tidak memerlukan fasilitas tertentu. Kita bisa 
memanfaatkan yang ada. Dari guru ya itu untuk memotivasi, asal bisa 
memotivasi saya kira tidak ada masalah (CL No. 1.2). 
 
Dalam pembelajaran bagian ke dua ini siswa tampak mengalami 
perubahan. Penguasaan siswa terhadap materi tampak lebih bagus. Siswa 
juga cukup kreatif dengan media yang menarik perhatian siswa lain. 
Bahkan ada siswa yang postur tubuhnya kecil namun membawa poster 
dengan ukuran besar sehingga mengundang gelak tawa yang lainnya. 
Hal ini justru menambah variasi dan mengubah suasana yang 
membosankan menjadi menyenangkan. Siswa laki-laki pada umumnya 
mengidolakan pemain sepak bola seperti Kaka, Bambang Pamungkas 
dan Buffon, sedangkan siswa perempuan mayoritas lebih cenderung 
mengidolakan artis sinetron seperti Cinta Laura, Luna Maya, Agnes 
Monica dan artis yang lainnya (CL No. 3.2). 
 
Selain itu, guru juga memanfaatkan barang bekas atau barang yang 
sudah tidak dipakai sebagai media pembelajaran. Barang-barang tersebut sengaja 
dibawa oleh guru agar tidak terlalu membebani siswa. Contoh yang peneliti temui 
saat observasi adalah penggunaan telepon bekas sebagai media pembelajaran. Hal 
tersebut dapat dicermati pada catatan lapangan hasil pengamatan pembelajaran 
sebagai berikut. 
 
Guru menyiapkan dua buah pesawat telepon rusak sebagai media 
pembelajaran. Kelas diseting seolah-olah sebagai rumah yang memiliki 
fasilitas telepon. Setelah semuanya siap, selanjutnya siswa diminta untuk 
praktik bertelepon. Satu demi satu kelompok mempraktikkan berbicara. 
Sesekali guru memberikan komentar dan masukan kepada kelompok 
yang kurang baik (CL No. 3.10). 
 
Guru di SMP Negeri 3 Salatiga, kadangkala juga menyiapkan media ajar 
dari rumah seperti foto kopi, buku, novel atau media lain yang bisa disediakan 
oleh guru. Media tersebut misalnya foto kopi cerpen, novel atau materi ajar yang 
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lainnya. Siswa pun tidak diminta untuk mengganti foto kopi tersebut. Hal tersebut 
dapat dilihat pada hasil observasi sebagai berikut. 
 
Kegiatan selanjutnya adalah pembacaan kutipan novel. Kali ini novel 
dibacakan oleh ED sendiri. Dalam hal ini ED bertindak sebagai model 
pembelajaran. Selanjutnya para siswa diminta untuk belajar 
mengungkapkan masalah-masalah... (CL No. 3.21). 
 
Selanjutnya ED membagikan lembar foto copy yang berisikan kutipan 
novel remaja (Ayat Ayat Cinta) kepada para siswa. Siswa diberi waktu 
10 menit untuk membaca, menghayati dan menemukan hal yang menarik 
dalam kutipan novel tersebut (CL No. 3.17). 
 
Siswa pun dilibatkan aktif untuk mencari media yang dibutuhkan. Guru 
memberikan tugas satu atau dua minggu sebelumnya agar siswa mampu mencari 
alat yang dibutuhkan. Misalnya guru meminta siswa untuk mencari berita, cerpen 
atau materi berbicara di koran, majalah, buku ataupun internet. Hal tersebut dapat 
dilihat pada hasil pengamatan peneliti sebagai berikut. 
 
Ternyata satu minggu sebelumnya guru telah memberi tugas kepada 
siswa untuk mencari sebuah cerpen dalam majalah, koran, atau media 
yang lainnya. Sambil memeriksa tugas siswa dengan berkeliling kelas, 
guru memotivasi siswa. Motivasi diberikan kepada siswa yang dirasa 
melaksanakan tugas dengan baik (CL No. 3.5). 
 
Fokus pembelajaran adalah menjelaskan latar cerpen dengan realitas 
sosial. Guru meminta siswa untuk kembali berkelompok sesuai 
kelompok sebelumnya. Selanjutnya tiap kelompok diminta menyiapkan 
cerpen yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Cerpen yang 
telah ditandai letak latar atau setting pada pertemuan sebelumnya 
dibahas bersama...(CL No. 3.7). 
 
Dalam menentukan benda atau alat sebagai media, guru memberikan 
kebebasan kepada siswa. Kebebasan ini dimaksudkan agar anak bisa 
mengekspresikan segala kemampuannya. Siswa boleh memakai alat peraga, 
berkelompok, memakai gaya dan sebagainya. Selain itu, manakala materi bisa 
disajikan dengan berdialog, guru mengizinkan siswa untuk berdialog. Seperti 
dijelaskan AM pada kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
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...anak boleh menggunakan peraga, boleh berkelompok, anak diberi 
kebebasan. Pakai akting pun juga boleh. Tapi ada juga anak yang tanya 
menggunakan boneka, ada juga yang berdialog. Misalnya seorang peri, 
dia akan memakai baju dengan tongkat. (CL No. 1.2) 
 
Sebagai sekolah yang berstandar nasional, SMP Negeri 3 Salatiga juga 
dilengkapi dengan ruang multimedia. Akan tetapi keberadaan ruang multimedia 
tersebut belum bisa dimanfaatkan secara maksimal. Selain sedang direnovasi, 
banyaknya siswa yang tidak sebanding dengan fasilitas menyebabkan guru enggan 
menggunakan ruang tersebut. Sebagaimana diungkapkan AM dalam kutipan 
wawancaranya sebagai berikut. 
 
...lab di SMP 3, kebetulan 2 lab, yag komplit itu dipakai Bahasa Inggris. 
Di sana hanya tersedia beberapa, karena memang itu untuk kelas kecil 
ya. Untuk KTSP ini kan idealnya 1 kelas itu maksimal 25 tapi 
kenyataanya sekarang 42 siswa tiap kelas. Idealnya memang 25, kalau 
memang dilaksanakan 25 itu akan enak. Siswa sedikit jumlah jam sesuai 
target (CL No. 1.2). 
 
Pendapat tersebut juga didukung oleh siswa dan kepala sekolah. Pada 
dasarnya siswa lebih suka belajar di ruang multimedia akan tetapi guru jarang 
menggunakan ruang tersebut karena alasan keterbatasan. DP mengakui bahwa 
saat ini ruang multimedia sedang direnovasi. Senada dengan AM dan DP, kepala 
sekolah AH pun mengakui bahwa keberadaan ruang multimedia di SMP Negeri 3 
Salatiga saat ini belum bisa dimanfaatkan secara maksimal. Berikut secara 
berturut-turut adalah petikan wawancara dengan DP dan AH yang menjelaskan 
bahwa keberadaan ruang multimedia belum bisa dimanfaatkan secara maksimal. 
 
Pen : “Dek Dwi dan teman-teman pernah diajak ibu guru ke lab untuk 
praktik bahasa Indonesia?” 
Nar : “Pernah Pak.” 
Pen : “Dek Dwi suka atau tidak belajar di lab?” 
Nar : “Suka, soalnya bisa sambil lihat-lihat film, tapi jarang ke lab, 
katanya masih diperbaiki.” (CL No. 1.3). 
 
Belum begitu maksimal karena jumlah belum memadai. Paket hanya 24 
padahal siswa kita berjumlah 40. Kalau yang bawah memang sudah 40 
(CL No. 1.5). 
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d. Pemilihan Materi Ajar 
Dengan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP), guru 
bisa mengembangkan materi ajar sesuai kondisi dan situasi daerah atau sekolah 
masing-masing. Di SMP Negeri 3 Salatiga materi ajar, khususnya materi untuk 
keterampilan berbicara disesuaikan dengan kurikulum yang ada, yang termuat 
dalam silabus. Misalnya dalam silabus kompetensi dasarnya adalah menceritakan 
pengalaman yang paling berkesan, maka guru mengajarkan materi tersebut tanpa 
mengembangkan atau mencari materi lain, menceritakan pengalaman liburan 
misalnya. Akan tetapi jika dalam kompetensi dasar tidak dijelaskan secara pasti, 
misalnya berpidato, maka siswa diberi kebebasan untuk mengembangkan pidato 
tersebut. Bisa pidato sambutan, pidato perayaan ulang tahun, orasi calon ketua 
OSIS, dan berbagai jenis pidato lainnya. Siswa juga diberi kebebasan memilih 
teknik dalam berpidato. Siswa bisa menghapal, menggunakan teks, impromtu atau 
metode yang lainnya. Sebagaimana dijelaskan AM dalam kutipan wawancaranya 
sebagai berikut. 
 
Itu kan sesuai KD, misalnya bercerita otomatis yan bercerita. Dalam KD 
kan sudah jelas, menceritakan pengalaman yang paling berkesan, 
otomatis itu. Kalau tema, sekarang kan tidak tematik, misalnya membuat 
pidato, bisa kita menentukan tema atau anak memilih sendiri. 
Tergantung dalam KDnya apa! Misalnya disebutkan berpidato saja, jadi 
bebas memilih materi. Tapi kalau di situ sudah dijelaskan tentang apa, 
otomatis mengikuti (CL No. 1.2). 
 
Pengembangan pemilihan materi juga dilakukan oleh guru untuk 
kompetensi dasar tertentu. Misalnya ketika kompetensi dasarnya menanggapi cara 
pembacaan cerpen, guru memilihkan cerpen yang sesuai dengan kehidupan dan 
background knowledge siswa. Materi dipilih sesuai hobi, usia, tren masa kini dan 
hal-hal lain yang sesuai kehidupan siswa. Pemilihan materi ini bertujuan agar 
anak tertarik dan tidak mudah bosan terhadap pelajaran. Diungkapkan oleh ED 
contoh materi yang pernah digunakan guru dalam pembelajaran berbicara adalah 
materi yang bertemakan cinta segi tiga, saat bermain peran. Siswa tidak diberikan 
materi yang terlalu berat. Materi disesuaikan dengan kondisi psikologis anak. 
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Dengan tema ini siswa menjadi lebih tertarik dan mudah mencerna pelajaran. Hal 
tersebut dijelasan ED dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Materi itu guru sendiri yang memilih, biasanya saya pilih berdasarkan 
usia anak, tren dan hobi. Jadi siswa lebih tenang. Misalnya tema saya 
ambil cinta segitiga, pokoknya kita ambil yang sesuai dengan kehidupan 
saat ini (CL No. 1.1). 
 
Adapun untuk buku dan referensi, guru tidak menentukan dan 
mengharuskan kepada siswa untuk memakai buku tertentu. Siswa bebas memilih 
buku yang sesuai dengan materi yang ada. Terlebih materi berbicara, siswa bisa 
mengambil materi dari majalah, koran, radio, televisi, lingkungan atau bahkan 
dari pikiran siswa sendiri. Namun demikian, guru juga memiliki buku pedoman 
atau buku acuan sebagai bahan ajar. Misalnya Buku Bahasa Indonesia terbitan 
Erlangga karya Nurhadi dkk. serta buku yang lainnya yang dirasa perlu. Sekolah 
juga menyediakan buku yang sifatnya sebagai buku pegangan atau buku paket. 
Selain itu siswa juga bisa memanfaatkan perpustakaan yang cukup memiliki 
banyak koleksi buku. Dengan demikian siswa tidak merasa dibebani untuk 
memiliki atau membeli buku tertentu. Gambar berikut adalah contoh buku yang 
dipakai guru SMP Negeri 3 Salatiga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Interaksi dalam Pembelajaran 
Gambar 6. Buku Bahasa Indonesia Terbitan Erlangga Sebagai Salah Satu Buku Pedoman 
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1) Interaksi antara Guru dengan Siswa 
Interaksi antara guru dengan siswa pada dasarnya telah terbangun 
dengan baik walaupun siswa terkadang masih takut. Guru menanamkan kepada 
siswa supaya siswa tidak takut kepada guru. Dalam hal ini guru bisa diposisikan 
sebagai seorang ibu, kakak, atau bahkan seorang teman. Dengan catatan batasan 
dan etika antara guru dengan siswa tidak diabaikan. Artinya siswa tetap 
menghormati guru dan guru menyayangi siswa sewajarnya. Ranah-ranah tertentu 
yang memang tidak boleh dilanggar tertap dijaga. Hal tersebut sesuai dengan 
penjelasan ED pada kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
O, sudah! Cuma yaitu kadang masih takut-takut. Saya selalu 
menanamkan kepada siswa supaya siswa tidak takut kepada saya. Saya 
minta mereka menganggap saya sebagai seorang ibu, kakak, atau bahkan 
seorang teman. Ya tapi tetap ada batasan dan etika yang harus dijaga ya. 
Siswa menghormati guru dan guru menyayangi siswa sewajarnya (CL 
No. 1.1). 
 
Hubungan yang baik tidak hanya ditanamkan siswa ketika berada di 
dalam kelas. Guru membuka diri kepada siswa apabila ada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam belajar agar bertanya kepada guru. Siswa bisa menghadap guru 
saat jam pelajaran usai atau saat istirahat untuk berkonsultasi. Selain itu guru juga 
memperbolehkan siswa datang ke rumah jika memang harus dilakukan. Guru 
mencoba sedekat mungkin dengan siswa seperti tampak pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Guru dan Siswa Berinteraksi dengan Baik 
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Selain itu interaksi positif juga ditanamkan antara guru dengan siswa di 
SMP Negeri 3 Salatiga dengan cara bersalaman dengan guru ketika berjumpa di 
luar kelas. Bersalaman biasanya dilakukan saat siswa hendak masuk kelas dan 
ketika siswa hendak pulang ke rumah masing-masing. Biasanya anak sudah 
berjajar rapi sebelum masuk kelas. Ketua kelas memimpin barisan kemudian satu 
per satu siswa bersalaman dengan guru yang mengajar. Bentuk aktivitas seperti ini 
berdapak pada psikis anak, yaitu anak akan merasa dekat dengan guru, begitu pula 
guru akan dekat dengan anak. Hal tersebut tampak seperti saat peneliti melakukan 
observasi seperti berikut. 
 
Pelajaran diakhiri dengan baik oleh AM. Selesai berdoa, para siswa 
keluar sambil satu per satu bersalaman dengan AM. Kegiatan ini rutin 
dilakukan ketika jam pertama masuk kelas dan saat siswa meninggalkan 
kelas pada jam terakhir (CL No. 3.6). 
 
Berbagai upaya telah ditempuh agar siswa makin dekat dengan guru. 
Walaupun demikian masih ada juga siswa yang merasa takut dan malu kepada 
guru. Siswa belum sepenuhnya punya keberanian jika harus berhadapan dengan 
guru. Untuk mengantisipasi hal tersebut biasanya gurulah yang harus memancing 
siswa agar bisa berinteraksi. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
siswa yang dirasa kurang memperhatikan ketika pembelajaran berlangsung. Selain 
memberikan pertanyaan, guru juga sering mengeluarkan statement-statement atau 
pernyataan-pernyataan yang bisa menimbulkan pertanyaan bagi siswa. Guru harus 
bisa memancing siswa agar siswa mau berbicara. Sebagaimana diungkapkan AM 
dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Kalau interaksinya antar siswa dan guru, ya kita harus banyak 
memancing (CL No. 1.2). 
 
Dengan pancingan-pancingan seperti ini, siswa menjadi lebih banyak 
bertanya sehingga interaksi berjalan cukup baik. Sikap guru yang santai dan 
sesekali mengeluarkan joke-joke juga membantu terciptanya interaksi yang baik 
dengan siswa. Menurut hasil pengamatan peneliti selama mengikuti pelajaran, 
guru memang jarang marah kepada siswa. Komunikasi antara guru dan siswa 
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berjalan cukup baik. Berikut adalah salah satu contoh sikap guru yang peneliti 
temukan saat observasi lapangan. 
 
Guru AM masuk kelas sesuai dengan jadwal. Guru bersikap agak santai 
karena jam terakhir adalah saat-saat siswa dalam kondisi lelah. Akan 
tetapi guru masih terkesan berwibawa dengan sesekali melontarkan joke 
joke untuk menarik perhatian siswa. Sebelum memulai pelajaran 
berbicara, guru menanyakan... (CL No. 3.5). 
 
2) Interaksi antarsiswa 
Interaksi siswa dengan siswa yang lain di SMP Negeri 3 Salatiga terjalin 
dengan baik. Siswa tidak lagi takut dan malu-malu untuk menyampaikan 
pendapat, menyanggah ataupun bertanya kepada teman yang lain. Interaksi ini 
dapat dilihat ketika siswa sedang berdiskusi dan menanggapi teman yang bercerita 
di depan kelas. Diksi atau pilihan kata ketika berargumen pun sudah cukup baik. 
Siswa saling dukung ketika ada sesuatu. Misalnya ketika guru memberikan tugas 
untuk mencoba praktik materi tertentu siswa yang lain memotivasi, walau kadang 
tertawaan dan teriakan-teriakan muncul akan tetapi hal itu merupakan bentuk 
dorongan yang positif. Berikut adalah salah satu interaksi tersebut yang terjadi 
dalam pembelajaran, sesuai dengan hasil pengamatan peneliti. 
 
Setelah selesai menjelaskan materi ED meminta beberapa orang untuk 
bersiap mempraktikkan menjadi pembawa acara. Siswa yang ditunjuk 
merasa kurang siap, akan tetapi guru dan teman-temannya yang lain 
senantiasa memberikan dorongan atau motivasi. Dorongan dan motivasi 
tersebut ternyata mampu menimbulkan keberanian siswa walaupun 
hasilnya memang belum memuaskan. Setelah beberapa siswa mencoba 
mempraktikkan membawakan acara, guru mengadakan evaluasi bersama 
siswa yang lain. Kegiatan berikutnya adalah pemberian tugas untuk 
pertemuan berikutnya. Siswa diminta untuk mempersiapkan susunan 
acara secara berkelompok dan mempelajarinya, untuk penilaian pada 
pertemuan berikutnya (CL No. 3.13). 
 
Bertolak daria kutipan hasil pengamatan di atas dapat dijelaskan bawa 
bentuk interaksi positif ditunjukkan ketika ada siswa yang kurang memiliki 
kepercayaan diri untuk tampil ke depan, siswa yang lainnya memotivasi. Siswa 
yang semula tidak berani tampil akhirnya berani tampil karena motivasi dari 
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teman-temannya. Dorongan dari teman sebayanya tersebut ternyata justru lebih 
efektif daripada dorongan dari guru. Siswa menjadi lebih berani dan memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi. 
Satu hal yang menjadi permasalahan dalam interaksi antarsiswa adalah 
seringnya penggunaan bahasa daerah dalam pembelajaran. Siswa telah terbiasa 
menggunakan bahasa daerah dalam pergaulan dan berinteraksi dengan temannya. 
Siswa sulit menghilangkan kebiasaan tersebut dan justru membawa kebiasaan 
tersebut ke dalam pembelajaran. Akan tetapi hal ini tidaklah menjadi masalah 
yang serius dan dapat dimaklumi. Artinya guru masih bisa mengatasi agar tidak 
berlanjut menjadi kebiasaan yang kurang baik. Guru memberikan komentar 
kepada siswa yang menggunakan bahasa ibu saat pembelajaran. Komentar 
tersebut akan menjadi masukan kepada siswa untuk memperbaiki diri. Komentar 
dan masukan dari guru tersebut justru menimbulkan interaksi yang baik dalam 
pembelajaran. Hal tersebut seperti dijelaskan AM dalam kutipan wawancaranya 
sebagai berikut. 
 
...kalau antarsiswa mereka masih terbawa dengan bahasa ibu, campuran, 
memang orang sulitnya ya itu. Ya paling tidak kalau pelajaran berbicara 
saya padukan dengan komentar. Otomatis yang dikritisi juga akan 
memperbaiki diri.  Hal itu otomatis akan terjadi interaksi. Tetapi kalau 
tidak diawasi, hal itu akan menjurus ke debat kusir, benarnya menurut 
mereka sendiri (CL No. 1.2). 
 
Dijelaskan lebih lanjut oleh AM selain seringnya menggunakan bahasa 
ibu, satu kelemahan lagi terkait dengan interaksi antarsiswa adalah tingginya ego 
pada diri siswa. Ketika berdiskusi misalnya, beberapa siswa tampak mau menang 
dan benar sendiri. Siswa tidak mau menerima saran dan masukan dari teman yang 
lain. Jika hal ini dibiarkan maka yang terjadi adalah perpecahan dan akan 
menjurus ke debat kusir. Dalam hal ini pendampingan dan pengawasan guru 
sangat diperlukan. Guru benar-benar harus bisa menjadi fasilitator, dan hal 
tersebut sudah dilakukan dengan cukup baik oleh guru di SMP Negeri 3 Salatiga. 
f. Penilaian 
1) Faktor-faktor yang Dinilai 
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Penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap kemampuan berbicara di 
SMP Negeri 3 Salatiga mencakup dua aspek. Aspek yang pertama adalah aspek 
kebahasaan. Aspek yang kedua adalah aspek nonkebahasaan. Kedua aspek 
tersebut dinilai secara berimbang. Namun demikian jika ada anak yang menonjol 
di salah satu aspek, sedangkan aspek yang lainnya lemah, guru menganggap anak 
tersebut lulus dalam penilaian dengan berbagai pertimbangan. Hal tersebut sesuai 
dengan penjelasan AM berikut. 
 
Siapa yang mau maju pertama tanpa ditunjuk saya beri bonus 10, nilai 
maksimalnya kan seratus ya. Nilai 10 ini kan otomatis akan menambah 
niali anak, misalnya nilai anak hanya 50 maka menjadi tuntas. Walaupun 
belum tuntas tetap saya anggap tuntas karena keberaniannya itu (CL No. 
1.2). 
 
Dijelaskan lebih lanjut oleh AM, bahwa dalam melakukan penilaian, 
guru lebih mengutamakan aspek nonkebahasaan, yaitu keberanian siswa. Guru 
tidak menuntut lebih kepada siswa. Siswa berani maju ke depan kelas tanpa 
ditunjuk itu pun merupakan prestasi tersendiri bagi siswa, dan guru menghargai 
keberanian tersebut. Bagi siswa yang dirasa perlu mendapat perbaikan, guru 
memberikan kesempatan terakhir setelah semua siswa tampil. Hal tersebut sesuai 
dengan penjelasan AM pada kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Memang penilaian berbicara itu subyektif, meskipun kita sudah 
memberikan rambu-rambunya. Tapi saya akan berusaha seobyektif 
mungkin. Menurut saya, anak sudah berani maju, saya anggap lulus. 
Anak maju dan menyampaikan pokok-pokok yang saya minta ya saya 
anggap lulus tapi yang keterlaluan dan diam terus, kadang kan ada, itu 
biasanya akan saya beri waktu lagi di akhir untuk maju lagi, sekaligus 
remidi. Itu untuk yang proses, karena nanti pada akhirnya untuk nilai 
raport tidak per aspek lagi. Sekarang kembali satu kalau dulu per aspek 
saya juga tidak setuju dengan penilaian itu (CL No. 1.2). 
 
Guru sering menilai berdasarkan keberanian, akan tetapi acuan dan 
aturan kaidah penilaian tidak diabaikan. Dalam melakukan penilaian, guru SMP 
Negeri 3 Salatiga juga mengacu pada standar kompetensi yang ada. Misalnya 
dalam standar kompetensi disebutkan siswa mampu berpidato maka siswa dituntut 
mampu berpidato. Guru membuat pedoman penilaian sama dengan standar 
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kompetensi yang ada dalam silabus atau RPP. Guru menyesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang ada, misalnya bermain drama, penilaian dilakukan dengan 
melihat akting, vokal, gerakan, kenyaringan suara dan sebagainya. Jadi di sini 
penilaian tidak hanya dilakukan terhadap satu aspek. Selain itu, misalnya 
berpidato dan puisi juga ada poin-poin tersendiri yang dinilai. Semuanya 
bergantung pada kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai. Sebagaimana 
dijelaskan ED dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut.  
 
Ya sesuaikan dengan KD, misal drama ya saya nilai dari aktingnya, 
vokal, dan sebagainya jadi saya samakan dengan KDnya. Misalnya 
berpidato, puisi juga ada poin-poinnya tersendiri (CL No. 1.1).  
 
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan guru dan hasil pengamatan 
yang peneliti lakukan saat pembelajaran berlangsung. Guru tetap menmentingkan 
aspek kebahasaan sebagai acuan dalam penilaian. Guru tetap membuat poin-poin 
pedoman penilaian yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Salah satu contoh penilaian yang dilakukan guru adalah saat siswa harus 
praktik menjadi pembawa acara dalam sebuah acara berita di televisi. Aspek-
aspek yang dinilai adalah pilihan kata, bahasa, penampilan,  dan pengetahuan (CL 
No. 2.2). 
2) Cara Penilaian 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, di dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan guru SMP Negeri 3 Salatiga, baik AM maupun ED relatif sama 
dalam hal penyampaian materi maupun penilaian. Secara garis besar urutan proses 
pembelajaran yang dilakukan guru yaitu: (1) guru melakukan apersepsi; (2) 
menyampaikan materi; (3) memberi contoh (dari guru sendiri atau meminta salah 
satu siswa); (4) melakukan penilaian kemudian; (5) menutup dan menyimpulkan. 
Berikut gambaran proses pembelajaran yang dilakukan AM pada standar 
kompetensi bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun. 
 
Pertemuan Pertama 
 
Guru AM masuk kelas sesuai jadwal yang ada. Kegiatan guru yang 
pertama adalah menenangkan siswa dengan berdiri di depan kelas sambil 
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sesekali melempar pandangan ke arah siswa. Setelah para siswa tenang 
guru duduk dan menanyakan siswa yang tidak hadir (presensi). Sebelum 
memulai pelajaran berbicara guru menanyakan kepada siswa mengenai 
permasalahan pembelajaran materi sebelumnya. Siswa tidak ada 
permasalahan. Guru melakukan apersepsi tentang kebermanfaatan 
telepon. 
Pembelajaran difokuskan pada kompetensi dasar bertelepon 
dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun. Sebelum meminta 
siswa mempraktikkan berbicara, guru AM menjelaskan materi dengan 
metode ceramah. Beberapa hal yang menjadi pokok materi di antaranya: 
(1) pentingnya telepon; (2) perkembangan komunikasi jarak jauh dan 
telepon; dan (3) tata cara, sopan santun dan etika dalam bertelepon. 
Materi dijelaskan dengan disertai contoh dari siswa. Komunikasi dengan 
siswa tidak hanya berjalan searah namun dua arah. Siswa diajak guru 
AM untuk aktif berbicara dengan bertanya atau menjawab pertanyaan. 
Dengan cara ini materi dapat disampaikan dengan suasana 
menyenangkan, terbukti dari antusiasme siswa yang tinggi dalam 
bertanya dan menjawab. 
Setelah materi dijelaskan, guru AM meminta siswa untuk mencoba 
mempraktikkan di depan kelas. Guru AM mengambil siswa secara acak 
dan meminta ke depan kelas. Siswa dikondisikan sedemikian rupa, diberi 
permasalahan dan diminta untuk saling bertelepon. Tampilan yang 
pertama belum cukup memuaskan, siswa masih kaku dan malu-malu, 
terlebih ketika teman-temannya menertawakannya. Selanjutnya guru 
mengevaluasi dan memberikan masukan terhadap kesalahan siswa. Guru 
AM meminta dua siswa lagi untuk praktik di depan kelas. Tampilan 
yang kedua cukup meyakinkan namun masih terdapat kekurangan. Guru 
meminta mengulangi. Setelah cukup bagus, AM mencoba menambah 
satu orang lagi sehingga siswa yang berkomunikasi berjumlah tiga 
orang. Komunikasi cukup berjalan dengan baik. 
Waktu yang diberikan digunakan dengan baik oleh siswa. Semua 
materi dijelaskan dengan baik oleh guru. Metode yang digunakan juga 
telah sesuai dengan materi pembelajaran. Komunikasi dengan siswa 
berjalan cukup efektif. 
Pembelajaran berbicara pada umumnya telah berjalan cukup 
efektif. Siswa tampak lebih aktif dan kreatif. Walaupun masih ada siswa 
yang kurang memperhatikan namun jumlahnya sangat kecil. Tujuan 
pembelajaran yang tertera dalam RPP sudah terpenuhi. Guru menutup 
pembelajaran dengan memberikan tugas siswa untuk penilaian berbicara. 
Siswa diminta mencarai pasangan bertelepon. Kelompok bisa terdiri dari 
dua atau tiga orang (CL No. 3.3). 
 
Pertemuan Kedua 
 
Guru AM masuk kelas sesuai jadwal yang ada. Kegiatan guru yang 
pertama adalah menenangkan siswa dengan bersikap diam. Sikap diam 
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guru mengundang perhatian siswa, selanjutnya siswa tahu kalau guru 
menghendaki siswa untuk tenang. Sebelum memulai pelajaran berbicara 
guru menanyakan kepada siswa mengenai tugas yang telah diberikan 
pada pertemuan sebelumnya. Sebagian siswa merespon belum siap, 
namun sebagian lainnya menyatakan telah siap. Guru AM mengulang 
sejenak materi yang diberikan pertemuan sebelumnya. Guru AM 
memotivasi siswa agar siswa tampil lepas dan tanpa malu-malu. Setelah 
dirasa cukup, guru meminta siswa untuk praktik berbicara, dalam hal ini 
guru akan melakukan penilaian. 
Pada pertemuan kedua ini guru akan melakukan penilaian untuk 
materi bertelepon. Hal-hal yang dijadikan tolok ukur di antaranya: (1) 
teknik menggunakan telepon; (2) ucapan; (3) kalimat salam; (4) 
keefektifan kalimat; dan (5) kesantunan. Guru menyiapkan dua buah 
pesawat telepon rusak sebagai media pembelajaran. Guru berserta siswa 
laki-laki menyeting kelas seolah-olah berada di rumah dengan 
meletakkan telepon di meja dan memberi kursi untuk bertelepon. Setelah 
semuanya siap, selanjutnya siswa diminta untuk praktik bertelepon. Satu 
demi satu kelompok mempraktikkan berbicara. Sesekali guru 
memberikan komentar dan masukan kepada kelompok yang kurang baik. 
Dalam berpraktik di depan kelas, siswa mengalami perkembangan 
yang cukup pesat dari pertemuan pertama. Variasi cara bertelepon, 
pemilihan kata-kata dan tema bertelepon pun mengalami perkembangan. 
Para siswa tampak kreatif dalam berbicara di depan kelas. Kebetulan 
guru tidak menentukan tema tertentu dalam bertelepon, guru hanya 
memberikan rambu-rambu batasan waktu dan etika bertelepon. Selesai 
semua kelompok praktik, waktu masih tersisa kira-kira 10 menit. Waktu 
tersebut digunakan guru untuk mengevaluasi hasil pembelajaran. Siswa 
diminta untuk berkomentar kelompok siapa yang terbaik, dan di mana 
letak kebaikannya. Setelah itu guru memberi masukan kepada siswa dan 
penekanan ulang terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 
Waktu yang diberikan cukup digunakan dengan baik oleh siswa. 
Semua siswa mendapat kesempatan tampil berbicara. Guru menilai tidak 
hanya dari penampilan dan kemampuan siswa, namun juga 
keberaniannya. Pembelajaran berbicara pada umumnya telah berjalan 
cukup efektif. Siswa tampak lebih aktif dan kreatif. Tujuan pembelajaran 
yang tertera dalam RPP sudah terpenuhi. Keaktifan, keberanian dan 
kekreatifan siswa juga menjadi nilai tambah dalam pembelajaran. Semua 
itu karena guru berperan sebagai motivator yang baik. Pelajaran diakhiri 
dengan meminta siswa untuk mempersiapkan materi berikutnya (CL No. 
3.4). 
 
 
Berdasarkan proses pembelajaran tersebut dapat dikatakan bahwa guru 
melakukan penilaian keterampilan berbicara setelah memberikan materi dan 
memberikan contoh. Apabila pada pertemuan pertama belum selesai maka guru 
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memberikan penugasan dan pada pertemuan berikutnya penilaian dilanjutkan 
kembali. Secara sederhana kegiatan guru tersebut dapat dilihat pada bagan 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema di atas menggambarkan bahwa sistem pembelajaran guru terdiri 
dari lima langkah. Langkah pertama yang dilakukan guru adalah menenangkan 
siswa dan melakukan apersepsi. Selanjutnya guru menjelaskan atau memberikan 
materi. Setelah materi diberikan guru memberi contoh cara berbicara atau 
menunjuk salah satu siswa untuk praktik berbicara. Barulah setelah itu guru 
melakukan penilaian terhadap kemampuan siswa. Ketika semuanya telah selesai 
Langkah 1 
Menenangkan siswa dan melakukan 
apersepsi 
Langkah 2 
Menyampaikan materi keterampilan 
berbicara 
Langkah 3 
Memberikan contoh dari siswa/guru 
Langkah 4 
Melakukan penilaian berbicara 
Langkah 5 
Menutup dan menyimpulkan/tugas 
Gambar 8. Skema Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
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maka guru menutup pelajaran dengan menyimpulkan dan atau memberikan tugas 
kepada siswa. 
Hal tersebut tidaklah sejalan dengan penjelasan guru, AM menjelaskan 
bahwa penilaian bisa dilakukan kapan saja bergantung pada waktu dan materi 
yang ada. Materi bisa datang dari diri siswa, guru cukup memberi kesempatan 
anak untuk berpikir. Terkadang guru juga mengajak siswa ke luar kelas. Selain itu 
AM menjelaskan bahwa penilaian keterampilan berbicara tidaklah harus selesai. 
Ketika seorang anak dirasa telah cukup maka penilaian dapat dihentikan. Hal ini 
dilakukan apabila waktu yang tersedia terbatas atau tidak mencukupi. 
Sebagaimana diungkapkan AM dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Tergantung alokasi waktunya, misalnya ketika bercerita tentang 
pengalaman, ya siswa langsung disuruh bercerita dan diambil nilainya. 
Sekarang ini yang dituntut berbicara banyak kan siswa. Guru hanya 
membantu. Jadi siswa maju bercerita kita langsung bisa mengambil nilai. 
Biasanya materi saya berikan di awal secara garis besar, kemudian maju. 
Misalnya berpidato, anak-anak saya berikan gambaran tentang pidato 
dulu, baru saya suruh berpidato. Apalagi untuk kelas 9 itu langsung saja 
sudah bisa. Atau biasanya kita ajak keluar, kita persilakan anak untuk 
memilih cerita yang paling menarik. Kita beri waktu 15 menit. Anak-
anak kalau di luar kan lebih bebas tanpa terganggu ketika anak mau 
bercerita, kalau ada di dalam akan terganggu oleh orang lain. Kalau 
waktunya habis anak-anak saya suruh masuk. Biasanya saya tanya, 
“Siapa yang mau bonus 10”. “Saya bu”. Kemudian untuk alokasi 2 jam 
pelajaran kan tidak cukup, biasanya saya akan memberikan waktu 
tambahan atau pertemuan berikutnya. Atau bisa saja tidak sampai selesai 
biasanya ketika menilai tentang kisah cerita yang terputus, saya lihat dia 
sudah bisa atau belum, kalau sudah, berarti dia sudah tau bagaimana 
bercerita dengan potongan cerita yang terputus (CL No. 1.2). 
 
Dijelaskan pula oleh ED bahwa dalam melakukan penilaian, guru tidak 
hanya memakai satu cara. Guru melakukan penilaian proses dan hasil. Penilaian 
proses salah satunya diambil dari keaktifan siswa. Adapun untuk penilaian hasil, 
guru mengalokasikan waktu tersendiri di akhir pelajaran, yang biasanya 
digunakan teknik penilaian unjuk kerja/praktik. Hal tersebut tampak pada hasil 
pengamtan dan penjelasan ED dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
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Dua-duanya saya pakai saat KBM saya ambil nilai, tapi pada akhir juga 
saya nilai (CL No. 1.1). 
 
Guru membimbing diskusi dengan baik, salah satu caranya adalah 
berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lainnya. Setelah waktu yang 
ditentukan habis, guru melanjutkan dengan meminta tiap perwakilan 
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi secara sederhana. Dari sini 
terlihat adanya pendapat yang berbeda sehingga menjadi bahan 
perdebatan. Kelompok atau siswa yang lain yang tidak sepaham atau 
bahkan sepaham harus menyampaikan pendapatnya disertai alasan yang 
memperkuat pendapatnya. Siswa yang aktif dan yang biasa-biasa saja 
tampak jelas dalam pembelajaran kali ini. 
Penilaian proses dilakukan oleh guru pada kompetensi ini. Guru 
memberikan nilai lebih kepada siswa yang aktif. Dalam hal ini nilai yang 
diambil termasuk ke dalam nilai psikomotorik, yaitu keaktifan siswa 
dalam pembelajaran. Nilai ini akan mendongkrak nilai yang lain apabila 
suatu saat nilai siswa pada kompetensi yang lain rendah. 
Setelah diskusi kelas selesai selanjutnya tiap kelompok diminta 
untuk menyimpulkan hasil diskusinya. Setuju ataupun tidak setuju 
bukanlah hal yang penting, yang terpenting adalah bagaimana cara 
menggungkapkannya (CL No. 3.15). 
 
Bertolak dari hasil pengamatan peneliti, cara yang digunakan guru dalam 
menilai keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga secara umum dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
(1) Guru memberi tugas kepada siswa untuk mempersiapkan diri satu atau dua 
minggu sebelumnya dengan mencari media dan materi serta mempelajari 
materi tersebut. 
(2) Guru memberi tugas kepada siswa untuk melakukan kegiatan berbicara 
(secara individu atau kelompok) dalam waktu tertentu. 
(3) Guru menentukan faktor-faktor yang dinilai atau diamati kemudian 
melakukan penilaian. 
(4) Selesai kegiatan berbicara, guru dan siswa yang lainnya memberikan 
komentar. Dalam hal ini guru memperhatikan komentar siswa dan 
membetulkan komentar yang kurang tepat. Guru pun aktif dalam memberi 
komentar. 
Dalam penilaian ini siswa telah dilibatkan untuk memberikan penilaian, 
walaupun intensitasnya masih kecil dan jarang. Artinya penilaian teman sejawat 
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telah diterapkan. Penilaian tidak terbatas pada nilai tertulis, akan tetapi nilai tidak 
tertulis seperti komentar dan masukan. Komentar para siswa dapat memberikan 
keuntungan timbal balik terhadap siswa maupun guru. Contoh penilaian tersebut 
dapat dilihat pada hasil pengamatan peneliti sebagai berikut. 
 
Pada kompetensi membawakan acara dengan bahasa yang baik dan 
benar, serta santun ini, guru melibatkan siswa dalam melakukan 
penilaian. Guru kembali menjelaskan bahwa aspek yang dinilai di 
antaranya: (1) pilihan kata; (2) bahasa; (3) penampilan; dan (4) 
pengetahuan. Tiap kelompok yang terdiri dari lima orang diminta ED 
untuk menilai kelompok yang lain. Satu kelompok dinilai satu kelompok 
dengan sistem silang (CL No. 3.9). 
 
Siswa banyak mendapat umpan balik sehingga besar kemungkinan 
kemampuannya akan meningkat. Siswa yang mengamati dan mengomentari dapat 
memperdalam pemahamannya tentang faktor-faktor penunjang keefektifan 
berbicara sehingga kemampuan berbicaranya dapat ditingkatkan. Selain itu siswa 
yang berkomentar (komentator) juga mendapat kesempatan berbicara yaitu ketika 
mengemukakan pendapatnya. Guru pun mendapat umpan balik yang berharga 
bagi kegiatan pengajaran berbicara. 
3) Bentuk-bentuk Tugas/Tes 
Penilaian dalam kemampuan berbicara bukan dilakukan berdasarkan tes 
tulis melainkan tes non tulis atau unjuk kerja. Bentuk-bentuk tugas dan tes 
kemampuan berbicara yang digunakan oleh guru di SMP Negeri 3 Salatiga, tidak 
hanya sebatas siswa mengucapkan kemampuan berbahasa saja, melainkan juga 
mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaannya. Dengan demikian tes bersifat 
fungsional. Selain mengungkap kemampuan berbahasa siswa, bahasa digunakan 
sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai media komunikasi. Beberapa bentuk tugas 
yang dipakai di antaranya pembicaraan berdasarkan gambar, bercerita, diskusi dan 
protokoler (membawakan acara). Hal tersebut tampak pada RPP yang dibuat guru 
sebagai berikut. 
(1) Ceritakan tokoh idolamu dengan mengungkapkan identitas, keunggulan 
dan alasan mengidolakan dengan pilihan kata yang sesuai di depan kelas! 
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(2) Coba peragakan cara bertelepon dengan kalimat efektif dan bahasa yang 
santun! 
(3) Sebut dan jelaskan latar yang ada hubungannya dengan realitas sosial! 
(4) Komentarilah cara pembacaan cerpen yang kalian simak secara tepat 
berdasakan: lafal, jeda, intonasi, ekspresi dan sikap!  
(5) Berdasarkan susunan acara yang telah Kamu buat, presentasikanlah 
seolah-olah kamu pemandu acara! (CL No. 2.2). 
Bercerita berdasarkan gambar, bercerita dan berdiskusi digunakan di 
kelas VII. Sedangkan pada kelas VIII guru menggunakan bentuk tugas yang 
berupa diskusi dan protokoler. Pemilihan bentuk tugas ini didasarkan pada standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang ada. Guru melakukan tes dan melakukan 
penilaian saat pembelajaran berlangsung dan juga mengalokasikan waktu 
tersendiri untuk tugas atau tes berbicara tersebut. 
4) Tingkatan Tes 
Tingkatan tes yang digunakan dalam melakukan penilaian kemampuan 
berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga adalah tes tingkat pemahaman dan tes tingkat 
penerapan. Tes tingkat pemahaman digunakan untuk mengarahkan pemahaman 
siswa terhadap topik yang disampaikan. Tes ini misalnya seorang siswa diminta 
menjelaskan gambar sesuai dengan pemahamannya, yaitu ketika siswa yang 
diminta guru menceritakan tokoh idola, yang sebelumnya guru telah 
memerintahkan siswa untuk membawa gambar, poster atau foto tokoh tersebut. 
Hal tersebut sesuai dengan instrument dalam RPP yang dibuat guru dan hasil 
pengamatan peneliti sebagai berikut. 
 
Ceritakan tokoh idolamu dengan mengungkapkan identitas, keunggulan 
dan alasan mengidolakan dengan pilihan kata yang sesuai di depan 
kelas! (CL No. 2.2). 
 
Fokus pembelajaran adalah menceritakan tokoh yang diidolakan. 
AM menuliskan beberapa poin yang harus diceritakan. Poin-poin 
tersebut meliputi: identitas tokoh, kelebihan/keunggulan tokoh, dan 
alasan mengapa mengidolakan tokoh tersebut. Poin-poin tersebut ditulis 
AM di papan tulis. 
Mula-mula AM menawarkan kepada siswa untuk tampil ke depan 
tanpa ditunjuk. Para siswa belum ada yang berani tampil dan justru 
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saling menunjuk temannya. Untuk merangsang keberanian dan motivasi 
siswa AM memberikan bonus nilai 10 kepada siswa yang berani maju 
pertama. Sebagian siswa meminta agar yang maju pertama tidak satu 
orang, melainkan 5 orang. AM pun menerima permintaan tersebut. 
Siswa diberi bonus nilai 10 bagi yang berani tampil 5 pertama. Dengan 
bonus nilai tersebut para siswa berebut untuk tampil lebih awal. Siswa 
diminta berjajar dan presentasi sesuai urutan kedatangan. Setelah lima 
siswa pertama tampil AM memberikan komentar. Kepada siswa yang 
tampil bagus AM memuji dan memberi penguatan (CL No. 3.8). 
 
Tingkatan tes yang kedua adalah tes tingkat penerapan. Tes pada tingkat 
ini tidak lagi bersifat teoritis, melainkan menghendaki siswa untuk praktik 
berbicara. Siswa diharapkan mampu berkomunikasi pada situasi dan masalah 
tertentu. Untuk mengungkap kemampuan berbicara siswa tingkat penerapan 
dilakukan dengan simulasi situasi tertentu. Tes ini dilakukan ketika siswa 
membawakan sebuah acara. Kelas disimulasikan menjadi sebuah acara tertentu. 
Selain itu tes tingkat ini juga digunakan ketika sedang berdiskusi. Sebagai 
contohnya dapat dilihat pada hasil pengamatan sebagai berikut. 
 
Pada kompetensi membawakan acara dengan bahasa yang baik dan 
benar, serta santun ini, guru melibatkan siswa dalam melakukan 
penilaian. Guru kembali menjelaskan bahwa aspek yang dinilai di 
antaranya: 1) pilihan kata; 2) bahasa; 3) penampilan; dan 4) 
pengetahuan. Tiap kelompok yang terdiri dari lima orang diminta ED 
untuk menilai kelompok yang lain. Satu kelompok dinilai satu kelompok 
dengan sistem silang. 
Guru memberikan nilai tambahan kepada kelompok yang tampil 
pertama. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa. Dalam 
membawakan acara, tiap anggota kelompok memiliki bagian tersendiri, 
ada yang pembukaan, isi acara hingga penutup. Pada umumnya acara 
yang dibawakan siswa adalah acara perpisahan kelas yang melibatkan 
siswa lainnya. Kelompok pertama selesai, guru langsung memberikan 
komentar. Selanjutnya perwakilan kelompok penilai memberikan 
komentar. Begitu seterusnya hingga giliran kelompok terakhir tampil ke 
depan kelas (CL No. 3.19). 
 
Pada pertemuan kedua ini guru akan melakukan penilaian untuk 
materi bertelepon. Beberapa hal yang menjadi kriteria penilaian 
disampaikan guru di depan kelas. Hal-hal yang dijadikan tolok ukur di 
antaranya: 1) teknik menggunakan telepon; 2) ucapan; 3) kalimat salam; 
keefektifan kalimat; dan 5) kesantunan. Guru menyiapkan dua buah 
pesawat telepon rusak sebagai media pembelajaran. Kelas diseting 
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seolah-olah sebagai rumah yang memiliki fasilitas telepon. Setelah 
semuanya siap, selanjutnya siswa diminta untuk praktik bertelepon. Satu 
demi satu kelompok mempraktikkan berbicara. Sesekali guru 
memberikan komentar dan masukan kepada kelompok yang kurang baik. 
Dalam berpraktik di depan kelas, siswa mengalami perkembangan 
yang cukup pesat dari pertemuan pertama. Variasi cara bertelepon, 
pemilihan kata-kata dan tema bertelepon pun mengalami perkembangan. 
Para siswa tampak kreatif dalam berbicara di depan kelas. Kebetulan 
guru tidak menentukan tema tertentu dalam bertelepon, guru hanya 
memberikan rambu-rambu batasan waktu dan etika bertelepon. Waktu 
tersisa digunakan guru untuk mengevaluasi hasil pembelajaran (CL No. 
3.4). 
 
g. Hasil Pembelajaran 
Capaian pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga 
secara umum dapat dikatakan baik namun belum cukup memuaskan. Ada siswa 
yang sangat menonjol atau mampu berbicara dengan baik namun ada juga siswa 
yang agak lemah dalam mengaplikasikan kemampuan berbicaranya. Akan tetapi 
yang cukup menggembirakan, seburuk-buruknya pemampilan siswa, tidak ada 
siswa yang benar-benar tidak mampu praktik berbicara. Pada dasarnya siswa 
mampu berbicara akan tetapi karena rasa malu dan takut yang ada pada diri siswa 
maka hasilnya yang dicapai siswa dalam praktik berbicara menjadi kurang 
maksimal. Diungkapkan oleh ED bahwa keterampilan berbicara termasuk yang 
paling sulit, hal itu tampak pada kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Termasuk susah lho anak-anak kalau berbicara itu. Anak-anak itu 
kadang malu, kadang punya konsep tetapi tidak berani mengungkapkan, 
tapi kalau berbicara biasa dia lancar. Kalau ditentukan temanya dia 
menjadi malu dan susah (CL No. 1.1). 
 
Walaupun hasil kurang memuaskan akan tetapi siswa memilki 
antusiasme yang tinggi untuk praktik berbicara. Itu semua tak terlepas dari strategi 
guru yang akan memberikan bonus nilai kepada siswa yang berani tampil lebih 
awal. Antusiasme yang tinggi dari siswa belum sepenuhnya diikuti oleh siswa 
yang lainnya sebagai peserta. Ketika siswa praktik berbicara, siswa yang lain 
terkadang tidak memperhatikan. Ada yang berbicara dengan temannya, 
menganggu, dan ada pula yang sibuk menghapal untuk mempersiapkan diri. 
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Antusiasme siswa yang cukup tinggi dapat dilihat saat peneliti mengadakan 
pengamatan pembelajaran (CL No. 3.1). 
Disoroti dari penampilan siswa ketika praktik berbicara, hasilnya cukup 
menyenangkan. Siswa mampu menerapkan intonasi, pelafalan, tatapan mata dan 
peranti pendukung berbicara yang lainnya dengan baik. Siswa cukup menguasai 
materi yang diberikan atau ditentukan sebelumnya. Siswa mempersiapkan 
segalanya dengan baik, termasuk media yang dibutuhkan. Selaian itu siswa juga 
memiliki semangat dan ketertarikan yang tinggi terhadap proses belajar mengajar. 
Dengan demikian dapat dikatakan hasil pembelajaran telah memenuhi batas 
ketuntasan. Hal tersebut dapat dilihat dari contoh rubrik penilaian siswa saat 
praktik bercerita dan bertelepon yang dibuat oleh AM (CL No. 2.1). Selain itu 
juga tampak pada penilaian yang dilakukan ED saat membacakan cerita dan 
membawakan acara (CL No. 2.2) yang menunjukkan bahwa siswa telah mencapai 
nilai batas tuntas. 
Dalam melakukan penilaian guru tidak menuntut siswa tampil sempurna 
akan tetapi lebih ditekankan pada aspek keberanian. Ada nilai tambah bagi siswa 
yang tampil dengan berani. Bahkan guru tidak segan-segan memberi nilai tuntas 
kepada siswa yang keberanian walaupun siswa tersebut kurang terampil berbicara. 
Apabila siswa benar-benar belum bisa barulah dilakukan remidiasi. Remidiasi 
dilakukan saat pembelajaran itu juga, yaitu ketika siswa yang lain telah selesai 
praktik. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan AM pada kutipan wawancaranya 
sebagai berikut. 
 
Ya, sudah seperti yang saya katakan, berani maju dapat nilai, selain itu 
dengan poin-poin tertentu sudah memenuhi, ya saya anggap tuntas. 
Kalau ada yang belum tuntas itu akan ada remidi yang bisa sekaligus 
saat pelajaran itu, nanti maju lagi di akhir pelajaran (CL No. 1.2). 
 
 
4. Kendala-kendala yang Dihadapi dalam Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga 
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 
Salatiga pada dasarnya berjalan lancar, akan tetapi masih terdapat hal-hal yang 
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menjadi kendala, baik dari guru maupun dari siswa. Mengenai hal-hal yang bisa 
menjadi kendala dalam pembelajaran tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 
a. Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 3 Salatiga 
Menurut ED, pembelajaran keterampilan berbicara merupakan aspek 
yang paling susah, terutama jika dilihat dari kesiapan siswa dalam menerima dan 
melaksanakan pembelajaran. Sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada ED 
dan AM, beberapa hal yang dirasa menjadi kendala dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara di antaranya adalah. 
 
1) Siswa atau peserta didik memiliki kepercayaan diri yang kurang 
Kepercayaan diri menjadi hal yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan siswa dalam berbicara. Sepandai apapun siswa dalam konsep dan 
pemahaman apabila siswa tidak memiliki kepercayaan diri maka akan menjadi 
hal yang sia-sia saja karena berbicara tidak hanya sebatas menguasai konsep 
akan tetapi mengaplikasikan konsep tersebut ke dalam aktivitas oral. Guru 
merasa bahwa kepercayaan diri yang dimiliki siswa (khususnya jika harus 
maju berbicara) masih sangat kurang. Hal ini akan berpengaruh pada proses 
dan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai penjelasan ED dan AM dalam kutipan 
wawancaranya sebagai berikut. 
 
Anak-anak itu kadang malu, kadang punya konsep tetapi tidak berani 
mengungkapkan, tapi kalau berbicara biasa dia lancar. Kalau ditentukan 
temanya dia menjadi malu dan susah (CL No. 1.1). 
 
...hanya untuk berbicara yang terprogram itu perlu motivasi apalagi 
kalau maju... Dari siswa memang kendalanya mereka itu kurang percaya 
diri (CL No. 1.2). 
 
2) Siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran 
Selain kepercayaan diri yang rendah, semangat yang dimiliki siswa juga masih 
kurang. Seperti dijelaskan pada bagian sebelumnya, siswa pada dasarnya telah 
memiliki konsep dan pemikiran akan tetapi jika diminta untuk 
mengungkapkannya di hadapan teman-temannya siswa tidak mampu 
dikarenakan rasa takut atau malu. Terkadang siswa malas untuk berbicara 
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karena teman-temannya selalu mengganggu. Rasa malu dan gangguan teman 
tersebut menjadi salah satu pemicu rasa malu dan rendahnya antusias siswa. 
Guru mengatakan bahwa apabila antusiasme siswa dalam belajar rendah maka 
sulit untuk menciptakan pembelajaran yang baik. Hal tersebut diungkapkan 
AM dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Dari siswa memang kendalanya mereka itu kurang percaya diri. Siswa 
juga kurang antusias. Terkadang siswa bicara sendiri atau mengganggu 
temannya (CL No. 1.2). 
 
3) Jumlah siswa yang terlalu banyak 
Menurut guru di SMP Negeri 3 Salatiga, kelas yang ideal adalah kelas yang 
hanya terdiri dari 25 siswa, akan tetapi kenyataan yang ada di sekolah tersebut 
saat ini adalah 42 orang tiap kelas. Jumlah siswa yang besar dengan kelas 
yang sempit jelas akan menghasilkan pembelajaran yang kurang maksimal. 
Jumlah siswa yang banyak tidak diimbangi dengan jumlah jam pelajaran. 
Untuk mata pelajaran bahasa Indonesia jumlah jam pelajaran adalah 4 kali 40 
menit tiap minggu ditambah 1 jam pelajaran (40 menit) untuk pembiasaan di 
perpustakaan. Itu pun masih dibagi lagi dengan aspek yang lain (membaca, 
menulis dan mendengarkan). Hal ini akan mempengaruhi strategi atau cara 
guru dalam mengajarkan keterampilan berbicara. Khususnya jika siswa harus 
tampil unjuk kerja di depan kelas. Seperti dijelaskan AM sebagai berikut. 
 
Untuk KTSP ini kan idealnya satu kelas itu maksimal 25 tapi 
kenyataanya sekarang 42 siswa tiap kelas. Idealnya memang 25, kalau 
memang dilaksanakan 25 itu akan enak. Siswa sedikit jumlah jam sesuai 
target. Tetapi seandainya kelas itu dibagi dua tentu akan memenuhi 
target, tetapi otomatis akan menambah ruang juga. Itu menjadi kendala. 
Dengan siswa 42 untuk mencapai pembelajaran yang ideal juga sulit(CL 
No. 1.2). 
 
4) Siswa masih menggunakan metode hapalan 
Guru merasa dengan metode hapalan yang dilakukan siswa ini justru akan 
merugikan siswa. Misalnya siswa harus menceritakan tokoh idola, 
membawakan acara, atau berbicara yang lainnya kemudian siswa menghapal 
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kata demi kata, kalimat demi kalimat maka jika saat presentasi ada yang lupa 
maka akan berhenti. Selain itu, metode hapalan akan membuat siswa tidak 
menghayati apa yang dia sampaikan, siswa hanya sebatas menyampaikan 
tanpa adanya hubungan yang komunikatif. Menurut guru SMP Negeri 3 
Salatiga cara belajar tersebut menjadi kendala pula dalam pembelajaran. Hal 
tersebut diungkapkan AM dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Kemudian anak masih ada yang menggunakan metode hapalan, misalnya 
dia lupa, kan berhenti. Saya menganjurkan anak bukan menghapalkan 
kata per kata tapi poin-poinnya saja. Misal bercerita atau menceritakan 
kembali dongeng yang pernah dibaca atau didengar, kan tidak perlu 
menghapal kata demi kata atau kalimat demi kalimat. Siswa boleh 
mengembangkan sendiri (CL No. 1.2). 
 
Pendapat guru bahwa siswa masih selalu menggunakan metode hapalan 
tersebut, penulis buktikan pula dengan hasil wawancara dengan siswa sebagai 
berikut. 
 
Pen. : “Biasanya kalau mau maju itu menghapalkan dulu ya?” 
Nar. : “Ya Pak” (CL No. 1.4) 
 
Diakui oleh ZA bahwa metode hapalan masih menjadi metode yang baik 
untuk persiapan praktik berbicara. Hal tersebut diungkapkan dalam kutipan 
wawancaranya sebagai berikut. 
 
Ya sedikit Pak, latihan-latihan gitu, membaca teks, meringkas. Kalau 
maju ya enjoy aja pak gak usah grogi Pak. Tapi kadang teman saya 
nyantai aja gak usah menghapal, kan mudah. Tapi pas tampil juga tidak 
bagus, beda dengan yang ngapalin (CL No. 1.4). 
 
5) Sebagian besar siswa berasal dari ekonomi menengah ke bawah 
Walaupun SMP Negeri 3 Salatiga termasuk SSN akan tetapi kondisi ekonomi 
siswa termasuk ekonomi menengah ke bawah. Kondisi ekonomi siswa 
sebenarnya tidak berpengaruh langsung terhadap kemampuan berbicara siswa. 
Akan tetapi secara tidak langsung hal tersebut akan mempengaruhi jalannya 
proses belajar mengajar. Hal ini tampak ketika guru menghendaki siswa 
  
103
memiliki buku atau referensi tertentu, guru harus berpikir apakah siswa 
mampu, apakah tidak akan memberatkan siswa dan lain sebagainya. Berbeda 
halnya jika kondisi sosial dan ekonomi siswa menengah ke atas, tentunya 
siswa cenderung lebih mudah diajak untuk menggunakan referensi tertentu 
manakala itu dibutuhkan sebagai media ataupun metode pembelajaran.AM 
menjelaskan bahwa siswa yang memiliki fasilitas memadai memiliki 
kecenderungan lebih aktif. Sebagaimana diungkapkan dalam kutipan 
wawancaranya sebagai berikut. 
 
Kita ketahui walaupun SMP 3 ini termasuk SSN tetapi siswanya untuk 
ekonomi, termasuk menengah ke bawah, berbeda dengan SMP 1, anak-
anak lebih aktif. Kalau anak-anak yang menengah ke atas itu kan 
fasilitas tentunya mudah (CL No. 1.2). 
 
6) Fasilitas di laboratorium kurang kengkap 
Sebenarnya guru memiliki banyak media dan metode yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran berbicara seperti media rekaman dan video. Akan tetapi 
untuk menggunakan media tersebut guru memiliki kesulitan karena 
laborotirium yang ada fasilitasnya kurang memadai. Selaian laboratorium 
didisain untuk kelas kecil peralatannya pun belum bisa dipakai secara optimal 
karena masih dalam taraf renovasi. Kondisi semacam ini jelas akan 
mempengaruhi proses pembelajaran. Terutama pada saat guru akan melakukan 
inovasi-inovasi dalam pembelajaran agar siswa tidak cepat bosan. Hal tersebut 
sesuai dengan penjelasan AM pada kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Hal ini agar siswa tidak mudah bosan, masa cuma melihat guru saja yang 
berbicara. Atau kita menggunakan gambar saat di lab/multimedia Itu 
juga pemodelan, tapi kendalanya lab di SMP 3, kebetulan 2 lab, yag 
komplit itu dipakai Bahasa Inggris. Di sana hanya tersedia beberapa, 
karena memang itu untuk kelas kecil ya. Untuk KTSP ini kan idealnya 1 
kelas itu maksimal 25 tapi kenyataanya sekarang 42 siswa tiap kelas. 
Idealnya memang 25, kalau memang dilaksanakan 25 itu akan enak. 
Siswa sedikit jumlah jam sesuai target. Tetapi seandainya kelas itu 
dibagi 2 tentu akan memenuhi target, tetapi otomatis akan menambah 
ruang juga. Itu menjadi kendala. Dengan siswa 42 untuk mencapai 
pembelajaran yang ideal juga sulit (CL No. 1.2). 
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Ketidaklengkapan fasilitas tersebut juga diakui oleh kepala sekolah. Kepala 
sekolah menuturkan bahwa keberadaan laboratorium bahasa memang belum 
optimal karena paket yang diterima terbatas dan tidak sesuai dengan jumlah 
siswa yang ada. Hal itu dapat dilihat pada petikan wawancara dengan kepala 
sekolah sebagai berikut. 
 
Pen. : “Dari guru bahasa Indonesia apakah ada keluhan terkait sarana 
dan prasarana yang ada di sekolah Pak?” 
Nar. : “Misalnya audiovisual, kurang ya. Kalau laboratorium bahasa 
sudah ada ya,” 
Pen. : “Keberadaan laboratorium bahasa sendiri sampai saat ini sudah 
digunakan secara maksimal atau belum Pak?” 
Nar. : “Belum begitu maksimal karena jumlah belum memadai. Paket 
hanya 24 padahal siswa kita berjumlah 40” (CL No. 1.5). 
 
b. Siswa SMP Negeri 3 Salatiga 
Tidak hanya guru, siswa pun merasa ada hal-hal yang menjadi kendala 
dalam pembelajaran, khususnya berbicara. Beberapa hal yang menjadi kendala 
dalam pembelajaran yang dirasakan oleh siswa di antaranya. 
1) Kehabisan ide atau kata-kata saat tampil 
Siswa sering kehabisan ide atau gagasan ketika harus tampil sendiri. Terlebih 
bagi siswa yang menggunakan metode hapalan dan ditengah jalan lupa. 
Biasanya siswa akan terdiam dan mencoba mengingat kembali barulah 
beberapa saat siswa bisa melanjutkan kegiatannya. Hal tersebut sesuai dengan 
pengungkapan DP dan ZA dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Kadang ini pak, lupa saat maju. Terus berhenti baru kadang bisa ingat 
lagi, padahal sebelumnya telah hapal apa yang mau disampaikan di 
depan kelas (CL No. 1.3). 
 
Kehabisan omongan. Kata-kata itu Pak (CL No. 1.4). 
 
2) Takut, malu, dan kurang percaya diri 
Rasa takut, malu dan kurang percaya diri menjadi kendala yang paling berat 
bagi para siswa. Selain takut kepada guru, siswa juga malu kepada teman-
temannya, terlebih jika teman-temannya menganggu atau menertawakannya. 
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Hal tersebut membuat siswa tidak percaya diri. Perasaan semacam ini sesuai 
dengan apa yang dirasakan DP dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Pen. : “Apakah bu guru selalu memberikan tugas yang banyak dek?” 
Nar. : “Iya Pak, padahal tugasnya tidak hanya bahasa Indonesia, ada 
Matematika, Inggris dan yang lainnya, jadinya gak bisa 
konsentrasi.” 
Pen. : “Dek Dwi ada kendala gak kalau disuruh praktik bercerita seperti 
yang kemarin?” 
Nar. : “Ya ada Pak, kadang takut kadang malu sama teman-teman.” 
Pen. : “Kenapa kok takut?” 
Nar. : “Biasanya kan teman-teman mengganggu Pak, jadi ya nggak 
enak” (CL No. 1.3). 
 
3) Kurang mendapat perhatian teman 
Menurut salah satu siswa di SMP Negeri 3 Salatiga, tanggapan, perhatian 
bahkan pujian sangat dibutukan agar siswa dapat belajar dengan baik. Apabila 
siswa gaduh dan guru kurang memberi peringatan, siswa merasa terganggu. 
Kenyataan yang ada, menurut pengamatan peneliti, ketika salah seorang 
sedang praktik di depan, siswa yang lain mengganggu dan cenderung ramai 
sendiri (CL No. 3.9). Selain itu terkadang siswa justru menertawakan siswa 
yang sedang praktik apabila ada kesalahan. Kurangnya kerja sama dan 
perhatian dari teman kelas menjadi kendala bagi siswa. Seperti dipaparkan ZA 
dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Kalau misalnya maju, kurang keras, teman-teman tidak memperhatikan, 
pada ngomong sendiri Pak... 
Misalnya menilai, muridnya kurang keras, bu Guru kurang 
mengingatkan, jadi teman-teman ya gojek sendiri (CL No. 1.4). 
 
4) Jumlah siswa sangat banyak sehingga waktu untuk presentasi terbatas 
Dengan jumlah siswa yang banyak, alokasi waktu yang diberikan kepada 
siswa tentu juga sedikit. Mereka harus berbagi dengan guru dan teman yang 
lainnya. Waktu yang singkat tersebut dirasa siswa belum cukup untuk 
menyampaikan gagasan atau idenya dengan baik. Bahkan ketika praktik 
berbicara baik latihan atau penilaian siswa sering dihentikan guru karena 
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waktu habis. Memang pada dasarnya dari waktu yang singkat tersebut guru 
sudah dapat menilai kemampuan siswa. Akan tetapi siswa masih merasa 
belum melakukan yang terbaik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat ZA dan 
DP pada kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Ya maju semua tapi kadang belum selesai, bu Guru sedah minta 
berhenti. Padahal masih ada yang ingin saya sampaikan. Kadang ide 
yang saya mau belum jadi dikeluarkan tapi waktunya sudah habis. Ya 
sudah (CL No. 1.4). 
 
Pen. : “Apa saat praktik semua siswa maju dek?” 
Nar. : “Ya maju semua Pak.” 
Pen. : “Apa waktunya cukup dek, kan cerita atau pidato itu lama.” 
Nar. : “Kadang belum selesai sudah disuruh berhenti sama guru kok.” 
(CL No. 1.3). 
 
5) Harus selalu membutuhkan perencanaan (belum mampu berbicara dadakan) 
Ada kalanya siswa harus tampil tanpa persiapan. Misalnya ketika siswa harus 
berpidato dengan metode impromtu atau serta merta. Hal ini menuntut 
kemampuan dan wawasan siswa. Siswa merasa masih kurang mampu jika 
tidak ada persiapan. Untuk berbicara yang membutuhkan persiapan saja, siswa 
masih merasa berat, apalagi jika tanpa persiapan. Berbicara dadakan menjadi 
masalah bagi siswa, sebagaimana diungkapkan DP dalam kutipan 
wawancaranya sebagai berikut. 
 
Pen. : “Menurut dek Dwi, hasil belajar berbicara di kelasmu bagaimana, 
sudah bagus atau belum?” 
Nar. : “Ya agak bagus pak, tapi banyak yang ngomong sendiri.” 
Pen. : “Oh ya dek, bu guru pernah gak tiba-tiba menyuruh siswa-siswa 
praktik berbicara di depan kelas?” 
Nar. : “Pernah Pak, tapi teman-teman pada gak bisa. Kalau gak latihan 
dulu bingung apa yang mau dikatakan”(CL No.1.3). 
 
6) Masih sering menggunakan bahasa ibu (bahasa Jawa) 
Masih seringnya siswa menggunakan bahasa daerah saat presentasi, diskusi 
ataupun kegiatan berbicara yang lainnya menjadi kendala bagi siswa. Siswa 
merasa susah menghilangkan kebiasaan tersebut dan cenderung membawanya 
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ke dunia pendidikan, terlebih jika berinteraksi dengan temannya. Hal tersebut 
sesuai dengan paparan ZA pada kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Pen. : “Kalau penggunaan bahasa daerah yang biasanya terjadi tanpa 
sengaja itu masih ada atau tidak, lalu bagaimana usahanya?” 
Nar. : “Ya masih terjadi, soalnya susah untuk menghilangkannya tapi ya 
berusaha untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik Pak.”  
Pen. : “Apakah kalau dek Zulfi atau kawan-kawan lupa, terus 
menggunakan bahasa Jawa tidak diingatkan ibu guru?” 
Nar. : “Ya bu guru selalu mengingatkan....” (CL No. 1.4). 
 
5. Usaha-usaha yang Dilakukan Untuk Mengatasi Kendala-kendala dalam 
Pembelajaran Keterampilan Berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga 
Baik dari guru maupun siswa memiliki cara untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut di atas. Usaha-usaha yang dilakukan oeh guru dan siswa di SMP 
Negeri 3 Salatiga untuk mengatasi kendala-kendala dalam pembelajaran berbicara 
akan diuraikan pada bagian berikut ini. 
a. Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 3 Salatiga 
Beberapa upaya yang dilakukan oleh guru bahasa Indonesia untuk 
mengatasi kendala dalam pembelajaran berbicara di antaranya. 
1) Memotivasi siswa 
Kepercayaan diri dan keberanian merupakan modal yang sangat berharga 
demi terciptanya pembicara yang baik. Akan tetapi hal itu belum sepenuhnya 
dikuasai oleh siswa. Guru senantiasa memotivasi siswa agar memiliki 
kepercayaan diri dan keberanian dalam berbicara. Guru menanamkan kepada 
siswa untuk tidak takut dan malu kepada guru karena guru bukanlah sesuatu 
yang harus ditakuti. Motivasi tidak hanya diberikan dalam bentuk ucapan atau 
ceramah akan tetapi dalam bentuk yang lebih kongkrit, pemberian bonus nilai 
misalnya. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan AM dan ED berikut. 
 
Saya kadang strateginya yang duluan maju saya beri bonus. Selain itu 
siswa saya beri pengertian bahwa nilai itu tidak hanya saat tes, tapi juga 
saat KBM. Siswa ya agak ditakut-takuti walau sebenarnya tidak 
menakuti ya. Saya itu lebih senang punya murid gak begitu pintar tetapi 
aktif daripada pintar tapi pasif. Motivasi saya sering seperti itu, jadi 
mereka akan aktif, yang jelas motivasinya (CL No. 1.1). 
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Secara umum pembelajaran itu, kalau anak-anak itu kan asal dimotivasi 
bisa menampilkan dengan baik, karena pada dasarnya mereka kan biasa 
berbicara, hanya untuk berbicara yang terprogram itu perlu motivasi 
apalagi kalau maju. Kalau saya misalnya memberi motivasi dari siswa 
sendiri, dengan mengambil contoh atau pemodelan, dari saya sendiri 
misalnya saya memberikan contoh. Kadang juga saya ambil dari anak 
yang pandai bercerita, berpidato, waktu itu bercerita berdasarkan 
pengalaman. Terus saya motivasi dengan nilai. Siapa yang mau maju 
pertama tanpa ditunjuk saya beri bonus 10, nilai maksimalnya kan 
seratus ya. Nilai 10 ini kan otomatis akan menambah niali anak, 
misalnya nilai anak hanya 50 maka menjadi tuntas (CL No. 1.2). 
 
2) Menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang menarik 
Untuk meningkatkan antusiasme siswa, selain memotivasi siswa dengan nilai 
lebih, guru juga selalu menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang 
variatif. Misalnya guru menggunakan model agar siswa lebih tertarik. Selain 
itu guru juga tidak segan-segan untuk mengajak siswa ke luar kelas agar 
pikiran siswa lebih segar.  Siswa juga diberikan kebebasan menggunakan alat 
bantu ketika berbicara, manakala hal tersebut diperlukan. Hal itu tampak pada 
kutipan wawancara dengan AM sebagai berikut. 
 
Pada saat materi tersebut kita menggunakan metode-metode yang lain, 
dengan model, dari guru sendiri sebagai contoh biasanya juga 
diambilkan di antara siswa yang menonjol. Misalnya kamu waktu SMP 
dulu. Kamu pandai membaca, saya menyuruh kamu membaca, seperti 
itu. Hal ini agar siswa tidak mudah bosan, masa cuma melihat guru saja 
yang berbicara. Atau kita menggunakan gambar saat di lab/multimedia 
Itu juga pemodelan.... 
Atau biasanya kita ajak keluar, kita persilakan anak untuk memilih cerita 
yang paling menarik. Kita beri waktu 15 menit. Anak-anak kalau di luar 
kan lebih bebas tanpa terganggu ketika anak mau bercerita, kalau ada di 
dalam akan terganggu oleh orang lain. Kalau waktunya habis anak-anak 
saya suruh masuk.... 
Itu tadi dengan pemodelan, anak boleh menggunakan peraga, boleh 
berkelompok, anak diberi kebebasan. Pakai akting pun juga boleh. Tapi 
ada juga anak yang tanya menggunakan boneka, ada juga yang 
berdialog. Misalnya seorang peri, dia akan memakai baju dengan 
tongkat. Jadi kan lebih menarik, itu pada metode lagi (CL No. 1.2). 
 
3) Efektivitas waktu 
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Diungkapkan oleh guru SMP Negeri 3 Salatiga bahwa alokasi waktu yang 
diberikan untuk materi berbicara sangat terbatas. Agar siswa bisa tampil 
seluruhnya, guru membagi waktu sebaik mungkin, misalnya materi diberikan 
di sela-sela pembelajaran kompetensi yang lain. Siswa diberi durasi waktu 
yang tidak terlalu lama namun cukup untuk mengapresiasikan diri. Selain itu 
apabila memang alokasi waktu terbatas, guru memberikan satu materi untuk 
beberapa aspek. Sebagai contoh materi drama, guru menyuruh siswa membuat 
naskah, menuliskan, menampilkan dan siswa yang lain menanggapi. Hal ini 
aspek berbicara, menulis dan mendengarkan bisa sekaligus tercakup di 
dalamnya. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan ED sebagai berikut. 
 
Misalnya bermain drama. Saya memberikan ide cerita anak harus 
membuat naskah kemudian mementaskan. Jadi di situ ada nilai menulis 
dan berbicara (CL No. 1.1). 
 
Hal tersebut juga senada dengan penjelasan AM di bawah ini bahwa penilaian 
bisa dihentikan apabila siswa dianggap telah mampu menyampaiakan maksud 
(mempresentasikan) dengan baik. Berikut adalah penjelasan AM dalam 
kutipan wawancaranya. 
 
Atau bisa saja tidak sampai selesai biasnya ketika menilai tentang kisah 
cerita yang terputus, saya lihat dia sudah bisa atau belum, kalau sudah, 
berarti dia sudah tau bagaimana bercerita dengan potongan cerita yang 
terputus. Memang penilaian berbicara itu subyektif, meskipun kita sudah 
memberikan rambu-rambunya. Tapi saya akan berusaha seobyektif 
mungkin. Menurut saya, anak sudah berani maju, saya anggap lulus (CL 
No. 1.2). 
 
4) Mengajarkan cara belajar yang baik kepada siswa 
Metode hapalan tidak selamanya dapat dipakai untuk semua materi. Ada 
kalanya materi tertentu yang menuntut metode lain. Guru senantiasa 
menanamkan kepada siswa agar memilih metode dan cara belajar yang sesuai. 
Misalnya ketika siswa harus menceritakan tokoh idola, guru meminta agar 
siswa mencatat poin-poin pentingnya saja, bukan menghapal kalimat demi 
kalimat. Guru juga mengajarkan cara belajar berbicara agar lebih percaya diri, 
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misalnya belajar bersama orang tua, teman atau belajar di hadapan cermin. Hal 
tersebut sesuai dengan penjelasan AM berikut. 
 
Kemudian anak masih ada yang menggunakan metode hapalan, misalnya 
dia lupa, kan berhenti. Saya menganjurkan anak bukan menghapalkan 
kata per kata tapi poin-poinnya saja. Misal bercerita atau menceritakan 
kembali dongeng yang pernah dibaca atau didengar, kan tidak perlu 
menghapal kata demi kata atau kalimat demi kalimat. Siswa boleh 
mengembangkan sendiri. Dongeng pada dasarnya kan cerita khayalan, 
jadi boleh dikembangkan (CL No. 1.2). 
 
5) Mengoptimalkan perpustakaan 
Guru memahami bahwa kondisi sosial ekonomi siswanya bukanlah siswa 
yang tergolong kelas menengah ke atas. Dengan kondisi tersebut siswa tidak 
diwajibkan memiliki buku atau peralatan tertentu sebagai alat bantu dalam 
kegiatan belajar mengajar. Guru lebih suka mengajak siswa untuk 
memanfaatkan perpustakaan yang kondisinya cukup baik. Selain koleksi 
buku-bukunya yang cukup lengkap perpustakaan juga dilengkapi dengan 
fasilitas internet. Hal ini harus dapat dimanfaatkan siswa sebaik-baiknya. 
Terlebih ada alokasi waktu 1 jam pelajaran untuk pembiasaan di perpustakaan. 
Sebagaimana dijelaskan AM dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Kalau buku kita tidak mewajibkan untuk membeli, justru kita minta agar 
para siswa memanfaatkan perpustakaan. Kebetulan perpustakaan kita ini 
bukunya sekarang telah lengkap. Kemarin kita nomor satu di Salatiga. 
Perpustakaan kita juga telah dilengkapi internet (CL No. 1.2). 
 
6) Memaksimalkan fasilitas yang ada 
Kurang lengkapnya fasilitas di laboratorium bahasa dan jumlah peralatan yang 
terbatas membuat guru enggan untuk melakukan pembelajaran di tempat 
tersebut. Guru lebih senang menggunakan metode dan media yang sederhana 
namun tepat guna. Misalnya guru menggunakan metode ceramah dan 
pemodelan dengan media guru, model, koran, majalah, poster, dan foto 
sebagai media pembelajaran karena benda tersebut mudah didapat dan tidak 
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memberatkan siswa. Sebagaimana dijelaskan AM dalam kutipan 
wawancaranya sebagai berikut. 
 
Idealnya memang 25, kalau memang dilaksanakan 25 itu akan enak. 
Siswa sedikit jumlah jam sesuai target. Tetapi seandainya kelas itu 
dibagi 2 tentu akan memenuhi target, tetapi otomatis akan menambah 
ruang juga. Itu menjadi kendala. Dengan siswa 42 untuk mencapai 
pembelajaran yang ideal juga sulit. Tetapi namanya metode, kita tidak 
harus mengada-ada, kita manfaatkan apa yang ada. Misalnya kamu 
masuk terus saya suruh berpidato, itu sudah termasuk pemodelan.... 
Pakai akting pun juga boleh. Tapi ada juga anak yang tanya 
menggunakan boneka, ada juga yang berdialog. Misalnya seorang peri, 
dia akan memakai baju dengan tongkat. Jadi kan lebih menarik, itu pada 
metode lagi (CL No. 1.2). 
 
b. Siswa SMP Negeri 3 Salatiga 
Adapun usaha-usaha yang dilakukan siswa dalam mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi ketika pembelajaran berbicara di antaranya. 
1) Persiapan sebelum praktik berbicara 
Diakui siswa bahwa mereka merasa sering kehabisan ide atau kata-kata di 
tengah perjalanan ketika sedang praktik berbicara. Untuk mengatasi atau 
menghindari agar hal tersebut tidak terjadi siswa selalu belajar menguasai 
materi sebelum saat yang ditentukan dia harus maju. Persiapan yang dilakukan 
beraneka ragam, ada yang menghapal, membuat ringkasan, membuat catatan-
catatan penting, membaca buku dan lain sebagainya. Keberadaan media 
seperti gambar, poster atau foto dan media yang lainnya dirasa sangat 
membantu siswa. Seperti halnya yang dilakukan oleh ED dan ZA sebelum 
praktik berbicara yang dijelaskan dalam kutipan wawancaranya sebagai 
berikut. 
 
Pen. : “Persiapan apa saja yang dek Dwi lakukan sebelum pembelajaran 
berbicara?” 
Nar. : “Belajar, terus mencari barang-barang yang disuruh bu guru.” 
Pen. : “Apa bu guru selalu memberi tahu materi yang diajarkan 
berikutnya.” 
Nar. : “Selalu pak, bahkan tugasnya banyak, suruh mencari koran atau 
internet biasanya”  
Pen. : “Apa barang-barang tersebut membantu adek dalam belajar?” 
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Nar. : “Ya Pak” (CL No. 1.3). 
 
Ya sedikit Pak, latihan-latihan gitu, membaca teks, meringkas. Kalau 
maju ya enjoy aja pak gak usah grogi Pak (CL No. 1.4). 
 
2) Menganggap keberadaan siswa yang lain sebagai supporter 
Untuk menghilangkan rasa takut dan malu serta untuk meningkatkan rasa 
percaya diri, siswa memiliki cara tersendiri. Ada yang memiliki cara dengan 
menganggap keberadaan siswa yang lain sebagai supporter atau pendukung. 
Hal ini dilakukan apabila siswa yang lain tersebut melakukan gangguan-
gangguan seperti menyoraki, mengejek atau menertawakan. Sebagian siswa 
terkadang mengabaikan keberadaan siswa yang lain saat presentasi. Siswa 
yang lain dianggap sebagai benda mati seperti keberadaan meja atau kursi. 
Dengan demikian siswa akan bebas berbicara tanpa merasa ada yang 
menganggu. Sebagaimana diungkapkan ZA dan ED dalam kutipan 
wawancaranya sebagai berikut. 
 
Anggap saja itu suporternya gitu Pak, jadi bisa enjoy (CL No. 1.4). 
 
Ya kadang nyantai aja. Biar saja teman-teman mengganggu. Anggap saja 
mereka benda mati atau tidak ada biar gak grogi (CL No. 1.3). 
 
3) Mencari perhatian dengan suara keras atau sebaliknya, diam 
Apabila praktikan (siswa) tampil kurang menarik biasanya yang lain akan 
acuh, berbicara sendiri, bercanda, tidak memperhatikan atau bahkan ada yang 
sibuk belajar sendiri. Hal ini akan menganggu praktikan dalam menyampaikan 
materinya, selain itu seseorang yang berbicara pasti membutuhkan tanggapan 
dari orang lain. Ada beberapa cara yang dilakukan siswa untuk mengatasi 
kendala ini. Salah satunya siswa berbicara dengan suara keras, dengan itu 
siswa yang lain akan memperhatikan. Selain itu cara yang dipakai siswa 
adalah diam sejenak, dengan diamnya siswa yang praktik tersebut akan 
menimbulkan perhatian kepada guru dan teman yang lain. Setelah kondisi 
memungkinkan barulah praktikan melanjutkan aktivitasnya. Hal tersebut 
sesuai dengan penjelasan ZA berikut. 
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Ya kita lebih keras lagi agar diperhatikan, atau kadang diam agar teman-
teman memperhatikan, seperti yang diajarkan bu guru (CL No. 1.4). 
 
4) Selektif dalam presentasi 
Alokasi waktu yang sangat sedikit membuat siswa merasa tidak nyaman 
dalam menyampaikan materi. Misalnya ketika siswa mempresentasikan 
sebagai pembaca berita pada sebuah acara televisi, durasi waktu 2 menit tiap 
anak dirasa masih kurang. Untuk mengatasi hal itu siswa menyiasatinya 
dengan menampilkan hal-hal yang dianggap penting saja. Sebagaimana 
diungkapkan DP dalam wawancaranya berikut. 
 
Ya dipilih materi yang dirasa penting, misalnya cerita ya cerita yang 
penting-penting saja, gak usah panjang lebar (CL No. 1.3). 
 
5) Banyak membaca dan menonton berita 
Siswa sering ‘glagepan’ atau bingung ketika disuruh maju berbicara atau 
menyampaikan sesuatu tanpa persiapan. Siswa bingung apa yang harus 
disampaikan, terlebih siswa memiliki kecenderungan menghapal ketika harus 
praktik berbicara. Selain itu maju tanpa persiapan menuntut wawasan 
seseorang. Untuk mengatasi hal yang paling buruk tersebut siswa 
mempersiapkan diri dengan banyak membaca dan mencari tahu. Selain itu 
siswa mempersiapkan diri dengan banyak menonton acara berita apabila 
sewaktu-waktu diminta maju tanpa persiapan. Hal tersebut sesuai dengan 
jawaban DP dalam potongan wawancaranya sebagai berikut. 
 
Pen. : “Oh ya dek, bu guru pernah gak tiba-tiba menyuruh siswa-siswa 
praktik berbicara di depan kelas?” 
Nar. : “Pernah Pak, tapi teman-teman pada gak bisa. Kalau gak latihan 
dulu bingung apa yang mau dikatakan.” 
Pen. : “Untuk mengantisipasi hal-hal yang demikian apa yang dek Dwi 
dan kawan-kawan lakukan?” 
Nar. : “Ya banyak membaca di perpust Pak, sama nonton berita. Kan 
biasanya yang disuruh bu guru berkaitan dengan berita-berita (CL 
No. 1.3). 
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6) Meminimalisir penggunaan bahasa Jawa 
Kebiasaan siswa yang selalu berinteraksi dengan menggunakan bahasa Jawa 
terkadang terbawa ke dalam proses belajar mengajar. Kebiasaan ini terjadi 
ketika diganggu teman yang lain kemudian menanggapinya dengan bahasa 
Jawa. Hal ini jelas menganggu terciptanya pembelajaran bahasa Indonesia, 
terutama ketika siswa harus berbicara di hadapan orang banyak. Diakui siswa 
bahwa dalam praktik di depan kelas mereka sering keceplosan menggunakan 
bahasa Jawa. Akan tetapi hal ini telah diupayakan siswa untuk selalu berusaha 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dan meminimalisir 
penggunaan bahasa Jawa. Selain itu guru juga selalu mengingatkan agar siswa 
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Peringatan guru 
tersebut tampaknya cukup membantu siswa untuk berbahasa Indonesia dengan 
baik. Pernyataan tersebut tampak pada penjelasan ZA dalam kutipan 
wawancaranya sebagai berikut. 
 
Pen. : “Kalau penggunaan bahasa daerah yang biasanya terjadi tanpa 
sengaja itu masih ada atau tidak, lalu bagaimana usahanya?” 
Nar. : “Ya masih terjadi, soalnya susah untuk menghilangkannya, tapi 
ya berusaha untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik Pak.” 
Pen. : “Apakah kalau dek Zulfi atau kawan-kawan lupa, terus 
menggunakan bahasa Jawa tidak diingatkan ibu guru?” 
Nar. : “Ya bu guru selalu mengingatkan agar kita menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar” (CL No. 1.4). 
 
Dari kutipan wawancara tersebut dapat dijelaskan adanya upaya dari siswa 
dan juga dari guru untuk menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dalam 
proses belajar mengajar. Siswa senantiasa belajar menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar untuk berkomunikasi, khususnya komunikasi 
dalam pembelajaran. 
 
B. Pembahasan 
 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
a. Persiapan Sebelum Pembelajaran 
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Persiapan merupakan langkah yang sangat penting dan akan menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran berbicara di 
SMP Negeri 3 Salatiga, persiapan dilakukan tidak hanya oleh guru akan tetapi 
juga oleh siswa. Baik guru maupun siswa berpendapat bahwa dengan adanya 
persiapan tersebut pembelajaran berjalan menjadi lebih lancar dan mencapai hasil 
yang diinginkan. 
Para siswa mempersiapkan diri apabila telah mendapat perintah, 
penjelasan, informasi atau himbauan dari guru, satu atau dua minggu sebelumnya. 
Setelah menerima penjelasan dari guru, para siswa mempersiapkan diri sesuai 
dengan instruksi yang disampaikan guru. Para siswa mempersiapkan dengan alat 
peraga seperti boneka, poster, foto dan yang lainnya sesuai dengan kebutuhan. 
Selain itu para siswa juga mempersiapkan diri dengan membuat naskah dan 
bahkan menghapal naskah tersebut manakala hal tersebut diperlukan. 
Adapun persiapan yang dilakukan guru di antaranya adalah pembuatan 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Dengan adanya RPP proses 
pembelajaran akan terarah karena tujuan, materi, metode, langkah-langkah 
pembelajaran, sumber belajar, dan  teknik penilaian telah direncanakan. Walaupun 
RPP dibuat secara periodik, artinya RPP dibuat tiap satu tahun, tiap semester atau 
tiap periode tertentu, bukan setiap mau mengajar, hal tersebut tetap besar 
manfaatnya. Hal tersebut apabila penggunaannya secara sadar bukan sekedar 
memenuhi formalitas, melainkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Selain 
membuat RPP guru juga mempersiapkan kelengkapan pembelajaran sebagaimana 
yang termuat dalam RPP. Misalnya mencari model, media dan yang lainnya.  
Bertolak dari keadaan tersebut seharusnya siswa harus mematangkan 
persiapan. Siswa tidak boleh hanya belajar saat menghadapi ulangan (dalam hal 
ini praktik berbicara) saja. Siswa harus belajar dan senantiasa melakukan 
persiapan, melatih kemampuan berbicara agar selalu siap manakala dibutuhkan. 
Persiapan yang baik membuat pembelajaran semakin terarah. Siswa tidak lagi 
kebingungan dan tidak tahu apa yang akan diperbuat ketika diminta berbicara. 
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Di sisi lain, guru pun tak kalah pentingnya untuk melakukan persiapan. 
Guru adalah nahkoda dalam proses belajar mengajar. Semakin baik persiapan 
guru, semakin terarah pula pembelajaran yang dikendalikannya. 
Pembelajaran keterampilan berbicara dengan persiapan yang matang, 
tidak akan menjadikan pembelajaran keterampilan berbicara sekedar berceramah 
atau menyuruh anak berbicara di depan kelas, tetapi menggunakan metode, teknik, 
prosedur dengan langkah-langkah yang direncanakan dan selalu disempurnakan 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman guru. Dengan demikian pembelajaran 
akan menjadi lebih bermakna dan pada akhirnya tujuan pembelajaran pun akan 
terlaksana. 
b. Penerapan Strategi dan Metode Pembelajaran 
1) Strategi Pembelajaran 
Pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga tidak 
hanya menggunakan satu macam strategi. Guru-guru tidak menerapkan strategi 
pembelajaran berbicara yang dibakukan. Guru satu dengan yang lain 
menggunakan strategi yang berbeda sesuai dengan karakter atau selera masing-
masing. Selaian itu dalam menerapkan strategi pembelajaran, guru 
mempertimbangkan kebutuhan anak. Pemakaian strategi yang bervariasi ini di 
samping dapat menghapus kejenuhan siswa juga akan menimbulkan gairah guru 
yang menggunakan strategi baru. 
Dalam menggunakan strategi belajar berbicara, guru menekankan pada 
motivasi siswa. Salah satu strategi yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia di 
SMP Negeri 3 Salatiga adalah dengan memberikan bonus nilai kepada siswa yang 
berani tampil lebih awal (tampil pertama) daripada siswa-siswa yang lainnya. 
Dengan bonus nilai tersebut siswa akan terpacu untuk tampil dengan baik. Selaian 
itu guru juga selalu memberikan komentar-komentar atau masukan kepada siswa 
baik yang tampil dengan baik ataupun kurang baik. Bagi siswa yang tampil baik 
guru memberikan pujian atau penguatan, sedangkan bagi siswa yang tampil 
kurang baik guru memberikan masukan-masukan dan dorongan agar tampil lebih 
baik pada kesempatan yang lain. 
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Inovasi-inovasi untuk membangkitkan semangat siswa sangat 
dibutuhkan agar hasil pembelajaran menjadi memuaskan. Seorang pengajar harus 
memiliki kemampuan lain, di samping kemampuan mengajar dan menyampaikan 
materi. Seorang guru harus memiliki kepribadian matang, dinamis, fleksibel, 
kreatif, inovatif, agresif, dan cerdas. Dalam hal ini soft skill menjadi hal yang 
sangat menentukan keberhasilan guru dalam membangkitkan semangat siswa. 
2) Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
oleh guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Salatiga beraneka ragam. Metode 
yang digunakan dalam menyampaikan materi ajar disesuaikan dengan kompetensi 
dasar yang akan dicapai. Banyak metode yang digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara di sekolah tersebut. Beberapa metode tersebut di 
antaranya: ceramah, pemodelan, unjuk kerja, diskusi, demonstrasi, penugasan, 
tanya jawab, dan inquiri yang dipadukan satu sama lain. Selain metode ceramah, 
metode yang sering muncul dalam pembelajaran adalah metode unjuk kerja. 
Para guru menggunakan metode yang berbeda-beda sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. Ada guru yang lebih menyukai metode diskusi yang 
dikolaborasikan dengan metode lainnya. Metode diskusi dipiolih karena memiliki 
banyak kelebihan, salah satunya dengan diskusi siswa akan memiliki rasa 
persaudaraan yang kuat. Dari sekian banyak metode yang digunakan, tampaknya 
metode ceramah lebih mendominasi jika dibandingkan dengan metode lainnya. 
Hal tersebut dikarenakan penggunaan metode apapun selalu diawali oleh ceramah 
guru walaupun hanya sebentar. 
Dalam menerapkan atau memilih metode pembelajaran, guru juga 
menyesuaikan dengan kondisi sekolah dan siswa. Guru tidak menggunakan 
metode yang sekiranya kondisi sekolah ataupun siswa tidak memungkinkan. 
Misalnya dalam penggunaan laboratorium bahasa, karena fasilitas laboratorium 
bahasa kurang memadai guru tidak memaksakan untuk menggunakannya. Guru 
lebih suka belajar di dalam kelas atau perpustakaan. 
Tidak ada satu metode pun yang paling unggul, semuanya bergantung 
pada keadaan dan kemampuan guru dalam mengaplikasikannya. Untuk itu 
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penggunaan metode harus dilakukan secara bervariasi. Guru tidak boleh hanya 
menggunakan satu metode yang disukainya. Hal itu agar siswa tidak mudah jenuh 
dan bosan. 
c. Penggunaan Media Pembelajaran 
Pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya keterampilan berbicara, 
tidaklah membutuhkan media atau fasilitas yang terlalu sulit. Apa saja yang bisa 
dimanfaatkan sebagai media maka dapat digunakan. Guru menekankan kepada 
siswa untuk memaksimalkan apa yang ada dan tidak harus mengada-ada. Siswa 
bisa menyiapkan media yang sederhana seperti poster, gambar, foto, boneka dan 
media sederhana lainnya untuk membantu proses pembelajaran. Media 
dimanfaatkan sebagai alat bantu komunikasi antara pembicara dengan pendengar. 
Guru SMP Negeri 3 Salatiga juga memanfaatkan barang bekas atau 
barang yang sudah tidak dipakai sebagai media pembelajaran. Barang-barang 
tersebut sengaja dibawa oleh guru agar tidak terlalu membebani siswa. Contohnya 
adalah penggunaan telepon bekas sebagai media pembelajaran ketika materi 
bertelepon di kelas VII. Selaian menggunakan barang bekas guru juga 
menyiapkan media ajar dari rumah seperti foto kopi, buku, novel atau media lain 
yang diperlukan.  
Penggunaan media tersebut walaupun sederhana namun mampu 
membuat pembelajaran terasa lebih menarik dan komunikatif. Siswa tampak 
antusias ketika ada temannya yang menggunakan media menarik, misalnya poster. 
Rasa penasaran dan motivasi anak akan terbangkit dari media yang digunakan. 
Semakin menarik media semakin antusias pula siswa dalam belajar. 
Penggunaan media ajar harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, jangan 
sampai melenceng dari tujuannya. Tujuan utama penggunaan media di dalam 
proses pembelajaran ialah agar pesan atau informasi yang dikomunikasikan 
tersebut dapat diserap semaksimal mungkin oleh para siswa sebagai penerima 
informasi. Penggunaan media ajar yang sesuai dengan kebutuhan menjadikan 
pembelajaran terasa lebih bermakna. 
d. Pemilihan Materi Ajar 
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Pemilihan materi ajar sangatlah penting dalam setiap pembelajaran. 
Dengan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP), guru bisa 
mengembangkan materi ajar sesuai kondisi dan situasi daerah atau sekolah 
masing-masing. Di SMP Negeri 3 Salatiga materi ajar, khususnya materi untuk 
keterampilan berbicara disesuaikan dengan kurikulum yang ada, yang termuat 
dalam silabus. Akan tetapi jika dalam kompetensi dasar tidak dijelaskan secara 
pasti, misalnya berpidato, maka siswa diberi kebebasan untuk mengembangkan 
pidato tersebut. 
Pengembangan pemilihan materi juga dilakukan oleh guru untuk 
kompetensi dasar tertentu. Misalnya ketika kompetensi dasarnya menanggapi cara 
pembacaan cerpen, guru memilihkan cerpen yang sesuai dengan kehidupan dan 
background knowledge siswa. Materi dipilih sesuai hobi, usia, tren masa kini dan 
hal-hal lain yang sesuai kehidupan siswa. Pemilihan materi ini bertujuan agar 
anak tertarik dan tidak mudah bosan terhadap pelajaran. 
Adapun untuk buku dan referensi, guru tidak menentukan dan 
mengharuskan kepada siswa untuk memakai buku tertentu. Siswa bebas memilih 
buku yang sesuai dengan materi yang ada. Terlebih materi berbicara, siswa bisa 
mengambil materi dari majalah, koran, radio, televisi, lingkungan atau bahkan 
dari pikiran siswa sendiri. Siswa boleh memiliki buku boleh juga tidak memiliki, 
dengan catatan siswa aktif membaca di perpustakaan. 
Pemilihan materi ajar harus mempertimbangkan beberapa aspek. Hal-hal 
yang paling dekat dengan siswa seharusnya dimanfaatkan sebagai materi ajar. 
Siswa tidak boleh diberikan materi yang terlalu jauh dengan kehidupannya agar 
siswa mampu menyerap pelajaran dengan baik. Materi ajar juga harus dipilih 
berdasarkan kebutuhan siswa agar pengetahuan siswa juga semakin bertambah. 
e. Interaksi dalam Pembelajaran 
1) Interaksi antara Guru dengan Siswa 
Interaksi antara guru dengan siswa pada dasarnya telah terbangun 
dengan baik walaupun siswa terkadang masih takut. Guru menanamkan kepada 
siswa supaya siswa tidak takut kepada guru. Dalam hal ini guru bisa diposisikan 
sebagai seorang ibu, kakak, atau bahkan seorang teman. Selain itu interaksi positif 
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juga ditanamkan antara guru dengan siswa di SMP Negeri 3 Salatiga dengan cara 
bersalaman dengan guru ketika berjumpa di luar kelas. Bersalaman biasanya 
dilakukan saat siswa hendak masuk kelas dan ketika siswa hendak pulang ke 
rumah masing-masing. Bentuk aktivitas seperti ini berdapak pada psikis anak, 
yaitu anak akan merasa dekat dengan guru, begitu pula sebaliknya. 
Siswa belum sepenuhnya punya keberanian jika harus berhadapan 
dengan guru. Untuk mengantisipasi hal tersebut biasanya gurulah yang harus 
memancing siswa agar bisa berinteraksi. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa yang dirasa kurang memperhatikan ketika pembelajaran 
berlangsung. Selain memberikan pertanyaan, guru juga sering mengeluarkan 
statement-statement atau pernyataan-pernyataan yang bisa menimbulkan 
pertanyaan kepada siswa. 
Bertolak dari fakta di atas, maka peran guru sebagai pendidik, pengajar, 
pemimpin, pelayan, pembimbing, motivator, dan narasumber harus benar-benar 
dipahami. Guru harus mampu berinteraksi dengan baik kepada siswa untuk 
menjalankan peranannya. Seorang guru harus mengetahui perannya sebagai apa, 
motivator, pembimbing, pendidik atau peran yang lainnya. Dengan demikian 
keberadaan guru di kelas benar-benar bermanfaat bagi siswa. 
2) Interaksi antarsiswa 
Interaksi siswa dengan siswa di SMP Negeri 3 Salatiga terjalin dengan 
baik. Siswa tidak lagi takut dan malu-malu untuk menyampaikan pendapat, 
menyanggah ataupun bertanya kepada teman yang lain. Interaksi ini dapat dilihat 
ketika siswa sedang berdiskusi dan menanggapi teman yang bercerita di depan 
kelas. Diksi atau pilihan kata ketika berargumen pun sudah cukup baik. Siswa 
saling dukung ketika ada sesuatu. Misalnya ketika guru memberikan tugas untuk 
mencoba praktik materi tertentu siswa yang lain memotivasi, walau kadang 
tertawaan dan teriakan-teriakan muncul akan tetapi hal itu merupakan bentuk 
dorongan yang positif. 
Dalam berinteraksi dalam pembelajaran, siswa masih sering 
menggunakan bahasa daerah. Mereka telah terbiasa menggunakan bahasa daerah 
dalam pergaulan dan berinteraksi dengan temannya. Hal itu membuat siswa sulit 
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menghilangkan kebiasaan tersebut dan justru membawa kebiasaan tersebut ke 
dalam pembelajaran. Akan tetapi hal ini tidaklah menjadi masalah yang serius dan 
dapat dimaklumi. Artinya guru masih bisa mengatasi agar tidak berlanjut menjadi 
kebiasaan yang kurang baik. Guru memberikan komentar kepada siswa yang 
menggunakan bahasa ibu saat pembelajaran. Komentar tersebut akan menjadi 
masukan kepada siswa untuk memperbaiki diri. Komentar dan masukan dari guru 
tersebut justru menimbulkan interaksi yang baik dalam pembelajaran. 
Bertolak dari keadaan tersebut seorang guru harus mengambil salah satu 
peranannya yaitu sebagai motivator dan pembimbing. Bimbingan seorang guru 
sangat dibutuhkan agar interaksi antarsiswa dapat berjalan dengan baik dan 
bersifat positif. Motivasi juga harus diberikan agar siswa memiliki rasa percaya 
diri yang tinggi. 
f. Penilaian 
1) Faktor-faktor yang Dinilai 
Penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap kemampuan berbicara di 
SMP Negeri 3 Salatiga mencakup dua aspek. Aspek yang pertama adalah aspek 
kebahasaan. Aspek yang kedua adalah aspek nonkebahasaan. Kedua aspek 
tersebut dinilai secara berimbang. Akan tetapi jika ada anak yang menonjol di 
salah satu aspek sedangkan aspek yang lainnya lemah, guru menganggap anak 
tersebut lulus dalam penilaian dengan berbagai pertimbangan. Siswa berani maju 
ke depan kelas tanpa ditunjuk itu pun merupakan prestasi tersendiri bagi siswa, 
dan guru menghargai keberanian tersebut. Bagi siswa yang dirasa perlu mendapat 
perbaikan, guru memberikan kesempatan terakhir setelah semua siswa tampil. 
Penilaian sering dilakukan berdasarkan keberanian, akan tetapi acuan 
penilaian pun tidak diabaikan. Dalam melakukan penilaian, guru mengacu pada 
standar kompetensi yang ada. Misalnya dalam standar kompetensi disebutkan 
siswa mampu berpidato maka siswa dituntut mampu berpidato. Guru membuat 
pedoman penilaian sama dengan standar kompetensi yang ada dalam silabus atau 
RPP. Guru menyesuaikan dengan kompetensi dasar yang ada, misalnya bermain 
drama, penilaian dilakukan dengan melihat akting, vokal, gerakan, kenyaringan 
suara dan sebagainya. Jadi di sini penilaian tidak hanya dilakukan terhadap satu 
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aspek. Semuanya bergantung pada kompetensi dasar dan indikator yang ingin 
dicapai. Namun demikian, keberanian tetap menjadi pertimbangan guru dalam 
memberikan nilai. 
Berdasarkan fakta di atas dapat dikatakan bahwa penilaian dilakukan 
dengan cukup baik. Penilaian tidak hanya dilakukan terhadap satu aspek 
melainkan beberapa aspek yaitu kebahasaan dan non kebahasaan. Namun 
demikian guru belum melakukan penilaian secara menyeluruh, hanya dengan 
keberanian saja siswa dianggap lulus. Kiranya guru perlu mencermati apakah cara 
tersebut memiliki kemanfaatan yang signifikan terhadap perkembangan siswa. 
2) Cara Penilaian 
Cara guru dalam menilai keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 
Salatiga secara umum dapat diuraikan sebagai berikut. 
a) Guru memberi tugas kepada siswa untuk mempersiapkan diri 1 atau 2 
minggu sebelumnya dengan mencari media dan materi serta mempelajari 
materi tersebut. 
b) Guru memberi tugas kepada siswa untuk melakukan kegiatan berbicara 
(secara individu atau kelompok) dalam waktu tertentu. 
c) Guru menentukan faktor-faktor yang dinilai atau diamati kemudian 
melakukan penilaian. 
d) Selesai kegiatan berbicara, guru dan siswa yang lainnya memberikan 
komentar. Dalam hal ini guru memperhatikan komentar siswa dan 
membetulkan komentar yang kurang tepat, guru pun aktif berkomentar. 
Dalam penilaian ini siswa telah dilibatkan untuk memberikan penilaian, 
walaupun intensitasnya masih kecil dan jarang. Artinya penilaian teman sejawat 
telah diterapkan. Penilaian tidak terbatas pada nilai tertulis, akan tetapi nilai tidak 
tertulis seperti komentar dan masukan. Komentar para siswa dapat memberikan 
keuntungan timbal balik terhadap siswa maupun guru. Seharusnya guru harus 
lebih sering melibatkan siswa dalam melakukan penilaian. Hal tersebut agar 
interaksi dalam pembelajaran semakin terbangun dengan baik. 
3) Bentuk-bentuk Tugas/Tes 
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Penilaian kemampuan berbicara dilakukan bukan berdasarkan tes tulis 
melainkan tes non tulis atau unjuk kerja. Beberapa bentuk tugas yang dipakai di 
antaranya pembicaraan berdasarkan gambar, bercerita, diskusi dan protokoler 
(membawakan acara). Bercerita berdasarkan gambar, bercerita dan berdiskusi 
digunakan di kelas VII. Sedangkan pada kelas VIII guru menggunakan bentuk 
tugas yang berupa diskusi dan protokoler. Pemilihan bentuk tugas ini didasarkan 
pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada. 
Pemilihan bentuk tes di atas pada dasarnya telah sesuai dengan tingkatan 
dan kemampuan siswa akan tetapi pada pelaksanaannya siswa belum 
melaksanakan tugas dengan baik. Misalnya ketika siswa bercerita berdasarkan 
gambar, siswa tidak menceritakan gambar seutuhnya melainkan sering keluar dari 
konteks. Untuk itu seorang guru harus mampu menjelaskan bentuk-bentuk tes dan 
tujuan tes tersebut. Siswa harus benar-benar tahu apa yang harus dilakukan. 
4) Tingkatan Tes 
Tingkatan tes yang digunakan dalam melakukan penilaian kemampuan 
berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga adalah tes tingkat pemahaman dan tes tingkat 
penerapan. Tes tingkat pemahaman digunakan untuk mengarahkan pemahaman 
siswa terhadap topik yang disampaikan. Tes ini misalnya seorang siswa diminta 
menjelaskan gambar sesuai dengan pemahamannya, yaitu ketika siswa yang 
diminta guru menceritakan tokoh idola, yang sebelumnya guru telah 
memerintahkan siswa untuk membawa gambar, poster atau foto tokoh tersebut. 
Tingkatan tes yang kedua adalah tes tingkat penerapan. Tes pada tingkat 
ini tidak lagi bersifat teoritis, melainkan menghendaki siswa untuk praktik 
berbicara. Siswa diharapkan mampu berkomunikasi pada situasi dan masalah 
tertentu. Untuk mengungkap kemampuan berbicara siswa tingkat penerapan 
dilakukan dengan simulasi situasi tertentu. Tes ini dilakukan ketika siswa 
membawakan sebuah acara. 
Ada perbedaan tingkat tes kemampuan berbicara pada kelas VII dan 
kelas VIII. Hal tersebut merupakan salah satu keberhasilan dalam pembelajaran, 
artinya tidak terjadi pengulangan pada tingkatan di atasnya terhadap apa yang 
telah didapat sebelumnya. Satu hal yang perlu dicatat adalah belum sepenuhnya 
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pada tingkat tes tersebut dipahami oleh siswa sehingga hasilnya pun kurang 
memuaskan. Misalnya pada tes tingkatan penerapan, siswa belum sepenuhnya 
mampu menerapkan masalah yang ada.  
g. Hasil Pembelajaran 
Hasil pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga 
secara umum dapat dikatakan baik namun belum cukup memuaskan. Ada siswa 
yang sangat menonjol atau mampu berbicara dengan baik namun ada juga siswa 
yang agak lemah dalam mengaplikasikan kemampuan berbicaranya. Satu hal yang 
cukup menggembirakan adalah seburuk-buruknya pemampilan siswa, tidak ada 
siswa yang benar-benar tidak mampu praktik berbicara. Walaupun hasil kurang 
memuaskan akan tetapi siswa memilki antusiasme yang tinggi untuk praktik 
berbicara. Hal tersebut karena guru dapat memotivasi siswa agar mampu tampil 
dengan baik, misalnya dengan bonus nilai. 
Disoroti dari penampilan siswa ketika praktik berbicara, hasilnya cukup 
menyenangkan. Siswa mampu menerapkan intonasi, pelafalan, tatapan mata dan 
peranti pendukung berbicara yang lainnya dengan baik. Siswa cukup memahami 
materi yang diberikan atau ditentukan sebelumnya walaupun tidak semua materi 
dikuasai. Siswa mempersiapkan segalanya dengan baik, termasuk media yang 
dibutuhkan. Selaian itu siswa juga memiliki semangat dan ketertarikan yang 
tinggi terhadap proses belajar mengajar berkat motivasi yang diberikan guru. 
Mencermati capaian hasil pembelajaran di atas, tampaknya baik guru 
maupun siswa harus senantiasa memperbaiki pembelajaran. Hal tersebut bukan 
berarti pembelajaran tidak berjalan dengan baik melainkan supaya hasil yang telah 
dicapai dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Pencapaian yang baik tidak lantas 
menjadikan siswa puas akan tetapi harus dijadikan motivasi agar bisa lebih baik 
lagi. Begitu juga dengan guru, guru harus selalu mengembangkan dan berinovasi 
agar pembelajaran dapat berjalan lancar dan semakin bermakna. 
 
2. Kendala-kendala yang Dihadapi 
dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
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Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 
Salatiga pada dasarnya berjalan lancar, akan tetapi masih terdapat hal-hal yang 
menjadi kendala, baik dari guru maupun dari siswa. Berikut adalah beberapa hal 
yang menjadi kendala ataupun permasalahan dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara yang dialami guru dan siswa di sekolah tersebut. 
a. Guru Bahasa Indonesia  
Guru SMP Negeri 3 Salatiga menganggap motivasi dan keberanian 
siswa yang rendah siswa sebagai faktor utama kendala pembelajaran. Menurutnya 
semakin rendah motivasi dan keberanian siswa maka makin rendah pula hasil 
pembelajaran yang diperoleh. Terlebih materi berbicara menuntut keberanian 
siswa. Berikut adalah beberapa hal yang menjadi kendala dalam pembelajaran, 
termasuk di dalamnya rendahnya motivasi siswa. 
1) Siswa atau peserta didik memiliki kepercayaan diri yang kurang. 
2) Siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran. 
3) Jumlah siswa yang terlalu banyak. 
4) Siswa masih menggunakan metode hapalan. 
5) Sebagian besar siswa berasal dari ekonomi menengah ke bawah. 
6) Fasilitas di laboratorium kurang kengkap. 
Setiap pelaksanaan pembelajaran pasti ada kendala yang harus dihadapi. 
Seorang guru harus mampu mengidentifikasi kendala yang ada untuk kemudian 
dicari solusi pemecahannya. Berdasarkan data di atas, faktor yang menjadi 
kendala dalam pembelajaran berbicara dapat dikategorikan menjadi dua macam 
yaitu siswa siswa dan sarana pembelajaran. 
Rendahnya kepercayaan diri, semangat dan antusias siswa merupakan 
faktor yang paling besar. Dalam hal ini guru harus bisa memotivasi siswa agar 
siswa memiliki kepercayaan yang tinggi. Guru harus bisa menjadi orang tua, 
teman atau sahabat bagi siswa. Dengan demikian siswa menjadi senang dan tidak 
takut kepada guru. 
 Kendala yang kedua adalah terbatasnya sarana pendidikan. Dengan 
sarana yang terbatas guru sulit untuk melakukan improvisasi dalam pembelajaran. 
Akan tetapi hal ini tidak boleh dijadikan alasan kegagalan pembelajaran. Guru 
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harus menjadikan keterbatasan ini sebagai landasan untuk melakukan inovasi-
inovasi dalam pembelajaran. 
b. Siswa 
Tidak hanya guru, siswa pun merasa ada hal-hal yang menjadi kendala 
dalam pembelajaran, khususnya berbicara. Beberapa hal yang menjadi kendala 
dalam pembelajaran yang dirasakan oleh siswa di antaranya. 
1) Kehabisan ide atau kata-kata saat tampil. 
2) Takut, malu, dan kurang percaya diri. 
3) Kurang mendapat perhatian teman. 
4) Jumlah siswa terlalu banyak sehingga waktu untuk presentasi terbatas. 
5) Harus selalu membutuhkan perencanaan (belum mampu berbicara dadakan). 
6) Masih sering menggunakan bahasa ibu (bahasa Jawa). 
Siswa menyadari bahwa dalam praktik berbicara terdapat kendala yang 
harus diselesaikan. Sadar akan kekurangannya merupakan suatu hal yang positif 
bagi siswa. Semakin siswa tahu kesalahannya maka akan semakin mudah untuk 
dicari solusi atau pemecahannya. Kendala-kendala yang dihadapi siswa ini 
hendaknya dipahami oleh guru dan guru harus membantu mencari solusi, selain 
siswa sendiri yang harus mengatasi masalah yang dihadapinya. 
 
3. Usaha-usaha yang Dilakukan untuk Mengatasi Kendala-kendala 
dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara 
Baik dari guru maupun siswa memiliki cara untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut. Usaha-usaha yang dilakukan oeh guru dan siswa di SMP Negeri 
3 Salatiga untuk mengatasi kendala-kendala dalam pembelajaran berbicara akan 
diuraikan pada bagian berikut ini. 
a. Guru Bahasa Indonesia 
Guru merasa bahwa motivasi siswa dalam belajar merupakan hal yang 
terpenting. Untuk itu guru harus bisa memotivasi siswa agar pembelajaran 
keterampilan berbicara dapat berjalan sebagaimana mestinya. Berikut adalah 
beberapa hal yang dilakukan guru untuki mengatasi permasalahan-permasalahan 
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di atas. Termasuk bagaimana guru memotivasi siswa agar memiliki keberanian 
dan semangat belajar. 
1) Memotivasi siswa. 
2) Menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang menarik. 
3) Efektivitas waktu.  
4) Mengajarkan cara belajar yang baik kepada siswa.  
5) Mengoptimalkan perpustakaan.  
6) Memaksimalkan fasilitas yang ada. 
Guru harus senantiasa memotivasi siswa agar memiliki kepercayaan diri 
dan keberanian dalam berbicara. Guru harus menanamkan kepada siswa untuk 
tidak takut dan malu kepada guru karena guru bukanlah sesuatu yang harus 
ditakuti. Selain memotivasi siswa dengan nilai lebih, guru juga harus selalu 
menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang variatif. Hal tersebut agar 
siswa lebih tertarik dan tidak mudah bosan. Guru juga harus mengajarkan kepada 
siswa agar memilih metode dan cara belajar yang sesuai. 
Kurang lengkapnya sarana di sekolah dan jumlah peralatan yang terbatas 
bukanlah menjadi alasan kegagalan pembelajaran. Seorang guru harus mampu 
menggunakan metode dan media yang sederhana namun tepat guna. Misalnya 
guru menggunakan metode ceramah dan pemodelan dengan media guru, model, 
koran, majalah, poster, dan foto sebagai media pembelajaran karena benda 
tersebut mudah didapat dan tidak memberatkan siswa. Media yang sederhana juga 
dapat menarik perhatian siswa apabila guru mampu mengemas dengan baik. 
Semakin seringnya kendala yang dihadapi seharusnya semakin mudah 
dicari pemecahannya. Dalam hal ini pengalaman dan pengetahuan guru juga 
sangat menentukan keberhasilan guru dalam mengatasi kendala. Seorang guru 
harus senantiasa mengembangkan diri dan memperkaya ilmu pengetahuan melalui 
membaca, pelatihan, loka karya, seminar pendidikan dan upaya lainnya agar tetap 
dapat mengajar dengan baik. Hal tersebut karena pendidikan selalu mengalami 
perkembangan dari masa ke masa. Perkembangan tersebut menuntut 
profesionalisme seorang guru dalam mengajar. 
b. Siswa 
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Siswa menyadari bahwa mereka memiliki banyak kendala dalam 
pembelajaran berbicara. Untuk itu, mereka pun senantiasa mengatasi kendala atau 
permasalahan tersebut. Adapun usaha-usaha yang dilakukan siswa dalam 
mengatasi kendala-kendala yang dihadapi ketika pembelajaran berbicara di 
antaranya. 
1) Persiapan sebelum praktik berbicara. 
2) Menganggap keberadaan siswa yang lain sebagai supporter atau pendukung.  
3) Mencari perhatian dengan suara keras atau sebaliknya, diam. 
4) Selektif dalam presentasi. 
5) Banyak membaca dan menonton berita di televisi. 
6) Meminimalisir penggunaan bahasa Jawa.  
Ada upaya dari siswa untuk mengatasi kendala atau hambatan yang 
dihadapi dalam pembelajaran berbicara. Persiapan, belajar dan serangkaian upaya 
di atas merupakan hal yang positif dalam pembelajaran. Usaha tersebut kiranya 
perlu mendapat dukungan dari guru dan siswa lainnya. 
4. Kelebihan dan Kelemahan 
Dari data dan bahasan di atas maka dapat dikemukan beberapa kelebihan 
dan kelemahan dalam pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 
Salatiga. Mengenai kelebihan dan kelemahan tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
a. Kelebihan 
Beberapa kelebihan dari pembelajaran keterampilan berbicara di SMP 
Negeri 3 Salatiga di antaranya. 
1) Guru dan siswa mempersiapkan atau membuat perencanaan dengan baik 
sebelum proses pembelajaran berlangsung. 
2) Guru memiliki strategi yang cukup jitu untuk memotivasi siswa. 
3) Guru mampu memanfaatkan fasilitas yang ada sebagai media pembelajaran 
dengan baik, walaupun fasilitas ruang multimedia masih belum bisa 
dioptimalkan karena masih dalam tahap renovasi. 
4) Siswa telah memanfaatkan alat bantu berbicara seperti poster, gambar, 
boneka, dan alat peraga yang lainnya dengan baik. 
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5) Interaksi antara guru dengan siswa maupun antarsiswa terjalin cukup baik. 
6) Antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran cukup tinggi setelah mendapat 
motivasi dari guru. 
7) Hasil pembelajaran sudah cukup memuaskan, artinya tidak ada siswa yang 
benar-benar tidak mampu berbicara. 
8) Adanya usaha dari sekolah, guru dan siswa untuk menciptakan pembelajaran 
yang baik. 
b. Kelemahan 
Adapun beberapa kelemahan yang ditemukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga di antaranya. 
1) Siswa belum mengerti betul masalah atau tema yang sedang dibicarakan. 
2) Siswa terkesan belum memiliki kepercayaan diri yang cukup dan masih takut 
kepada guru. 
3) Siswa masih sering bicara sendiri jika teman yang lain sedang presentasi (etika 
berbicara yang baik belum sepenuhnya diterapkan). 
4) Terkadang guru tidak menegur siswa yang sibuk sendiri (belajar menghapal, 
bercanda, menggoda dll.) karena guru sedang menilai. 
5) Siswa masih sering menggunakan bahasa ibu (bahasa Jawa) dalam 
pembelajaran (diskusi misalnya). 
6) Siswa masih cenderung menggunakan metode menghapal sehingga jika di 
tengah jalan lupa maka akan kebingungan (berhenti berbicara). 
7) Jumlah siswa yang cukup banyak sehingga pembelajaran kurang ideal. 
8) Kurang tersedianya sarana pembelajaran yang memadai, termasuk ruang 
multimedia yang belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. 
9) Pada kelas IX semester genap pembelajaran keterampilan berbicara tidak 
dilakukan secara intensif karena para siswa dipersiapkan untuk ujian nasional 
dengan belajar banyak soal dan latihan-latihan. Hal ini membuat pembelajaran 
berbicara kurang tepat sasaran karena dalam standar kompetensi pada kelas 
tersebut terdapat materi berbicara. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
C. Simpulan 
Dari hasil temuan penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga dapat dikemukakan simpulan 
sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga 
pada dasarnya dapat berlangsung dan berhasil dengan baik. Hal ini 
diindikatori dengan: (a) adanya persiapan yang cukup sebelum pembelajaran 
berlangsung, baik oleh guru maupun siswa; (b) penerapan strategi dan metode 
pembelajaran yang menarik dan variatif; (c) penggunaan media ajar dengan 
baik dan sesuai dengan kebutuhan; (d) pemilihan materi ajar yang sesuai 
dengan kondisi siswa; (e) adanya interaksi yang baik antara guru dengan siswa 
ataupun siswa dengan siswa; (f) adanya penilaian yang baik; dan (g) hasil 
pembelajaran yang cukup memuaskan. 
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2. Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga di antaranya: (a) siswa memiliki 
kepercayaan diri yang kurang; (b) siswa kurang antusias dalam mengikuti 
pelajaran; (c) jumlah siswa yang terlalu banyak; (d) siswa masih 
menggunakan metode hapalan; (e) sebagian besar siswa berasal dari ekonomi 
menengah ke bawah; dan (f) fasilitas di laboratorium kurang lengkap. Adapun 
kendala yang dihadapi siswa di antaranya: (a) kehabisan ide atau kata-kata 
saat tampil; (b) takut, malu, dan kurang percaya diri; (c) kurang mendapat 
perhatian teman; (d) jumlah siswa sangat banyak sehingga waktu untuk 
presentasi terbatas; (e) harus selalu membutuhkan perencanaan (belum mampu 
berbicara dadakan); dan (f) masih sering menggunakan bahasa ibu (bahasa 
Jawa). 
3. Usaha-usaha yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kendala-kendala 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara tersebut di antaranya: (a) 
memotivasi siswa; (b) menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang 
menarik; (c) efektivitas waktu; (d) mengajarkan cara belajar yang baik kepada 
siswa; (e) mengoptimalkan perpustakaan; dan (f) memaksimalkan fasilitas 
yang ada. Adapun usaha-usaha yang dilakukan siswa di antaranya: (a) 
persiapan sebelum praktik berbicara; (b) menganggap keberadaan siswa yang 
lain sebagai pendukung/supporter; (c) mencari perhatian dengan suara keras 
atau sebaliknya, diam; (d) selektif dalam presentasi; (e) banyak membaca dan 
menonton berita; dan (f) meminimalisir penggunaan bahasa Jawa. 
 
D. Implikasi 
Berdasarkan simpulan di atas, hasil penelitian tentang pelaksanaan 
keterampilan berbicara ini mempunyai implikasi sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan Pembelajaran 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran 
keterampilan berbicara di SMP Negeri 3 Salatiga dapat berlangsung dengan 
baik. Berkaitan dengan kesimpulan tersebut, guru-guru dan siswa perlu 
menyadari pentingnya persiapan sebelum pembelajaran berlangsung. RPP, 
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materi, foto kopi, dan persiapan lainnya sangat diperlukan dan bermanfaat 
bagi keberhasilan proses belajar mengajar. RPP seharusnya dibuat oleh setiap 
guru sebelum melakukan pembelajaran. Adapun penggunaan RPP yang dibuat 
secara bersama tetap memberikan manfaat asalkan disesuaikan dengan 
kemampuan dan kondisi sekolah masing-masing. 
Penerapan strategi dan metode pembelajaran yang menarik dan variatif 
juga harus diperhatikan oleh guru agar siswa tidak mudah jenuh. Seorang guru 
harus senantiasa mengembangkan dan mencoba strategi baru untuk 
menggugah gairah belajar siswa. Siswa tidak akan jenuh atau bahkan frustasi 
apabila guru memiliki strategi dan metode mengajar bervariasi. Dengan 
demikian ketertarikan siswa terhadap pelajaran pun semakin tinggi. 
Media pembelajaran perlu menjadi perhatian para guru, tidak 
terkecuali untuk pembelajaran berbicara, karena hal itu dapat meningkatkan 
keberhasilan belajar mengajar. Para guru sangat perlu untuk menggunakan 
media pembelajaran walaupun hanya telepon bekas atau barang bekas lainnya. 
Selain penggunaan media, pemilihan materi ajar yang baik juga perlu 
mendapat perhatian para guru. Materi menarik yang dikombinasikan dengan 
media yang sesuai dapat membangkitkan semangat siswa dalam belajar. 
Penggunaan media pembelajaran akan membantu komunikasi antara guru 
dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan siswa. 
Interaksi guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa di SMP 
Negeri 3 Salatiga terjalin cukup baik. Interaksi yang positif ini dapat terwujud 
tidak terlepas dari sikap guru yang mampu menempatkan diri sebagai orang 
tua atau teman yang baik bagi siswa. Selain itu budaya bersalaman ketika 
hendak masuk dan keluar sekolah tampaknya menjadi salah satu faktor 
terjalinnya hubungan yang baik antara guru dengan siswa. Oleh karena itu, 
para guru perlu berupaya menjadi orang tua dan sahabat yang baik buat siswa. 
Guru tidak perlu menjaga jarak yang terlalu jauh dengan siswa. 
Adanya penilaian terhadap hasil siswa juga perlu mendapat perhatian. 
Seorang siswa akan lebih termotivasi untuk tampil lebih baik apabila 
mendapat penilaian dari guru. Penilaian keterampilan berbicara tidak sebatas 
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pada angka-angka yang dituangkan dalam kertas, akan tetapi pujian, 
dukungan, atau komentar-komentar terhadap siswa sangat diperlukan. 
Komentar dari guru dimungkinkan menjadi nilai yang sangat berharga dan 
akan diingat selamanya dibandingkan nilai yang berupa angka. 
2. Kendala dalam Pembelajaran 
Persoalan lain yang perlu diperhatikan oleh guru maupun siswa adalah 
adanya kendala-kendala dalam setiap pembelajaran, tak terkecuali dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara. Kendala-kendala dalam pembelajaran 
bisa datang dari siswa, guru ataupun lingkungan sekolah. Di SMP Negeri 3 
Salatiga, motivasi belajar siswa tampaknya menjadi salah satu permasalahan 
yang harus ditangani serius di samping permasalahan yang lain. Dalam hal ini 
upaya memotivasi dengan berbagai jalan telah dilakukan oleh guru, dan 
hasilnya cukup menggembirakan. Bertolak dari permasalahan ini maka usaha-
usaha mencari dan mengatasi kendala sangat diperlukan oleh guru agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
3. Materi Berbicara pada Kelas IX 
Dalam standar kompetensi ada beberapa materi yang harus diberikan 
di kelas IX semester genap. Materi tersebut yaitu: (1) mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan informasi  dalam pidato dan diskusi dengan berpidato/ 
berceramah/berkhotbah dengan intonasi yang tepat dan artikulasi serta volume 
suara yang jelas dan menerapkan prinsip-prinsip diskusi; dan (2) 
mengungkapkan tanggapan terhadap pementasan drama dengan membahas 
pementasan  drama yang ditulis siswa dan menilai pementasan drama yang 
dilakukan oleh siswa. Materi tersebut tetap harus diberikan secara intensif 
walaupun siswa dituntut untuk belajar lebih untuk menghadapi ujian nasional. 
Sekolah dapat memanfaatkan waktu pagi atau sore untuk memberikan materi 
tambahan guna menghadapi ujian nasional. Sekolah harus membuat 
perencanaan yang matang dan mengatur jadwal kegiatan belajar mengajar 
dengan baik agar siswa dapat berlajar secara intensif dan tuntutan materi tetap 
terselesaikan. 
4. Penelitian Lanjutan 
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Di luar dari uraian di atas, ada implikasi lain yakni perlunya penelitian 
lebih lanjut mengenai: (a) bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk 
membangkitkan motivasi siswa agar mampu berbicara dengan baik; (b) 
apakah ada hubungan antara motivasi siswa dengan keberhasilan siswa dalam 
keterampilan berbicara; dan (c) bagaimana upaya yang dapat dilakukan agar 
pembelajaran keterampilan berbicara dapat berjalan maksimal dengan siswa 
yang cukup banyak. 
 
E. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil yang telah diuraikan di atas, 
peneliti menyampaikan saran kepada para pengambil kebijakan di bidang 
pendidikian, kepala sekolah, guru, siswa dan para peneliti lain. 
1. Para Pengambil Kebijakan dalam Bidang Pendidikan 
Para pengambil kebijakan di bidang pendidikan dalam hal ini adalah 
Departemen Pendidikan Nasional, hendaknya memperhatikan pendidikan guru 
atau calon guru bahwa kemampuan menguasai mengajar atau materi saja 
tidaklah cukup. Seorang guru harus memiliki kemampuan lain, di samping 
kemampuan mengajar dan menyampaikan materi. Seorang guru harus 
memiliki kepribadian matang, dinamis, fleksibel, kreatif, inovatif, agresif, dan 
cerdas. Hal ini agar guru mampu membimbing, mendorong, mengarahkan dan 
memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, para 
pengambil kebijakan perlu sekiranya memasukkan pendidikan soft skil sebagai 
bagian dari syarat kelulusan para calon guru. 
2. Kepala Sekolah 
Para kepala sekolah diharapkan memperhatikan ketersediaan alat 
peraga, dan sarana penunjang pembelajaran lainnya dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara. Hendaknya juga para kepala sekolah sering 
melakukan pengawasan langsung terhadap pembelajaran keterampilan 
berbicara. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi guru dalam 
mengajar dan memacu siswa untuk lebih berprestasi. Tidak kalah pentingnya 
adalah peran kepala sekolah dalam menciptakan kedisiplinan, dan tanggung 
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jawab guru akan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing, khususnya 
tanggung jawab dalam mendidik siswa. 
3. Para Guru 
Para guru hendaknya dalam melakukan proses pembelajaran 
menggunakan strategi, metode, dan langkah-langkah yang kreatif, variatif, 
komunikatif, dan produktif. Tidak ada satu pun strategi atau metode 
pembelajaran yang terbaik. Setiap strategi atau metode memiliki kelebihan 
dan kekurangan masing-masing, untuk itu guru harus mampu memilih sesuai 
kebutuhan dan kondisi sekolah. Guru juga perlu mengikuti pelatihan-
pelatihan, seminar, loka karya dan kegiatan-kegiatan semacamnya agar 
kemampuan guru semakin meningkat. Selain itu para guru perlu menanamkan 
pada diri sendiri dan para siswa bahwa keterampilan berbicara sangatlah 
penting. Hal tersebut agar siswa semakin termotivasi dalam belajar. 
 
 
4. Para Siswa 
Para siswa perlu menyadari bahwa berbicara itu penting, bermanfaat, 
dan suatu kebutuhan mutlak dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, 
siswa tidak perlu merasa malu, takut ataupun tidak percaya diri. Hendaknya 
para siswa tidak malu bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan-
kesulitan dalam belajar berbicara. 
5. Para Peneliti Lain 
Para peneliti lain diharapkan mengadakan penelitian lanjutan 
mengenai: (a) bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk membangkitkan 
motivasi siswa agar mampu berbicara dengan baik; (b) apakah ada hubungan 
antara motivasi siswa dengan keberhasilan siswa dalam keterampilan 
berbicara; dan (c) bagaimana upaya yang dapat dilakukan agar pembelajaran 
keterampilan berbicara dapat berjalan maksimal dengan siswa yang cukup 
banyak. 
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